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Human Resource Development Strategy in the Management of Village
Owned Enterprises in the District of Pamboang. 

Fakhri Abdullatief 
( fakhri. abdullatief. s. sos@gmail.com) 

Open University Postgraduate Program 

Abstract 

Limitations on the Capacity of HR Managers in a number of BUMDes in Kee. 
Pamboang Kah. Majene resulted in the management not running optimally, 
especially in terms of HR development. 
Purpose of this research is to analyze the HR Development Strategy in BUMDes 
Management. 
SWOT analysis is used to find indicators of strategy for developing HR and 
Management of BUMDes. 
Results of the study concluded that SO Strategy: Uses equity investment, 
facilities, and infrastructure to empower high school and graduate graduates to 
work on marine and agricultural potentials, develop knowledge, abilities and skills 
in local village human resources, hire a professional manager to develop and 
foster management BUMDes, Utilizing the potential of the sub-district and district 
markets. WO Strategy: Utilizing existing Village Local Human Resources, 
Increasing the capacity of managers by working while learning, Increasing 
community participation by empowering citizens to take advantage of the 
potential of the marine and agricultural markets. ST Strategy: Maximizing the use 
of existing investment capital, facilities, infrastructure, empowering Local Village 
Human Resources, high school graduates and Bachelor's degree to: Manage 
savings and loan units and molen rentals; employ Village Local HR in BUMDes 
business units; Add business units in accordance with the local potential of village 
communities by continuing to develop the issue of terminating the Village Fund 
subsidy from the Central Government; Increase the intensity of BUMDes 
management by utilizing the Political Situation and Conditions in the Village. WT 
Strategy: Utilizing the limitations of Local Village Human Resources to always be 
given guidance and empowered according to their abilities. 

Keywords: SWOT, HR Development, BUMDes Management. 
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Strategi Pengembangan Sumber Daya Manusia Dalam Pengelolaan Badan Usaha Milik Desa di Kecamatan Pamboang. 

Fakhri Abdullatief 
( fakhri.abdullatief.s.sos@gmail.com) 

Program Pasca Sarjana Universitas Terbuka 

Abstrak 

Keterbatasan Kapasitas SDM Pengelola sejumlah BUMDes di Kee. Pamboang Kah. Majene mengakibatkan pengelolaan tidak berjalan maksimal temtama dari sisi pengembangan SDM. 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu menganalisis Strategi Pengembangan SDM dalam Pengelolaan BUMDes. 
Analisis SWOT digunakan untuk menemukan indikator strategi pengembangan SDM dan Pengelolaan BUMDes. 
Hasil penelitian menyimpulkan bahwa Strategi SO : Menggunakan modal penyertaan, Fasilitas, Prasarana yang ada untuk memberdayakan SDM tamatan SMA dan Sarjana menggarap potensi laut dan pertanian, Mengembangkan pengetahuan, kemampuan dan keterampilan SDM lokal desa, Menyewa seorang Manajer professional dalam mengembangkan dan membina pengelolaan BUMDes, Memanfaatkan potensi pasar kecamatan dan kabupaten. Strategi WO : Memanfaatkan SDM Lokal Desa yang ada, Meningkatkan kapasitas pengelola dengan bekerja sambil belajar, Meningkatkan partisipasi masyarakat dengan memberdayakan warga untuk memanfaatkan potensi pasar hasil laut dan pertanian. Strategi ST : Memaksimalkan penggunaan modal penyertaan, fasilitas, sarana, prasarana yang ada, memberdayakan SDM Lokal Desa, tamatan SMA dan Sarjana untuk : Mengelola unit usaha simpan pinjam dan penyewaan molen; mempekerjakan SDM Lokal Desa pada unit-unit usaha BUMDes; Menambah unit usaha sesuai dengan potensi lokal masyarakat desa dengan tetap mengembangkan issue pemberhentian subsidi Dana Desa dari Pemerintah Pusat; Meningkatkan intensitas pengelolaan BUMDes dengan memanfaatkan Situasi dan Kondisi Politik Desa. Strategi WT : Memanfaatkan keterbatasan SDM Lokal Desa untuk selalu diberikan pembinaan dan diberdayakan sesuai dengan kemampuannya. 

Kata Kunci: SWOT, Pengembangan SDM, Pengelolaan BUMDes. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Objek Penelitian. 

Sekilas mengenai sejarah Sulawesi Barnt dan Kabupaten Majene, 

bahwa berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 34 Tahun 1952 tentang 

Pemerintah Daerah Sulawesi Selatan (Bekas Hadat Tinggi) dibubarkan, bekas

bekas afdeling di Sulawesi Selatan menjadi Swantara (Otonom), sehingga 

bekas Afdeling Mandar menjadi salah satu daerah Swantara. Dengan Undang

Undang Nomor 29 Tahun 1959 mengenai pembentukan daerah-daerah 

Tingkat II di Sulawesi, maka daerah-daerah Swantara bentuk Peraturan 

Pemerintah Nomor 34 Tahun 1952 termasuk Daerah Swantara Mandar serta 

Swapraja-swapraja asli (diantara pitu babana binanga) Neo Swapraja Kondo 

Sapata (ex kewedanan Mamasa) dihapuskan (dibubarkan) (Saharuddin, 

1985:116; dalam Muh. Idham Khalid Bodi, Sibalipparri: Gender Masyarakat 

Mandar, 2005: 62). 

Kabupaten Majene merupakan Kabupaten lama yang terbentuk lewat 

Undang-Undang No. 29 Talmn 1959 tentang Pembentuan Daerah Tingkat II di 

Sulawesi. Dengan kata lain, Majene lahir ketika Sulawesi masih utuh jadi satu. 

Lalu kemudian, Majene menjadi bagian dari Provinsi Sulawesi Selatan dan 

Tenggara, dan ketika Provinsi ini dimekarkan lagi, Majene masuk dalam 

bagian Provinsi Sulawesi Selatan. Pada akhirnya, lewat Undang-Undang 

Nomor 26 Tahun 2004, Kabupaten Majene termasuk dalam salah satu 

kabupaten pembentuk Sulawesi Barnt. 
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Berdasarkan pada Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2004 tentang 

Pembentukan Provinsi Sulawesi Barat (Lembaran Negara Republlik Indonesia 

Tahun 2004 Nomor 105, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 

Nomor 4422); maka kabupaten Polewali Mandar, Kabupaten Mamasa, 

Kabupaten Majene, dan Kabupaten Mamuju, lebih bisa berbuat lebih daripada 

sebelumnya. Lalu kemudian menyusul terbentuknya Kabupaten Pasangkayu 

dan Kabupaten Mamuju Tengah. 

Adanya Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2004 

tentang Pemerintah Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 

2004 Nomor 125, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 

4437) sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 8 Tahun 

2005 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang 

Nomor 3 Tahun 2005 tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 32 

Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah Menjadi Undang-Undang 

(Lemharan Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 108, Tambahan 

Lembaran Negara Nomor 4548) dan terakhir dengan Undang-Undang Nomor 

12 Tahun 2008 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 32 

Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Tahun 2008 

Nomor 59, Tambahan Lembaran Negara Nomor 4844); semakin mempertegas 

posisi pemerintah daerab dalam membangun wilayah pemerintahannya. 

Peraturan Daerah Kabupaten Majene Nomor 14 Tahun 2017 tentang 

Pembentukan Organisasi dan Tata Kerja Lembaga Teknis Daerah Kabupaten 

Majene, dimana Kecamatan Pamboang masuk dalam Peraturan Daerah 

tersebut sehingga formasi kepala seksi bertambah dengan adanya seksi 
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ekonomi yang fokus pada urusan perekonomian di wilayah kecamatan. 

Kecamatan Pamboang merupakan salah satu dari delapan kecamatan yang 

terdapat di Kabupaten Majene Provinsi Sulawesi Barnt. Kecamatan Pamboang 

berada di daerah pesisir pantai dengan ketinggian antara 1-50 meter di atas 

permukaan laut. Kecamatan Pamboang umumnya beriklim tropis dengan 

curah hujan rata-rata 800-1200 nun/tahun. Musim kemarau di wilayah ini 

biasanya terjadi pada bulan Mei hingga September, sedangkan musim hujan 

terjadi pada pada bulan Desember hingga bulan April. Namun selama tiga 

tahun terakhir, perubahan musim terjadi sudah tidak menentu. 

Kecamatan Pamboang secara geografis berbatasan langsung dengan 

Kecamatan Sendana di sebelah utara dan Kecamatan Banggae di sebelah 

timur, sedangkan di sebelah selatan dan barat masing-masing berbatasan 

dengan Teluk Majene dan Selat Makassar. Kecamatan Pamboang memiliki 

luas wilayah kurang lebih 70,19 Km2 atau 7,41 % dari luas keseluruhan 

Kabupaten Majene yang berjumlah 947,84 Km2
. Desa yang paling luas di 

Kecamatan Pamboang adalah Desa Banua Adolang dengan luas 12,57 Km2
. 

Sedangkan Desa yang luasnya terkecil adalah Desa Simbang dengan luas 1,62 

Km2
. Desa Adolang sebelurnnya merupakan hasil pemekaran dari desa 

Betteng dan Simbang. (Sumber : BPS Statistik Kab. Majene, Tahun 2017). 

Jarak antara pusat-pusat pemerintahan dengan pemerintahan 

Kecamatan Pamboang adalah sebagai berikut : 

a. Jarak dari desa terjauh adalah ± 21 km. 

b. Jarak dari pusat pemerintahan Kabupaten Majene adalah ± 15 km. 
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c. Jarak dari pusat pemerintahan Provinsi Sulawesi Barat adalah ± 130 km. 

Kecamatan Pamboang terdiri dari 2 (dua) Kelurahan dan 13 (tiga 

belas) Desa. Jalan yang menghubungkan Kecamatan Pamboang dengan 

Kecamatan lainnya relatif sudah cukup memadai dan lancar, baik jenis hotmix 

maupun semen cor. Waiau masih ada beberapa jalan menuju ke desa terjauh 

yaitu Desa Banua Adolang, kondisi jalan aspal sudah rusak dan butuh 

perhatian serius dari Pemerintah Daerah. Selanjutnya, terdapat tiga buah desa 

yang harus dilalui untuk menuju ke Desa Banua Adolang, yaitu Desa Adolang 

Dhua, dan Desa Adolang. Desa Banua Adolang inilah yang merupakan desa 

terjauh, dengan jarak tempuh kurang lebih 22 km dari ibukota Kecamatan 

Pamboang. 

Kecamatan Pamboang dominan dihuni oleh masyarakat dari suku 

Mandar yang merupakan suku asli di wilayah Sulawesi Barat, selebihnya 

merupakan pendatang dari suku Bugis, Makassar dan Jawa. Umurnnya mereka 

berbahasa dengan menggunakan Bahasa Mandar. Bahasa ini bagian dari 

kelompok utara dalam rumpun bahasa Sulawesi Selatan dalam cabang Melayu 

Polinesia dari rumpun bahasa Austronesia (Sumber Data : Muh. Idham 

Khalid Bodi, Sibalipparri: Gender Masyarakat Mandar, 2005: 65). Bahasa 

Mandar yang digunakan oleh warga masyarakat Kecamatan Pamboang 

memiliki dialek bahasa bervariasi, namun sebagian kecil menggunakan Dialek 

Majene atau Bangge dan sebagian besar menggunakan Dialek Pamboang yang 

umum digunakan di wilayah pesisir Pamboang. Mandar adalah salah suku 

bangsa besar di Sulawesi yang sejajar dengan suku bangsa Bugis, Makassar 

dan Toraja. Mandar selain bahasa, juga berarti teITitorial yang menempati 
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kawasan Provinsi Sulawesi Barat. Pada masa Pemerintahan Belanda, masuk 

dalam afdeling atau kota pemerintahan mandar lama. 

Penduduk Kecamatan Pamboang dari tahun ke tahun terus mengalami 

perkembangan. Salah satu faktor yang mempengaruhi populasi jumlah 

penduduk adalah yang datang dan pergi. Sebagian dari penduduk umumnya 

bermigrasi ke wilayah Pulau Kalimantan dan Sulawesi Tengah. Pulau 

Kalimantan dianggap sebagai sentra pekerjaan yang relatif cukup menjanjikan, 

karena banyak perusahaan besar yang beroperasi di sana menawarkan 

penghasilan yang nilainya lebih besar dari Kabupaten Majene. Sedangkan 

Sulawesi Tengah yang dalam hal ini Kota Palu, cenderung memberi 

kesimpulan yang sama yakni pekerjaan dengan pendapatan yang cukup besar. 

Hingga kini jumlah populasi penduduk di Kecamatan Pamboang berkisar 

sejumlah 22.626 jiwa, yang terdiri dari laki-laki 10.947 jiwa dan perempuan 

11.679 jiwa (Sumber Data: BPS Kabupaten Majene Tahun 2017). 

Salah satu faktor utama keberhasilan pembangunan di suatu daerah 

adalah cukup tersedianya Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas. 

Ketersediaan fasilitas pendidikan akan sangat menunjang dalam meningkatkan 

mutu pendidikan. Jumlah keseluruhan sekolah yang ada di Kecamatan 

Pamboang berjumlah 77 (tujuh puluh tujuh) unit yang tersebar ke 13 (tiga 

belas) Desa dan 2 (dua) Kelurahan, dengan rincian sebagai berikut : Sekolah 

Taman Kanak-kanak berjumlah 25 (dua puluh lima) unit, Sekolah Dasar 

Negeri berjumlah 36 (tiga puluh enam) unit dan Madrasah Ibtidaiyah 

berjumlah 2 (dua) unit, Sekolah Menengah Pertama berjumlah 8 (delapan) unit 

dan Madrasah Tsanawiyah berjumlah 3 (tiga) unit, Sekolah Menengah Atas 
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berjumlah 1 (satu) unit dan Madrasah Aliyah berjumlah l (satu) unit, dan 

Sekolah Menengah Kejuruan berjumlah 1 (satu) unit. Berdasarkan data BPS 

Kabupaten Majene, nampak bahwa institusi pendidikan pada tingkat Sekolah 

Menengah Atas (SMA) dan yang sederajat, dominan berkedudukan di wilayah 

Desa Tinambung, desa yang terletak bersebelahan dengan Ibukota Kecamatan 

Pamboang. Dapat dikatakan bahwa Desa Tinambung ini merupakan pusat 

pendidikan sekolah menengah atas maupun yang sederajat, bagi warga 

masyarakat di Kecamatan Pamboang. Sedangkan untuk pendidikan tingkat 

menengah pertama yang berjumlah 8 (delapan) unit, tingkat persebarannya 

cukup merata. 

Ditinjau dari sisi keadaan ekonomi yang sangat erat kaitannya dengan 

mata pencaharian yang dilakukan oleh warga masyarakat Kecamatan 

Pamboang, sangat dipengaruhi oleh kondisi alam dan pola pikir penduduknya. 

Letak Kecamatan Pamboang yang berbatasan langsung dengan selat 

Makassar, cenderung sangat berpotensi bekerja sebagai nelayan. Sektor 

perikanan yang merupakan potensi penting merupakan komoditas utama bagi 

perkembangan perekonomian warga masyarakat di Kecamatan Pamboang. 

Menurut data dari BPS Kabupaten Majene Tahun 2018, tercatat bahwa 

produksi perikanan pada tahun 2017 tercatat sebesar 254,8 ton yang terdiri 

atas 232,6 ton produksi perikanan budidaya. Jumlah kapal/perahu yang 

digunakan pada perikanan tangkap mencapai 1.165 kapal/perahu yang terdiri 

atas 42 perahu tanpa motor, 327 perahu motor tempel, dan 403 kapal motor. 

Sedangkan areal pemeliharaan/penangkapan ikan terdiri atas 2,0 Km2 panjang 

pantai, 25 Hektar empang, dan 148,2 Km2 laut. 
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Berdasarkan potensi perikanan, terdapat 7 (tujuh) buah desa yang 

sebagian besar penduduknya bekerja sebagai nelayan, yaitu Desa Bonde, Desa 

Bonde Utara, Desa Bababulo, Desa Bababulo Utara, Desa Tinambung, Desa 

Pesuloang, dan Desa Balombong. Desa-desa tersebut di atas sangat mudah 

dijangkau dengan kendaraan umum karena berada di sepanjang pinggiran 

jalan raya provinsi yang juga merupakan poros jalan yang menghubungkan 

antara kecamatan Pamboang dengan kecamatan Banggae dan Kecamatan 

Sendana. 

Sisi sebelah timur Kecamatan Pamboang dengan kondisi geografis 

perbukitan, merupakan lahan bercocok tanam bagi sebagian warga 

masyarakat. Kondisi lapisan tanah di sebagian wilayah ini cenderung 

ditumbuhi tanaman jangka pendek, seperti jagung, bawang merah, kacang 

tanah, semangka, dan berapa tanaman jangka pendek lainnya. Bahkan pada 

beberapa Desa yang berada di wilayah dataran tinggi Kecamatan Pamboang, 

terdapat jenis komoditas lokal unggulan yang menjadi ikon Majene, seperti 

"Pandeng" (Nenas) Pamboang dan "Loka Pere" (pisang) Adolang. Terdapat 

6 ( enam) buah Desa yang sebagian besar penduduknya bekerja sebagai petani, 

yaitu Desa Buttu Pamboang, Desa Simbang, Desa Betteng, Desa Adolang 

Dhua, Desa Adolang, dan Desa Banua Adolang. Nenas Pamboang merupakan 

varietas termanis kedua di Indonesia. Asal usul Nenas atau "Pandeng" atau 

"Pondang" (Bahasa Suku Mandar) yang ada di Desa Betteng sudah diakui 

secara Nasional dan memiliki sertifikat. Namun budidaya Nenas ini, belum 

dikembangkan produktivitasnya dengan baik utamanya dari sisi perluasan 

lahan. Komoditas unggulan lainnya adalah Pisang atau dalam bahasa Suku 
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Mandar disebut "Loka Pere". "Loka Pere" ini merupakan p1sang asli di 

Wilayah Adolang yang memiliki bentuk menyerupa1 pisang tanduk tetapi 

tidak terlalu panjang dan berasa manis. Pisang jenis ini dapat tumbuh dimana 

saJa, namun diperlukan perlakuan khusus melalui teknik-teknik pertanian 

modem. 

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik Kah. Majene Tahun 

2017, tanaman pangan yang terbanyak di tanam oleh warga masyarakat 

Kecamatan Pamboang pada tahun 2017 adalah Jagung, dengan jumlah 

produksi sebanyak 363 ton. Produk buah-buahan yang banyak dihasilkan 

adalah Mangga dengan jumlah 1.052 ton pada luas panen sebanyak 9.150 Ha. 

Sedangkan produk perkebunan yang terbanyak adalah kelapa dengan jumlah 

sebesar 862 ton dan Kakao sebesar 69 ton. Jagung, Mangga, Kelapa dan 

Kakao tersebut dapat dijadikan sebagai produk unggulan wilayah desa di 

Kecamatan Parnboang yang cukup berpotensi untuk dikembangkan. 

Populasi temak sapi potong pada tahun 2017 sebesar 3.328 ekor, 

kerbau 29 ekor dan kuda 27 ekor. Populasi temak karnbing sebanyak 9.434 

ekor. Temak ayam kampung sebesar 4.632 ekor, a yam petelur sebesar 11.068, 

dan itik sebesar 1.800 ekor. Dibangunnya sentra pengembangbiakan temak 

kambing (briding) di Desa Tinambung Kabupaten Majene yang mendapat 

bantuan dari Direktur Jenderal Petemakan Kementerian Pertanian Republik 

Indonesia sebanyak 200 ekor K.ambing Ettawa pada tahun 2017 lalu. Dalam 

Majalah Majene Mammis, Kepala Dinas Pertanian, Petemakan dan 

Perkebunan (DPPP) Kabupaten Majene menjelaskan rincian jmnlah kambing 

sebesar 150 ekor kambing betina dan 50 ekor kambing jantan. Program 
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pengembangbiakan kambing tersebut diprediksi akan menghasilkan 300 ekor 

anak kambing dalam jangka waktu satu tahun. Sehubungan dengan 

peningkatan populasi kambing tersebut, pada acara pembukaan sentra 

pengembangbiakan temak kambing (briding) yang dihadiri oleh Bupati 

Majene telah menginstruksikan untuk memperluas "Briding" sebanyak I 

hektar. Serangkaian dengan instruksi tersebut di atas, disebutkan bahwa 

"Briding" ini adalah merupakan Grand Design petemakan kambing di 

Kabupaten Majene yang diharapkan dapat mengembalikan ikon Majene 

sebagai daerah temak kambing berkualitas. Menurut Kepala DPPP dalam 

Majalah Majene Mammis mengungkapkan bahwa program ini sebagai upaya 

pemberdayaan masyarakat, dimana temak kambing ini nantinya ketika sudah 

dewasa akan diberikan kepada masyarakat peternak dengan syarat memiliki 

kandang dan pakan. Setelah tiga tahun dipelihara oleh masyarakat, maka 

diwajibkan mengembalikan dalam bentuk anak kambing kepada Dinas 

Pertanian, Peternakan dan Perkebunan Kabupaten Majene, untuk kemudian 

kambing tersebut dipelihara lagi dan setelah besar diberikan kepada masyakat 

lainnya, begitu seterusnya sehingga tersebar secara merata ke seluruh wilayah 

Kabupaten Majene. 

Untuk lebih jelasnya klasifikasi mata pencaharian penduduk di 

Kecamatan Pamboang dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

Tabel 1. 
Mata Pencaharian Penduduk di Kecamatan Pamboang 

Kera· inan dan Industri 134 
3. Petemak 596 
4. Konstruksi 419 
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5. Perdagangan 370 
6. Pengangkutan Umum 232 
7. TNI/Polri 36 
8. Pegawai Negeri Sipil 639 
9. Pensiunan 130 

Jumlah 4.816 
(Sumber: BPS kabupaten Majene, 2017) 

Dari jenis pekerjaan penduduk yang diuraikan pada tabel di atas dapat 

diketahui bahwa sektor pertanian dan perikanan merupakan potensi mata 

pencaharian dominan di Kecamatan Pamboang yaitu sebanyak 2.260 jiwa. 

Pada sektor Industri, Kecamatan Pamboang memiliki 52 unit usaha berskala 

kecil. Desa Simbang memiliki paling banyak unit usaha yaitu sebanyak 12 

unit usaha dengan jumlah tenaga kerja yang diserap sebanyak 55 orang. 

Ditinjau dari sisi kepercayaan yang dianut oleh sebagian besar warga 

masyarakat di Kecamatan Pamboang, Agama Islam paling mendominasi. 

Berdasarkan sejarah, awal masuknya Islam di Kerajaan Pamboang dibawa 

oleh Sayyid Zakariyah pada awal abad ke-17. Sayyid Zakariyah bergelar 

Puang Disomba berasal dari Magribi Jazirah Arab. Raja Pamboang masa itu 

"I Salaran I Daeng Mallari" (La Salaga) atau digelar "Tomatindo di 

Samabayanna" adalah anak bangsawan Kerajaan Mamuju dan Kerajaan 

Badung Bali yang kawin dengan Puatta Boqdi putri Raja Pamboang. Raja 

Pamboang, permaisuri dan seluruh warga istana semuanya masuk islam. 

Sesudah meninggal, Raja Pamboang bergelar Tomatindo diagamana/ 

disambayanna yang bermakna orang yang meninggal dalam beribadah 

(sholat). Selain itu, salah satu penyebab agama Islam sangat berkembang di 

Kecamatan Pamboang adalah dengan adanya Perwakilan Partai Syarikat Islam 

Indonesia pada tahun 1914-1915. Gerakan politik ini menjadi alat perjuangan 
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melawan Belanda. Kegiatan syarikat Islam di Pamboang dan sekitamya antara 

lain membantu masyarak:at yang tidak berkecukupan, orang sak:it yang tidak: 

memiliki biaya pengobatan dan pendanaan bagi orang mati meski mereka 

bukan anggota partai. 

Sejumlah 13 (Tiga Belas) Pemerintahan Desa di wilayah Kecamatan 

Pamboang Kabupaten Majene, masing-masing memiliki Badan Usaha Milik 

Desa yang pada umumnya terbentuk sejak: tahun 2016. Dalam penelitian ini, 

direncanak:an tiga atau empat dari tiga belas BUMDesa menjadi objek 

penelitian yang dapat diasumsikan sebagai perwakilan dari beberapa 

karakteristik desa dalam wilayah Kecamatan Pamboang. Berikut adalah 

BUMDes yang menjadi objek penelitian penulis, yaitu : 

1. BUMDesa Marendeng yang beroperasi di Desa Bonde Utara. Desa Bonde 

Utara merupak:an desa kedua yang dijumpai setelah memasuki pintu 

gerbang wilayah Pemerintah Kecamatan Pamboang. Letak: koordinat 

Kantor Desa Bonde Utara berada di 3° 31' 55" Bujur Selatan dan 118° 

54' 47" Bujur Barat (Goggle Map Coordinate Application, 24 Februari 

2018). 

Ditinjau dari sisi Geografis, Pemerintahan Desa Bonde Utara berada di 

wilayah pesisir pantai Kabupaten Majene. Desa Bonde Utara terdiri dari 5 

(lima) dusun, yaitu Dusun Kampung Baru, Dusun Butungan, Dusun Rea-

rea, dan Dusun Bonde-Bonde. Berikut adalah Peta Desa Bonde Utara . 

.. . 
=: ; - -

Gambar 1. 
Peta Geografis Desa Bonde Utara 
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Desa Bonde Utara merupakan Desa yang paling banyak: 

penduduknya dengan populasi 2.704 jiwa yang terdiri dari laki-laki 

sebanyak 1.324 jiwa dan perempuan sebanyak 1.380 jiwa. Jumlah rumah 

tangga sebesar 514 kk dengan perbandingan luas area 3.47, rata-rata 

kepadatan penduduk di desa ini berjumlah 708 dengan anggota rumah 

tangga 5,25. (Sumber : BPS Majene 2018). 

Jarak tempuh dari Desa ini hingga ke Ibukota Kecamatan kurang lebih 

5 km. Dominan penduduknya bermata pencaharian sebagai 

nelayan. BUMDesa Marendeng dibentuk pada Hari Senin Tanggal 5 

Februari 2018 di Aula Kantor Desa Bonde Utara dari hasil 

Musyawarah Desa pada hari itu juga dan menghasilkan produk hukum 

berupa Peraturan Desa Bonde Utara Kecamatan Pamboang 

Kabupaten Majene Nomor 05 Tahun 2018 tentang Pembentukan 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) BONDE UTARA Kecamatan 

Pamboang Kabupaten Majene. 

Struktur Kepengurusan BUMDes Bonde Utara yang diberi 

nama Marendeng ditetapkan oleh surat keputusan Kepala Desa 

Bonde Utara Nomor 18 Tahun 2018. Sebelumnya pernah 

terbentuk struktur kepengurusan BUMDes Tahun 2016, namun 

dinyatakan dicabut dan tidak berlaku lagi. 

Secara um um, Model struktur kepengurusan Badan U saha Milik Desa 

di seluruh Indonesia berdasar pada Peraturan Menteri Desa, 

Pembangunan 

44176

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



58 

Daerah Tertinggal dan Transmigrasi Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 

2015 tentang Pendirian, Pengurusan dan Pengelolaan, dan Pembubaran 

Badan Usaha Milik Desa. Untuk Kabupaten Majene, struktur 

kepengurusan BUMDes mengacu pada hierarki peraturan perundang-

undangan di atas, dimana Peraturan Bupati Majene No. 11 Tahun 2016 

tentang Tata Cara Pendirian dan Pengelolaan Badan Usaha Milik Desa 

merupakan turunan dari Permendesa nomor 4 tahun 2015. Dimana struktur 

kepengurusan BUMDesa terdiri dari Penasehat, Pelaksana Operasional 

dan Pengawas. 

2. BUMDesa Al Baroqah beroperasi di Desa Adolang Dhua yang berjarak 

kurang lebih 10 km dari Thu Ko ta Kecamatan Pamboang. Kantor Desa 

Adolang Dhua terletak pada 3° 25' 55" Lintang Selatan dan 118° 53' 

27' Bujur Barat (Goggle Map Coordinate Application, 24 Februari 

2018). 

Gambar2. 
Peta Geografis Desa Adolang Dhua 

Kurang lebih 11.15 Km2 luas Desa yang dihuni oleh 224 kepala rumah 

tangga dengan 1.215 jiwa penduduk yang didominasi oleh 80% petani dan 
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selebihnya oleh wiraswasta dan pegawai negeri sipil, Desa Adolang Dhua 

merupakan desa yang tidak memiliki unit usaha pada sektor industri. 

Wilayah Pemerintahan Desa Adolang Dhua terdiri atas empat dusun, yaitu 

Dusun Pesapoang Barat, Dusun Siiyang, Dusun Panawar dan Dusun 

Mongeare. Meskipun hanya berjarak kurang lebih 10 km dari Ibu Ko ta 

Kecamatan, namun sinyal jaringan seluler di desa ini kurang terjangkau. 

BUMDes Al Baroqah dibentuk berdasarkan Musyawarah Desa pada 

tanggal 10 Desember 2016. Ditetapkan dengan Peraturan Dsa Adolang 

Dhua Nomor 2 Tahun 2016 tentang Pendirian Badan Usaha Milik Desa Al 

Baroqah. Penetapan susunan kepengurusan Organisasi Pengelola Badan 

Usaha Milik Desa Al Baroqah Nomor 26 Tahun 2016 pada tanggal 30 

Desember 2016. 

3. BUMDes Pesuloang dengan nama Sulo Pammase dibentuk berdasarkan 

peraturan desa Pesuloang Nomor 3 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan 

Pengelolaan BUMDESA SULO P AMMASE. Sedangkan susunan 

kepengurusan dibuat berdasarkan keputusan Kepala Desa Pesuloang 

Nomor 1.a/KEP.DS-PSUI/2018. Desa Pesuloang berada di wilayah pesisir 

Kecamatan Pamboang yang berjarak tempuh kurang lebih 5 km setelah 

lbukota Kecamatan Pamboang. Desa ini memiliki luas area sebesar 3.05 

Km2 dengan jumlah rumah tangga sebesar 193 kk. Populasi sebesar 914 

jiwa, yang terdiri dari laki-laki berjumlah 448 orang dan perempuan 466 

orang. Mayoritas penduduk desa ini didominasi oleh Nelayan. Meski 

demikian, 3 industri skala kecil yang mempekerjakan 19 orang, turut 

meramaikan dunia usaha di desa ini. 
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Letak Koordinat Kantor Desa Pesuloang berada di 3° 27' 46" Lintang 

Selatan dan 118° 52' 47" Bujur Barat (Goggle Map Coordinate 

Application, 24 Februari 2018). 

Gambar 3. 
Peta Geografis Desa Pesuloang 

4. Desa Tinambung terletak pada koordinat 3° 29 ' 45" Lintas Selatan dan 

118° 53 ' 43" Bujur Barat (Goggle Map Coordinate Application, 24 

Februari 2018). 

Gambar 4. 
Peta Geografis Desa Tinambung 
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Dengan luas area 2,63 Km2
, Desa ini memiliki jumlah rumah tangga 

sebesar 464 kk dengan populasi sebesar 2.197 Jiwa Penduduk yang terdiri 

atas l.054 laki-laki dan l.143 perempuan. 

BUMDesa di Desa Tinambung bemama Daile' Passiolaolangang yang 

dibentuk berdasarkan Peraturan Desa Tinambung Nomor 5 Tahun 2018. 

Peraturan Desa ini diundangkan di Tinambung pada tanggal 27 Agustus 

2018. Wilayah Pemerintah Desa Tinambung merniliki lima buah dusun, 

yaitu Dusun Tinambung, Dusun Tappa Banua, Dusun Sappu, Dusun 

Lattigi, dan Dusun Kaida. Dua Dusun berada di wilayah pesisir pantai dan 

tiga Dusun berada agak jauh dari pesisir pantai. BUMDes Daile ' 

Passiolaolangang berada di wilayah pesisir pantai selat Makassar. 

Desa ini berada bersebelahan dengan Thu kota Kecamatan Pamboang, dan 

Pasar Kecamatan berada di wilayah desa ini. Mayoritas penduduk di desa 

ini didominasi oleh nelayan. Sejak terbentuk pada akhir bulan agustus 

tahun 2018, BUMDes Dalle ' Passiolaolangang meskipun belum memiliki 

sekretariat, namun telah menjalankan unit usaha petemakan sap1, 

penyewaan mesin pengaduk semen, even organizer. Unit Usaha even 

organizer · ini bekerja menyelenggarakan acara-acara besar yang 

membutuhkan banyak sumber daya, seperti menyelenggarakan acara 

pertandingan sepakbola, acara pemikahan, konser musik dan lain 

sebagainya. 

5. BUMDes Desa Bababulo Utara sudah memiliki Bisnis Kambing dan 

Mesin Pengaduk semen. Usaha petemakan kambing menerapkan sistem 

bagi hasil yaitu induk kambing yang dipelihara oleh masyarakat bila 
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kemudian hari melahirkan dua ekor anak kambing, maka anak kambing 

tersebut disetor ke BUMDes, dan induknya boleh dimiliki oleh 

masyarakat. Untuk unit usaha Mesin Pengaduk Semen, BUMDes ini 

menerapkan sis tern sewa dengan harga Rp 250 Ribu perhari · untuk harga 

umum. Bagi warga masyarakat desa Bababulo Utara dikenakan sewa Rp. 

150 Ribu perhari, dan untuk Pemerintah Desa sendiri dikenakan sewa Rp. 

100 ribu perhari. Rencana perluasan Unit Usaha, Desa akan bekerjasama 

dengan Bank BRl untuk membuka BRl Link. Penyertaaan modal dari 

Pemerintah Desa Bababulo Utara ke BUMDes sudah terjadi sebanyak 3 

(tiga) kali. 

Berdasarkan kondisi Geografis, Pemerintah Desa Bababulo Utara 

terletak pada koordinat 3° 30' 27" Lintang Selatan, 118° 53' 59" 

Bujur Barat (Goggle Map Coordinate Application, 25 Februari 2018). 

Gambar5. 
Peta Geografis Desa Bababulo Utara 

6. Bumdes Desa Bababulo yang diberi nama Bannang Mapute telah 

menjalankan 2 ( dua) unit usaha yaitu Simpan Pinjam Uang dan 

Penyewaan Mesin Pengaduk Semen (Molen). Secara Kelembagaan, sejak 

terbentuknya BUMDes Bannang Mapute telah 2 (dua) kali mengalami 
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pergantian kepengurusan, namun hingga saat ini belum menunjukkan 

adanya perkembangan yang dapat menghasilkan pendapatan asli buat desa. 

Para Periode Pertama terbentuknya BUMDes, Pemerintah Desa Bababulo 

memberikan penyertaan modal sebesar Rp. 35.000.000,- Juta. Namun pada 

periode kepengurusan BUMDes berikutnya, belum mendapatkan bantuan 

penyertaan modal dari Pemerinta Desa. 

Berikut Peta Geografis Desa Bababulo yang sebelumnya merupakan induk 

dari pemekaran desa Bababulo Utara. 

Gambar 6. 
Peta Geografis Desa Bababulo 

Dilihat dari peta geografis, Desa ini berpotensi untuk pengembangan hasil 

laut dan perikanan. 

7. BUMDes Tuo Marendeng Desa Simbang belum pemah mendapatkan 

penyertaan modal dari Pemerintah Desa. Pembangunan lnfrastruktur 

· Sarana dan Prasarana Kantor BUMDes dan Gedung Olahraga menjadi 

salah satu alasan sehingga belum adanya pemberian penyertaan modal 

operasional ke BUMDes Desa Simbang ini. Sikap kehati-hatian dari 

Pemerintah Desa Simbang meru,pakan indikator utama dari tidak 
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beroperasionalnya BUMDes Desa Sirnbang. Berikut adalah peta Geografis 

Desa Sirnbang. 

Gambar 7. 
Peta Geografis Desa Simbang 

Dari Peta Geografis Desa Simbang di atas menunjukkan bahwa desa ini 

terletak di daerah Perbukitan yang berlokasi cukup jauh dari pesisir pantai 

Pamboang. Pbtensi pertanian dan perkebunan yang salah satunya adalah 

bawang merah menjadi primadona lahan pertanian di Desa'Sirnbang. 

8. BUMDes di Desa Betteng yang diberi nama BUMDes Samaturu, rupanya 

memiliki unit usaha yang serupa dengan beberapa desa lainnya yaitu 

mengelola usaha sirnpan pinjam uang dan mesin pengaduk semen. Dilihat 

dari kondisi geografis yang dapat dilihat dari peta di halaman berikutnya, 

terlihat bagian ujung bawah wilayah Desa Betteng cukup dekat dari pesisir 

laut Pamboang, namun kondisi dilapangan menunjukkan bahwa diantara 

pesisir laut dan wilayah Desa Betteng tersebut terbentang perbukitan yang 

cukup tinggi. Namun akses infrastruktur jalan menuju ke Desa Betteng 

sudah cukup representatif dengan konstruksi beion hingga ke 

dusun/kampung terjauh dari Lokasi Kantor Pemerintah Desa Betteng. 
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Gambar 7. 
Peta Geografis Desa Simbang 

Wilayah Desa Betteng berada di daerah pegunungan yang berpotensi 

pertanian dan perkebunan. Beberapa Produk komoditas yang dominan 

tumbuh di Desa Betteng, belum mampu dikelola dan dikembangkan secara 

lebih baik. Buah Nenas, Pisang dan Kemiri merupakan produk yang sejak 

dahulu di tanam oleh masyarakat Desa Betteng, namun pengelolaannya 

masih didominasi cara-cara tradisional seperti sistem petik-jual dan belum 

fokus kepada petik-olah-jual. 

Terkait dengan Visi Misi dan Program Prioritas Bupati Majene 

yang selama ini sudah berjalan maupun sementara dalam proses. 

Berdasarkan dokumen, slogan Profesional, Produktif dan Proaktif 

memiliki makna dan arti tersendiri. Profesional memiliki tiga makna, 

yaitu: (1 ). Professional tata kelola pemerintahan yang diwujudkan melalui 

pengoptimalan penyelenggaraan otonomi daerah, peningkatan kualitas 

layanan publik di berbagai bidang dalam rangka memberikan pelayanan 

kepada masyarakat yang optimal, serta meningkatkan akuntabilitas dan 

transparansi dalam penyelenggaraan pemerintah daerah ; (2). Profesional 

aparat pemerintahan yang diwujudkan melalui peningkatan kompetensi 
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dan profesionalisme aparatur daerah ; dan (3). Profesionalisme sumber 

daya manusia yang diwujudkan melalui peningkatan derajat pendidikan, 

kesehatan masyarakat, serta peningkatan keterampilan kerja masyakat 

yang dilandasari nilai-nilai agama dan budaya lokal daerah. 

Produktif dimaknai dengan (1 ). Majene produktif diwujudkan 

melalui penguatan dan peningkatan perekonomian kerakyatan dengan 

optimalisasi potensi daerah mulai dari potensi pertanian, perikanan, 

kelautan dan pariwisata. Produktif adalah meningkatkan sumber daya 

alam, potensi yang dijamin oleh pasar, kemudian dari sektor-sektor lain 

yang memungkinkan produksi lebih melirnpah ; (2). Pencanangan revolusi 

hijau yakni bagaimana meningkatkan produksi pertanian dan perkebunan 

melalui pengkajian tentang system pelaksanaan informasi lahan untuk 

menghasilkan data dan informasi yang akurat, relevan dan dapat 

dipertanggungjawabkan dan digunakan sebagai dasar perencanaan, 

penetapan, pemanfaatan dan pengendalian kawasan. Revolusi hijau juga 

terkait dengan pengolahan tanah yang baik, pemberantasan hama dan 

penyakit tanaman, dan peningkatan nilai tambah produk pertanian melalui 

pengolahan produksi. Nantinya setiap hasil produksi pertanian akan 

dilakukan proses pengolahan penambahan nilai produk. Proses nilai 

tambah ini, akan menggerakkan industry ekonomi kreatif sehingga dapat 

membuat lapangan kerja dan meningkatkan pendapatan masyarakat. 

Program Revolusi hijau, dilaksanakan pada sebagian wilayah Kecamatan 

Sendana, Kecamatan Tammeroddo, Kecamatan Tubo, Kecamatan 

Ulumanda dan Kecamatan Malunda ; (3). Program Revolusi Biru, adalah 
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upaya pemerintah Kabupaten Majene untuk meningkatkan produksi 

sumber daya alam yang berasal dari laut melalui upaya pengembangan 

bibit ikan unggul, pengembangan demplot budi daya Udang Vaname dan 

Ikan Bandeng, Bantuan Sarana-Prasarana perikanan dan alat bantu 

penangkap ikan. Kemudian penggunaan system informasi nelayan pintar. 

Dinas kelautan dan perikanan akan melakukan kerjasama dengan Lembaga 

Penerbangan dan Antariksa Nasional untuk memberikan informasi 

koordinasi spot ikan kepada nelayan setiap hari, sehingga dapat 

memaksimalkan produksi perikanan tangkap daerah. Selanjutnya 

peningkatan nilai tambah produk kelautan melalui pengolahan produksi. 

Nantinya setiap hasil produksi kelautan akan dilakukan proses pengolahan 

penambahan nilai produk. Proses nilai tambah ini, akan menggerakkan 

industry ekonomi kreatif sehingga dapat membuat lapangan kerja dan 

meningkatkan pendapatan masyarakat. Program Revolusi Biru akan 

dilaksanakan pada Wilayah Kecamatan Banggae, Banggae Timur, 

Pamboang dan sebagian wilayah Sendana. 

Sedangkan untuk Proaktif dimaknai dengan : (1). Majene Proaktif 

dalam menghadirkan peran pemerintah daerah dalam memfasilitasi 

pemenuhan segala kebutuhan masyarakat menuJU masyarakat Sejahtera 

tercukupinya kebutuhan manusia meliputi pangan, papan, sandang, 

kesehatan, pendidikan dan lapangan kerja yang selanjutnya mengarah pada 

peningkatan kualitas hidup masyarakat Kabupaten Majene yang layak dan 

bennartabat; (2). Majene Proaktif dalam upaya mendayagunakan segala 

potensi sumber daya keuangan baik dari APBD Kabupaten Majene dan 
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sumber pembiayaan lain (APBDP, APBN dan pelibatan sektor swasta) 

dalam rangka pembiayaan pembangunan daerah ; (3). Majene Proaktif 

dalam memberdayakan segala komponen masyarakat untuk berpartisipasi 

aktif dalam penyelenggaraan pembangunan. 

Dalam menjalankan Visinya, Bupati maJene memiliki 6 (enam) 

m1s1, yaitu (1). Mewujudkan sumber daya manusia dan masyarakat 

kabupaten Majene yang berkualitas ; (2). Mewujudkan kesejahteraan 

sosial masyarakat ; (3). Mewujudkan optimalisasi pemanfaatan sumber 

daya alam bidang pertanian, perikanan, kelautan dan pariwisata ; (4). 

Memperkuat dan meningkatkan pertumbuhan perekonomian kerakyatan 

dengan mengoptimalkan potensi daerah yang didukung oleh kemandirian 

masyarakat ; (5). Meningkatkan pembangunan infrastruktur bagi 

percepatan aspek-aspek pembangunan ; (6). Supremasi hukum dalam 

menciptakan pemerintahan yang bersih dan professional dengan 

peningkatan kapasitas aparatur didasarkan pada nilai-nilai kebenaran dan 

berkeadilan. (Sumber : Majalah Mammis 2008, Edisi 19/Tahun II/July 

2018. 

Terkait strategi dan arah kebijakan pemerintah daerah Kabupaten 

Majene: 

I. Mewujudkan sumber daya manusia dan masyarakat Kabupaten Majene 

yang berkualitas. 

Program Prioritas Peningkatan SDM dilaksanakan pada 5 sektor : 

1) Sektor Pendidikan : Peningkatkan profesionalisme tenaga pendidik 

; Penganggaran sektor pendidikan dipertahankan di atas 20% ; 
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Pemerataan tenaga pendidik pada daerah terpencil; Peningkan 

insfrastruktur sarana prasarana pendidikan ; Pengembangan 

sekolah kejuruan ; Pengembangan sekolah unggulan berstandar 

nasional; Beasiswa siswa kurang mampu berprestasi; Beasiswa S-

1 dan S-2 ; Penambahan Armada Bus Sekolah Gratis ; 

Pembangunan Jaringan Internet kecamatan gratis. 

2) Sektor Kesehatan : Penetapan standard pelayanan minimal 

pelayanan kesehatan; Peningkatan kualitas pelayanan pada Rumah 

Sakit, Puskesmas dan Jaringannya ; Penyediaan Obat Paten Gratis 

untuk masyarakat ; Peningkatkan kualitas tenaga media dan 

paramedik pada Rumah Sakit, Puskemas dan Jaringannya ; 

Pemerataan tenaga ahli kesehatan di setiap puskesmas ; Desa siaga 

sebagai penyangga kesehatan masyarakat di desa. 

3) Sektor aparat sipil Negara : Meningkatkan kompetensi dan 

profesionalisme aparatur pemerintahan daerah ; Pemberlakuan 

punishment dan reward kepada aparat pemerintah. 

4) Sektor Ketenagakerjaan : Pendidikan dan pelatihan keterampilan 

bagi pencari kerja ; Pelatihan pengembangan kewirausahaan dan 

peningkatan produktivitas ; Pendampingan pasca pelatihan 

kewirausahaan ; Uji sertifikasi kompetensi tenaga kerja ; Pelatihan 

sistem on the job training dan pemagangan di Perusahaan. 

Program-program tersebut dilaksanakan bersamaan dengan 

pembinaan nilai agamis dan berbudaya. 
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1) Peningkatan peran pemerintah, Majelis Ulama dan Tokoh Agama 

dalam penciptaan kerukunan Antar Umat Beragama; Kerukunan 

Intern Umat Beragama dan Kerukunan Antar Pemerintah dengan 

Umat Beragama. 

2) Pemberian ruang terhadap umat beragama dalam mengembangkan 

syiar agama masing-masing sesuai ketentuan yang berlaku. 

3) Peningkatan pelayanan haji. 

4) Bebas buta aksara al-Quran masyarakat dan menjadi syarat utama 

bagi pendaftaran sekolah dan pengangkatan CPNS. 

5) Pelestarian Budaya lokal. 

II. Mewujudkan kesejahteraan sosial masyarakat. 

Program Prioritas : (1 ). Penurunan angka kemiskinan melalui bantuan 

langsung masyarakat miskin, bantuan modal usaha dan penciptaan 

lapangan pekerjaan ; (2). Peningkatan program pemberdayaan 

masyarakat melalui pelatihan keterampilan; (3). Peningkatan program 

bantuan dan dukungan unit usaha ekonomi berbasis rumah tangga dan 

kelompok perempuan ; (4). Meningkatkan upaya penanganan 

penyandang masalah kesejahteraan sosial (5). Mengurangi 

pengangguran melalui fasilitasi usaha masyarakat dan 

penyelenggaraan bursa kerja daerah. 

III. Mewujudkan optimalisasi pemanfaatan sumber daya alam bidang 

pertanian, perikanan, kelautan dan pariwisata, 

Program Prioritas (1). Peningkatan Diversifikasi, Efisiensi, 

Produktivitas, Kualitas dan daya saing produksi pangan; (2). 

44176

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



71 

Penyelenggaraan sistem pemasaran dan distribusi pangan; (3). Alokasi 

anggaran untuk pemeliharaan dan pemulihan sumber daya alam; (4). 

Peningkatan pemasaran basil pertanian, perkebunan, perikanan, 

kelautan, petemakan dan kehutanan; (5). Peningkatan kesejahteraan 

petani dan nelayan; (6). Pemberdayaan kelompok pertanian, perikanan 

dan kelautan. 

IV. Memperkuat dan meningkatkan pertumbuhan perekonomian 

kerakyatan dengan mengoptimalkan potensi daerah yang didukung 

oleh kemandirian masyarakat. 

Program Prioritas : (I). Bantuan modal bagi kelompok usaha kecil; (2). 

Peningkatan SDM bagi pengelola usaha kecil dan menengah dibarengi 

dengan kegiatan pelatihan dan studi banding; (3). Kemudahan sistem 

perizinan untuk usaha kecil dan menengah; (4). Jaminan investasi bagi 

pihak swasta; (5). Peningkatan peran perbankan di daerah dalam 

pemberdayaan UKM melalui pinjaman yang mudah persyaratan serta 

bunga ringan. 

V. Meningkatkan pembangunan infrastruktur bagi percepatan aspek-aspek 

pembangunan. 

Program Prioritas : (1 ). Peningkatan kualitas jaringan jalan dan 

jembatan; (2). Peningkatan kuantitas prasarana perhubungan 

masyarakat pada kawasan terisolir; (3). Peningkatan ketersediaan 

rumah yang la yak huni bagi masyarakat; ( 4). Peningkatan kualitas dan 

kuantitas jaringan irigasi pertanian; (5). Peningkatan kuantitas air baku 

dan air bersih bagi masyarakat; ( 6). Peningkatan pemanfaatan energi 
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altematif dan semakin luasnya jangkauan pelayanan Iistrik ke seluruh 

wilayah; (7). Meningkatkan pengendalian pemanfaatan ruang untuk 

menghindari kerusakan lingkungan. 

VI. Supremasi hukum dalam menciptakan pemerintahan yang bersih dan 

professional dengan peningkatan kapasitas aparatur didasarkan pada 

nilai-nilai kebenaran dan berkeadilan. 

B. Hasil. 

Program Prioritas : (I). Penataan Kelembagaan Pemerintah yang 

Akuntabel, Efektif dan Efisien; (2). Meningkatkan akuntabilitas dan 

Transparansi dalam penyelenggaraan pemerintahan daerah; (3). 

Meningkatkan kualitas pelayanan publik di berbagai bidang dalam 

rangka memberikan pelayanan kepada masyarakat yang optimal; (4). 

Mengoptimalkan pelayanan administrasi asset untuk mendukung tertib 

administrasi; (5). Mengoptimalkan pelayanan administrasi 

kependudukan kepada seluruh anggota masyarakat; (6). Mewujudkan 

penegakan hukum berbagai pelanggaran terhadap peraturan 

perundang-undangan. 

Berdasarkan basil observasi dan wawancara yang telah dilakukan 

penulis selama kurang lebih dua bulan di beberapa lokasi penelitian di 

Kecamatan Pamboang Kabupaten Majene, beberapa informan memberikan 

keterangan yang cukup menginterpretasikan kondisi relatif BUMDes. Berikut 

basil wawancara dan observasi yang telah dilakukan oleh penulis. 
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Informan berinisial "IM" dalam wawancara pada tanggal 21 Januari 

2019 memberikan keterangannya terkait Perencanaan BUMDes Marendeng 

Desa Bonde Utara menjelaskan bahwa : 

"Kami di sini sementara mempersiapkan unit usaha TV Kabel. 
Untuk sementara kami mempekerjakan empat orang tenaga untuk 
memasang dan membentangkan kabel-kabel untuk dipergunakan 
warga nantinya untuk berlangganan TV Kabel. Beberapa alat-alat 
telah kami beli. Sementara ini yang sudah jalan unit usaha TV 
Kabel. Di tahun 2018 telah diinvestasikan dana sebesar Rp. 
67.200.000,- (enam puluh tujuh juta dua ratus ribu rupiah). 
Berikutnya di tahun 2019 telah dialokasikan anggaran untuk 
penyertaan modal BUMDes Marendeng sebesar Rp. 150.000.000,
(seratus Lima puluh juta rupiah) untuk pembangunan dan 
pengelolaan Pabrik Es. Karena warga di Desa ini lebih didominasi 
oleh nelayan." 

Berikut keterangan dari pengurus BUMDes yang desanya 

mendapatkan fokus perhatian dari pernerintah daerah Kabupaten Majene 

khusus untuk pengembangan "Lipa' sa'be" sanmg sutera ciri khas suku 

Mandar yang akan diarahkan sebagai salah satu produk unggulan desa. 

informasi "I" menuturkan bahwa : 

" .. adapun usaha pembuatan sarung sutera mandar dengan 
menggunakan alat Panette (alat penenun) yang saat ini dijadikan 
binaan oleh Pemerintah Daerah. Katanya direncanakan 
pengembangannya nanti untuk mendapatkan bantuan dana dari 
pemerintah pusat sebesar kurang lebih Rp. 1.000.000.000,- (satu 
milyar). Namun itu masih dalam tahap persiapan." 

Berikut keterangan informan inisial "IM" terkait dengan aspek pengerahan 

sumber daya dan dana untuk BUMDes Marendeng, dijelaskan bahwa 

"Sumber Permodalan B UMDes diambil dari Dana Desa yang 
merupakan dana "sharing" dari pemerintah pusat yang memang 
diperuntukkan untuk desa-desa di Indonesia". 
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Ditanyakan mengenai alat atau teknologi terkini yang digunakan dalam 

operasionalisasi kegiatan BUMDes Marendeng, dijelaskan oleh informasi 

"lM" bahwa : 

" .. dalam pelaksanaan pekerjaan di BUMDes, kami masih memakai 
potongan kertas sebagai hukti pemhayaran iuran bulanan 
berlangganan TV Kabel. Untuk memudahkan perhitungan dan 
penginputan, kami sudah menggunakan komputer." 

Terkait dengan sumber daya manusia pengelola BUMDes, dalam 

keterangannya dijelaskan bahwa : 

"Struktur kepengurusan di B UMDes terdiri dari Penasehat, 
Pengawas dan Pelaksana Operasional. Pada pelaksana operasiona/ 
terdiri dari Ketua, Sekretaris dan Bendahara. Masing-masing 
memiliki Tupoksi (tu gas pokok dan fungsi) ". 

Terkait dengan jaringan kerjasama atau kemitraan dengan orgamsas1 atau 

lembaga yang berada di luar wilayah desa Bonde Utara, dijelaskan oleh "IM'' 

bahwa: 

" .. karena kepengurusan ini tergolong masilt baru, jaringan kami 
masih sebatas warga masyarakat di desa. he/um ada jalinan 
kerjasama yang kami hangun dengan pihak di luar dari des a kami ". 

Berikut penjelasan "IM,. dalam mengerahkan dan memberdayakan warga 

masyarakat di Desa Bonde Utara dalam rangka pengelolaan dan 

pengembangan BUMDes Marendeng. 

"Kami memi/ih orang yang dianggap mampu mengelo/a usaha, tapi 
tetap melalui musyawarah yang menghadirkan beberapa tokoh
tokoh masyarakat dan para kepala dusun. Pelaksana operasional 
terpilih yang namanya telah dicantumkan di SK penetapan 
pengurus merupakan para sarjana strata satu. Mereka telah 
mengikuti pelatihan pengelo/aan BUMDes di kantor PMD 
Kahupaten Majene di ta/tun 2018." 
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Rutinitas kegiatan pengurus BUMDes dalam ha! ini pelaksana operasional 

dijelaskan oleh "IM" bahwa : 

" Kegiatan rutin pelaksana operasional selama ini membukukan 
keluar masuknya uang di kas BUMDes. Karena unit usaha ini 
masih baru, be/um ada cara-cara khusus yang kami lakukan untuk 
meningkatkan kinerja. Namun akan kami usahakan pada saatnya 
nanti." 

Ketika ditanyakan mengenai apa yang terbaik yang telah dilakukan oleh 

BUMDes Marendeng dikatakan bahwa : 

"Hingga saat ini, usaha TV Kabel merupakan yang terbaik untuk 
saat ini, karena mengingat ini masih baru, diibaratkan bayi masih 
berjalan merangkak. Tapi In syaa Allah, kami akan terus upayakan 
untuk perbaikan hingga menjadi lebih baik ". 

Informan berinisial "HR" dalam wawancara pada tanggal 28 Januari 2019 

memberikan keterangannya terkait Perencanaan BUMDes Al Baroqah. 

" Hingga saat ini, BUMDes kami telah membuka unit usaha 
perdagangan dan masih jalan hingga saat ini, walaupun jalannya 
masih tersendat-sendat. Warga masyarakat sempat mengeluh 
karena merasa tersaingi dengan usaha perdagangan yang kami 
jalankan. Waktu itu di tahun 2016, kami diberi dana sebesar Rp. 
50.000.000,- (lima puluh juta), namun tidak habis terpakai, karena 
sebagaian dana dipakai untuk membangun kantor operasional 
BUMDes Al Baroqah yang saat ini pembangunannya sudah 
mencapai sekitar 50%. In Syaa Allah, tahun ini 2019 sudah 
dialokasikan anggaran sebesar Rp. 120.000.000,- (seratus dua 
puluh juta rupiah) untuk mengembangkan usaha BUMDes. Kami 
rencananya akan membuka unit usaha Joto copy dan menjual a/at 
tu/is kantor. Karena di desa kami, be/um ada warga yang membuka 
usaha itu. Apalagi, di desa kami ada sekolah dasar dan sekolah 
menengah pertama. Dan rencananya, kami akan membangun 
kerjasama pengadaan A TK untuk kedua sekolah tersebut. 
Berikutnya akan direncakan membuat usaha ayam petelur dan jual 
beli air gallon. ltu sudah diusulkan kepada Kepala Desa." 

Penjelasan informan "HR" terkait sumber dana BUMDes Al Baroqah 

dikatakan bahwa: 

"Sumber dana B UMDes Al Baroqah diambil dari Dana Desa. Dana 
desa ini bersumber dari pembagian anggaran Pemerintah Pusat 
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yang tujukan untuk desa. Pelaksana Operasional BUMDes Al 
Baroqah di SK-kan of eh Pemerintah Desa Adolang Dhua sejak 
tahun 2016. " 

Informan "HR" dalam wawancara menyampaikan peluang usaha yang dapat 

dikembangkan didesanya dengan memanfaatkan fasilitas yang ada dengan 

mengatakan bahwa : 

"Bisa dibilang, pengetahuan dan kemampuan kami di desa itu 
terbatas. Potensi pertanian dan perdagangan dengan ukuran kecil 
itu yang bisa kami lihat di sini. Mungkin dengan adanya sekolah, 
rencana usaha ATK dan Fotocopy bisa berjalan dengan baik dan 
semoga menguntungkan nantinya". 

Keterbatasan populasi SOM, menurut "HR" menceritakan bahwa : 

"Mencari dan menemukan orang yang mau dipekerjakan oleh 
BUMDes di desa ini bukan ha/ sulit namun juga tidak mudah. 
Sebab, kebanyakan dari mereka aktif membantu orang tuanya 
bekerja di kebun dan mengambil makanan kambing. Jadi mungkin 
yang diperlukan pendekatan kepada tokoh-tokoh masyarakat dan 
para orang tua untuk bisa berperan aktif membantu pemerintah 
desa dalam memberikan pemahaman akan pentingnya BUMDes 
dalam meningkatkan kesejahteraan warga masyarakat. Namun, 
terus terang kami di desa be/um melakukan kegiatan pemberdayaan 
warga desa untuk membantu BUMDes. Tapi sebelumnya, ada 
banyak kegiatan-kegiatan P KK yang aktif dilaksanakan disini, 
semacam kebun dasawisma, kegiatan pengajian ibu-ibu majelis 
taklim, dan lain-lain." 

Informan "HR" juga menginginkan adanya kegiatan pembimbingan dalam 

pengelolaan BUMDes, berikut penjelasannya : 

"BUMDes Al Baroqah saat ini berjalan seperti layaknya hidup 
segan matipun tak mau. Kami sebenarnya malu mendengar 
tanggapan warga masyarakat ten tang B UMDes yang bisa dibi/ang 
berjalan tapi tersendat-sendal Pengurusnya ada, tapi tidak aktif. 
Bisa dibilang, kami masih awam dengan pengelolaan usaha desa 
ini. Jadi butuh pendampingan yang lebih dekat dan se/alu, agar 
kami paham bagaimana membentuk dan mengelola usaha-usaha 
yang ada di desa." 
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Informan berinisial "DY" dalam wawancara pada tanggal 04 Februari 2019 

memberikan keterangannya terkait Perencanaan BUMDes Sulo Pammase. 

"Kami rencana sebelumnya usaha semacam distributor barang 
kepada warga masyarakat. Berupa tabung gas yang dijual oleh 
B UMDes dengan harga distributor dan dijual eceran oleh 
masyarakat, namun proses pengurusan untuk menjadi pangkalan 
gas LPG masih sulit kami lakukan. Yang kami lakukan se/ama ini 
membeli ikan hasil tangkapan nelayan atau menukar dengan bahan 
bakar bensin. Ada rencana ke depan untuk mengembangkan usaha 
Joto copy di desa ini, mumpung ada warga masyarakat yang 
mengerti dan bisa mengutak-atik mesinfoto copy." 

Hasil wawancara di bawah ini terkait kebutuhan sumber daya manusia dari 

Badan Usaha Milik Desa, Informan "DY" menjelaskan bahwa : 

"Kurangnya SDM di desa ini, membuat kami kesulitan mencari 
orang untuk dipekerjakan di BUMDes. Padahal kalau dilihat di 
desa ini banyak anak-anak muda dan remaja yang bisa dilatih, tapi 
itu butuh proses dalam mengajak mereka, tidak semudah 
membalikkan telapak tangan. Kami sudah meng-SK-kan sejumlah 
warga untuk menjalankan BUMDes ini, namun cara mengelolanya 
belum dipahami oleh mereka. Jadi memang kayaknya dibutuhkan 
semacam pelatihan atau mungkin lebih tepatnya dibimbing secara 
terus menerus hingga mahir. Memang ada semacam materi tentang 
B UMDes yang disampaikan dan disarankan kepada kami untuk 
dipelajari oleh pendamping desa, tapi kami tidak paham, mungkin 
karena kemampuan memahami kami masih sangat kurang, 
sehingga sampai saat ini kami malas untuk mempelajari." 

Berikut ini adalah hasil wawancara mengenai kinerja BUMDes, lnforman 

"DY" menjelaskan bahwa : 

"Saal ini BUMDesa di sini be/um bisa memberikan keuntungan 
yang maksimal, apalagi BU.MDesa ini masih terbilang baru ... dalam 
arti kami masih tahap meraba-raba tentang apa · yang paling 
dibutuhkan masyarakat saat ini. Terus terang kami tidak mau 
gegabah, hanya karena melihat desa lain sudah mulai 
mengembangkan B UMDes-nya dengan berbagai macam unit 
usaha. Bisa jadi ini yang dikatakan oleh teman-teman dari desa 
lain, bahwa ada semacam kekhawatiran dalam menyertakan modal 
usaha ke BUMDes dalamjumlah besar" 
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Terkait sumber daya manusia yang akan meng1s1 kebutuhan jabatan di 

BUMDes, Informan "HY" mengatakan bahwa : 

"Kami berusaha mencari dan melihat potensi warga yang bisa 
diajak kerjasama membuka unit usaha. Ada beberapa remaja yang 
sudah tamat dari sekolah menengah atas, yang kami coba dekati. 
Masih dalam proses perekrutan kalau bisa dibilang begitu. Karena 
anak-anak SMA sekarang, pada umumnya sudah mampu 
mengoperasikan komputer dan internet. Yah, desa ini kan tidak 
jauh dari kota kecamatan, sehingga hal-hal yang berbau modern 
sudah mulai terbiasa di desa ini. Komputer dan Internet pada anak
anak remaja seusia SMA sudah bukan ha/ yang luar biasa bagi 
mereka." 

Berikut adalah hasil wawancara dengan informan "HY" terkait dengan 

pengembangan sumber daya manusia BUMDes yang menjelaskan bahwa : 

"Terkait evaluasi kinerja BUMDes Sulo Pammase Desa Pesuloang, 
inilah yang selalu kami pikirkan. Jika usaha sudah ada, maka 
diperlukan evaluasi. Ka/au diperhatikan, kami memang butuh 
pendampingan yang lebih serius. Artinya, butuh dibimbing setiap 
hari agar kami mahir dalam membuat dan mengelola. 
Merencanakan sebuah usaha secara mendetail itu hal tersulit bagi 
kami di desa. Kurangnya pengetahuan dan informasi membuat 
kami seperti terperangkap dalam konsep dan pemahaman tentang 
BUMDes. Jadi selayaknya pengelolaan BUMDes ini butuh 
pembimbingan secara dekat." 

C. Pembahasan 

Badan Usaha Milik Desa yang disingkat BUMDesa merupakan badan 

usaha yang seluruh atau sebagian besar modalnya dimiliki oleh desa melalui 

penyertaan modal secara langsung yang berasal dari kekayaan desa yang 

dipisahkan guna mengelola aset, jasa pelayanan dan usaha lainnya untuk 

sebesar-besamya kesejahteraan masyarakat desa. (Undang-Undang Nomor 6 

Tahun 2014 tentang Desa). Regulasi tentang Desa ini sangat sejalan dengan 
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Visi Misi MP3 Bupati Majene. Majene Profesional, Produktif dan Proaktif, 

meski di lapangan penelitian terkadang sering terjadi pergesekan pemahaman. 

Penulis mencoba menganalisis bagaimana strategi pengembangan 

sumber daya manusia BUMDes di Kecamatan Pamboang dengan tetap 

berpedoman pada peraturan pemerintah tentang desa dan tentang Badan Usaha 

Milik Desa, teori Grant mengenai strategi, teori Kumiawati mengenai 

Pengembangan SDM dan teori Prawiro Atmosudirjo tentang Pengelolaan. 

1. Aspek Strategi dan Arab Kebijakan Pemerintah Daerah 

Dalam aspek strategi Grant, Rencana secara menyeluruh pada 

sebuah organisasi merupakan hal penting untuk melihat apa yang menjadi 

tujuan. Badan Usaha Milik Desa yang ada di Kecamatan Pamboang pada 

umumnya dirikan sejak tahun 2016. Dari sisi kelengkapan kelembagaan, 

beberapa desa sudah memiliki Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah 

Tangga, sudah memiliki memiliki payung hukum yang berdasarkan pada 

Peraturan Desa Pembentukan, Pendirian dan Pembubaran BUMDes, 

namun pada umumnya belum memiliki Peraturan Desa tentang penyertaan 

modal. Peraturan Desa tentang penyertaan modal ini merupakan salah satu 

bentuk transparansi penggunaan anggaran oleh Pemerintah Desa yang 

diketahui oleh masyarakat melalui musyawarah desa yang diselenggarakan 

oleh Pemerintah Desa dan Badan Permusyawaratan Desa. Hal tersebut 

diatur dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 

2014 tentang Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 

2014 tentang Desa, pada pasal 127 Ayat 2(e) yang tertulis bahwa 

Pemberdayaan masyarakat desa dilakukan dengan mengembangkan sistem 
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transparansi dan akuntabilitas dalam penyelenggaraan pemerintah desa dan 

pembangunan desa. 

Musyawarah Desa atau yang disebut dengan nama lain adalah 

musyawarah antara Badan Permusyawaratan Desa, Pemerintah Desa dan 

Unsur Masyarakat yang diselenggarakan oleh Badan Permusyawaratan 

Desa untuk menyepakati hal yang bersifat strategis (Peraturan Menteri 

Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi Republik 

Indonesia, Nomor 4 Tahun 2015, tentang Pendirian, Pengurusan dan 

Pengelolaan, dan Pembubaran Badan Usaha Milik Desa). 

Perencanaan usaha BUMDes ini penting dibuat sebagai dasar panduan 

aktivitas usaha. Pada dasamya rencana usaha menggambarkan aktivitas 

usaha yang akan dijalankan pada periode mendatang. Dari hasil penelitian 

kajian pustaka mengenai perencanaan usaha, terdapat beberapa alasan 

penting mengapa pengelola harus menyusun perencanaan usaha BUMDes, 

yaitu: 

I) Sebagai alat pengawasan dan pengendalian kegiatan usaha sehari-hari. 

2) Untuk mendapatkan pembiayaan dari pemerintah supradesa. 

3) Untuk mendapatkan dana investasi. 

4) Untuk mengatur dengan siapa harus bekerjasama. 

5) Untuk mendapatkan kontrak besar. 

6) Untuk menarik tenaga kerja inti. 

7) Untuk memotivasi dan fokus. 

Para pengelola BUMDes di Kecamatan Pamboang relatif kurang 

memperhatikan rencana usaha yang akan dijalankannya. Sehingga relatif 
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kurang fokus dan cenderung tidak termotivasi dalam menjalankan setiap 

unit usahanya, sehingga mengakibatkan pengawasan dan pengendalian 

tidak berjalan sebagaimana mestinya. Oleh karena itu, dominan daripada 

unit usaha yang dibangun cenderung mendapatkan konotasi negatif dari 

warga masyarakat. 

Dari aspek penguatan kelembagaan BUMDes terkait potensi usaha 

yang memberdayakan masyarakat, Pemerintah Desa dan Pengurus 

BUMDes kurang melakukan sosialisasi kepada masyarakat. Sehingga 

seringkali masyarakat mengganggap bahwa usaha yang dijalankan oleh 

BUMDes merupakan bantuan dari pemerintah. Mengingat Program UEP 

(Usaha Ekonomi Pedesaan) yang pemah dibentuk oleh pemerintah pusat 

dan dijalankan oleh PNPM (Program Nasional Pemberdayan Masyarakat) 

dalam bentuk simpan pinjam hingga kini masih menyisakan persoalan 

yang tidak kunjung selesai. Masih tersisa uang yang berjumlah milyaran 

belum bisa dikembalikan oleh beberapa warga masyarakat Kecamatan 

Pamboang, dikarenakan usaha yang dijalankan macet dan orangnya sudah 

tidak mampu membayar cicilan lunak yang diberikan oleh Pemerintah. 

Dari aspek Permodalan BUMDes, Pemerintah Desa umumnya 

masih belum memiliki pemahaman akan konsep penbentukan, dan 

pengelolaan BUMDes. Sehingga Pemerintah Desa dan Pengelola 

BUMDes menganggap bahwa mendirikan usaha semata-mata hanya 

mengeJar keuntungan demi untuk mendapatkan pendapatan asli desa. 

hingga saat 1m, belum ada regulasi yang dibuat oleh Pemerintah yang 
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mengharuskan pengelola BUMDes untuk menyusun Dokumen 

Perencanaan Unit Usaha. 

Akibat dari kurang transparannya penyertaan modal Pemerintah 

Desa ke BUMDes ditinjau dari tidak adanya dokumen perencanaan usaha 

dan peraturan desa tentang penyertaan modal, sehingga para kepala desa 

terkesan mendirikan BUMDesa hanya sebagai meruntuhkan kewajiban 

atau sebagai salah satu persyaratan dalam mengadakan kegiatan 

pemberdayaan masyarakat. Oleh karena itu, beberapa diantara kepala desa 

disinyalir berusaha mengintervensi pengelolaan BUMDes dengan 

cenderung mengambil alih pengelolaannya dari unsur pelaksana 

operasional BUMDes. Hal ini berimbas kepada pelaksana operasional 

yang seringkali mengeluhkan tindakan kepala desa yang belum mampu 

memberikan keleluasaan pengelolaan kepada pelaksana operasional. Inilah 

salah satu penyebab munculnya istilah dalam pengelolaan BUMDes yakni 

hidup segan matipun tak mau. 

Upaya mensinergikan perencanaan usaha BUMDes dengan potensi 

yang dimiliki warga masyarakat, relatif belum dipahami dengan baik oleh 

para stakeholder di desa. Proposal Rencana Usaha dan Studi Kelayakan 

Usaha masih berada di ruang antah berantah yang teramat sulit untuk 

diunggah masuk ke ruang kerja pemerintah desa. Kebiasaan mencontoh 

kegiatan studi banding ke daerah-daerah yang telah berhasil 

mengembangkan BUMDes, menjadi trend di kalangan pemerintah desa 

belakangan ini. Melihat karakteristik kebiasaan warga masyarakat 

Kecamatan Pamboang yang relatif menunjukkan perbedaan yang cukup 
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jauh berbeda jika dipandang dari sisi sistem yang telah berkembang sejak 

dahulu maupun tingkat kreatifitas sebagian besar warga masyarakatnya. 

Sehingga program studi banding, sering dikonotasikan secara negatif oleh 

para kritisi sebagai acara jalan-jalan dan menghabiskan anggaran. Hal ini 

merupakan indikasi sinyal negatif buat kelangsungan para penguasa yang 

selama ini memimpin pemerintahan di desa. Oleh karena itu, seyogyanya 

setiap perencanaan selayaknya disosialisasikan secara "Massive" kepada 

warga masyarakat desa sehingga menjadi isu sentral perkembangan 

pembangunan desa yang diketahui oleh hampir semua masyarakat di desa. 

Jadi bukan hanya jargon-jargon politik saja yang mampu merasuki pikiran 

masyarakat, namun juga perencanaan strategis pembangunan desa juga 

dapat mempengaruhi pikiran positif masyarakat untuk berkembang. 

Strategi BUMDes selayaknya dimulai dari perencanaan sistematis 

dengan substansi pemberdayaan masyarakat, yang didukung secara massif 

oleh hampir semua warga masyarakat desa. Program pelatihan penyusunan 

rencana usaha dapat menjadi kurikulum wajib sebagai upaya melahirkan 

perencana-perencana muda yang berkualitas dan bertalenta dalam 

membangun desa. 

2. Aspek Pengembangan Sumber Daya Manusia. 

Aspek pengembangan sumber daya manusia BUMDes di 

Kecamatan Pamboang, pada umumnya BUMDes yang berada di 

Kecamatan Pamboang dalam merekrut pengelola langsung menunjuk 

warga yang dianggap cakap dan mampu mengelola usaha yang dilakukan 

pada saat musyawarah desa. Dimana pada musyawarah desa tersebut 
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dihadiri oleh sejumlah tokoh masyarakat, dan para kepala dusun yang turut 

memberikan pertimbangan dan arahan terhadap kualifikasi pendidikan 

yang diperlukan dalam pengelolaan 3badan usaha milik desa ini. 

Kualitas dasar pendidikan warga masyarakat Kecamatan Pamboang 

dalam kurun waktu I 0 (Sepuluh) tahun terakhir ini, dinilai cukup 

memberikan andil yang relatif cukup untuk perkembangan daerah. 

Keberadaan SMAN I Pamboang dan SMK 3 Kelautan, telah memberikan 

ruang pendidikan yang cukup bagi generasi pelanjut bangsa. Sistem 

pendidikan saat iru mengarahkan anak didik untuk mampu 

mengoperasikan komputer yang nota bene menjadi dasar atau salah satu 

syarat operasionalisasi pekerjaan pada zaman milenial ini. Komputer dan 

Internet menjadi komponen komoditi dalam menciptakan inovasi dan 

kreasi dalam mengembangkan ruang-ruang potensi pekerjaan, salah satu 

diantaranya adalah profesi Youtuber yang disinyalir dapat mendatangkan 

keuntungan puluhan juta hingga milyaran rupiah (https://www.brilio.net). 

Remaja-remaja terkini cenderung lebih termotivasi untuk menggunakan 

media sosial di internet sebagai gaya hidup dan kesenangan mereka, 

sehingga perlu diarahkan penggunaanya secara lebih positif agar terhindar 

dari pengaruh buruk dunia maya (internet). 

Namun hingga kini, Pemerintah Desa belum mampu melihat celah 

pengembangan potensi remaja saat ini untuk dapat didiskusikan di ruang

ruang publik masyarakat desa. Ruang Pertemuan kantor desa hanya 

difungsikan sebagai tempat melakukan musyawarah desa, dan sangat 

jarang dijadikan sebagai tempat untuk mendiskusikan berbagai potensi 
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yang dapat dikembangkan di desa. Padahal seringkali terjadi diskusi

diskusi lepas diantara para warga sehingga memunculkan ide-ide brillian 

yang dapat membangun partisipasi warga untuk memajukan dan 

mensejahterakan desa. 

Menelisik ruang potensi desa tidak hanya didasarkan pada 

perspektif kondisi alam, namun perlu juga dilihat dari beberapa sudut 

pandang. Hobby atau kesenangan sebagian besar warga desa yang sangat 

antusias menonton dan menyaksikan pertandingan sepakbola, badminton 

dan beberapa olah raga lainnya, bahkan ajang yang mempertunjukkan 

bakat serta kemampuan lainnya. Potensi-potensi ini perlu dicermati dan 

didiskusikan lebih lanjut oleh para penggiat pemberdayaan masyarakat di 

daerah pedesaan agar selanjutnya dapat dibawa ke ranah publik untuk 

ditetapkan sebagai salah satu bagian dari aspek pengembangan sumber 

daya manusia. Hal di atas didasarkan pada Undang-Undang Nomor 6 

Tahun 2014 tentang Desa pada pasal 87 ayat 3 yang menyebuatkan bahwa 

BUMDes dapat menjalanka usaha di bidang ekonomi dan/atau pelayanan 

umum sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. Artinya 

BUMDes dapat menjalankan berbagai usaha, mulai dari pelayanan jasa, 

keuangan mikro, perdagangan, dan pengembangan ekonomi lainnya. Oleh 

karena itu, BUMDes merupakan lembaga yang unik dan khas sepa<lan 

dengan keunikan desa (Admin KeuDesa : Strategi Pengembangan 

BUMDes Sebagai Pilar Ekonomi Desa. Diambil pada 17 Februari 2019 

dari Situs World Wide Web: http://www.keuangandesa.com ). 

44176

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



86 

Adanya unit usaha yang dijalankan oleh BUMDes juga merupakan 

salah satu wadah yang dapat memotivasi warga masyarakat dalam 

menggali dan mengembangkan potensinya. Mengeksplorasi potensi 

kemampuan sumber daya manusia warga masyarakat melalui pengelolaan 

unit-unit usaha yang dimanage dengan baik, dapat menimbulkan 

kepercayaan diri masyarakat untuk dapat belajar memperbaiki apa yang 

menjadi kekurangan mereka. Konsep pemberdayaan masyarakat yang 

ditawarkan oleh BUMDes, relatif belum mampu diserap pemahamannya 

oleh sebagian besar pemerintah desa di Wilayah Kecamatan Pamboang, 

sehingga untuk mengembangkan potensi sumber daya manusia di wilayah 

pedesaan mengalami keterhambatan. 

Sinergitas proses perencanaan terhadap pengembangan sumber 

daya manusia merupakan bagian dari sistem manajemen yang berusaha 

dibangun dalam konsep pemberdayaan BUMDes. Keterlibatan masyarakat 

dalam perkembangan desa adalah sebuah keniscayaan yang relatif tidak 

dapat ditawar keberadaannya dalam dinamika pemerintahan dewasa ini, 

karena warga masyarakat adalah kekuatan desa dalam membangun dan 

berkembang. Konsep Gotong Royong yang dahulu menjadi simbol 

peradaban masyarakat desa, kini mulai memudar tergerus perkembangan 

zaman. Kebutuhan nilai rupiah dalam hidup dan berkehidupan, secara 

perlahan menggeser tatanan sosial kekeluargaan yang selama ini hidup 

dalam dinamika masyarakat Indonesia yang berbudaya, santun, saling 

menghargai dan saling tolong menolong. 
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Efek dari proses pembelajaran demokrasi yang tumbuh dan 

berkembang di Indonesia selama ini sehingga melahirkan istilah politik 

uang pada setiap jelang pesta perhelatan pemilihan kepala daerah, presiden 

maupun legislatif, cenderung relatif meracuni pikiran warga masyarakat 

yang nota bene membutuhkan uang. Namun apalah daya nasi sudah 

menjadi bubur, kondisi tersebut tidak dapat ditolak keberadaannya pada 

setiap situasi-situasi tertentu. Karakteristik manusiawi dari setiap warga 

masyarakat yang pada umumnya muncul dikarenakan tekanan mendasar 

dari kebutuhan manusia untuk melengkapi apa yang diperlukan dalam 

dihidupnya. Upaya pemerintah untuk mengangkat derajat warga 

masyarakat desa melalui Undang-Undang Nomor 6 tentang Desa, mulai 

memperlihatkan hasil walaupun tidak terlalu signifikan perkembangannya. 

Desa mulai berbenah, baik dalam hal pembangunan sejumlah fasilitas 

pelayanan sosial dasar hingga merambah ke pemberdayaan masyarakat 

berdasarkan kompetensi warga masyarakatnya. 

3. Aspek Kinerja Organisasi. 

Kinerja Organisasi dimulai dari proses perencanaan, implementasi 

dan evaluasi segala aktivitas rutin yang senantiasa di evaluasi dan diukur 

perkembangannya guna menghasilkan pekerjaan berkualitas. Pelibatan 

masyarakat dalam sistem input, proses dan output, selama ini berjalan 

secara alamiah dan relatif minim upaya pembinaan. BUMDes di 

Kecamatan Pamboang cenderung belum mampu menyesuaikan diri 

dengan perkembangan zaman. Pengelolaan manajemen masih erat dengan 
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pola-pola lama yang lebih condong untuk bekerja sendiri daripada 

mempekerjakan orang lain. Karakteristik bawaan dari generas1 

sebelumnya masih dipegang teguh dalam mengoperasionalisasikan proses 

kerja. Kalau masih bisa dikerjakan sendiri, kenapa harus diserahkan 

kepada yang lain. Istilah tersebut masih ada dan berkembang hingga saat 

zaman milenial terkini. Karakter pengusaha masih belum bisa diadopsi 

oleh beberapa BUMDes yang terdapat di Kecamatan Pamboang, utamanya 

oleh para stakeholder di Pemerintah Desa. 

Wacana kinerja belum akrab di kalangan Pemerintah Desa di 

Kecamatan Pamboang khususnya dalam pengelolaan BUMDes. Meskipun 

telah sering diperbincangkan pada pemberitaan di media televisi nasional. 

Motivasi memperbaiki dan mengembangkan diri hingga kini masih sebatas 

wacana yang masih sulit untuk dituangkan dalam dokumen perencanaan 

unit usaha di BUMDes. 

Peran serta dan tanggung jawab pendamping lokal desa yang diatur 

dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 47 tahun 2015 

tentang Perubahan atas Peraturan Pemerintah Nomor 43 tahun 2014 

tentang peraturan pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 tahun 2014 

tentang Desa, yang bertugas di Desa untuk mendampingi desa dalam 

penyelenggaraan pemerintahan desa, kerjasama desa, pengembangan 

BUMDesa, dan pembangunan yang berskala lokal desa ditengarai oleh 

sejumlah pemerintah desa di Kecamatan Pamboang kurang berfungsi 

sebagaimana mestinya. Setiap acara rapat dan diskusi jarang dihadiri oleh 

pendamping lokal desa, karena para pendamping tersebut tidak menetap 
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dan bertempat tinggal di desa bersangkutan. Sejumlah stakeholder 

pemerintahan desa, kerap mengeluhkan kinerja para pendamping lokal 

yang hanya datang sekali sebulan memonitor perkembangan desa. 

Oleh karena BUMDes didirikan di Desa bukan berdasarkan 

kebutuhan, namun karena sesuatu dan lain ha! sehingga Organisasi ini ada 

akan dibahas pada point strategi Pengembangan Sumber Daya Manusia 

BUMDes. Penerapan konsep Kinerja pada organisasi yang dibentuk secara 

"terpaksa" seperti BUMDes ini, secara otomatis tidak dapat diberlakukan, 

karena lembaga ini pada dasamya berada pada kondisi sakit dan tidak 

mampu berjalan sebagaimana mestinya. Tindakan altematif yang dapat 

dilakukan untuk lembaga seperti BUMDes ini adalah dengan memperbaiki 

permasalahan intern hingga menjadi normal dan dapat dijalankan kembali 

dengan mengaktifkan setiap komponen yang akan menggerakkan 

organisas1 im. 

Pemerintah supra desa selayaknya prihatin dan bertindak strategis 

dalam membangkitkan semangat ber BUMDes di Kecamatan Pamboang. 

Pemerintah Supra Desa adalah jenjang tingkat pemerintah yang berada 

atasnya seperti Pemerintah Kecamatan, Pemerintah Kabupaten dan 

seterusnya. Penerapan konsep kinerja di BUMDes akan bermuara pada 

meningkatnya pendapatan asli desa. Aktivitas rutin yang setiap hari akan 

dijalankan oleh pengelola BUMDes, merupakan salah satu aspek kinerja 

yang akan dievaluasi nantinya selain dari apa yang akan dihasilkan dari 

rutinitas setiap hari tersebut. Sehingga nantinya, BUMDes tidak lagi 
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disebut sebagai aktivitas sampingan, tetapi aktivitas utama bagi pengelola 

BUMDesa. 

4. Strategi Pengembangan Sumber Daya Manusia BUMDes. 

Pada umumnya pengembangan Sumber Daya Manusia yang 

dilakukan dalam peningkatan kapabilitas karyawan adalah dalam hal 

orientasi pada pekerjaan. Kumiawati (2015) mengatakan bahwa 

pengembangan SDM 1m penting searah dengan pengembangan 

perusahaan. Konsep pembentukan dan pendirian BUMDes menurut 

Undang-Undang Republik Indonesia Tahun 2014 tentang Desa, pada 

dasamya dimanfaatkan sepenuhnya untuk kesejahteraan masyarakat desa. 

Sehingga dapat dikatakan bahwa mengembangkan SDM Pengelola 

BUMDes dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa, karena apa 

yang direncanakan dan dilakukan BUMDes, sepenuhnya untuk 

kesejahteran masyarakat desa juga. 

Berdasarkan Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah 

Tertinggal, dan Transmigrasi Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2015 

tentang Pendirian, Pengurusan, dan Pengelolaan, dan Pembubaran Badan 

Usaha Milik Desa, pasal 4 Ayat (2), yang telah mengatur dasar pendirian 

badan usaha milik desa dicantumkan bahwa Desa dapat mendirikan 

BUMDesa dengan mempertimbangkan, (a) inisiatif pemerintah desa 

dan/atau masyarakat desa, (b) potensi usaha ekonomi desa, ( c) sumber 

daya al am di desa, ( d) sumber daya manusia yang mampu mengelola 

BUMDesa, dan ( e) penyertaan modal dari pemerintah desa dalam bentuk 
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pembiayaan dan kekayaan desa yang diserahkan untuk dikelola sebagai 

bagian dari usaha BUM Desa. 

Pertimbangan point ( d) di atas, yang merupakan salah satu 

prasyarat dari pendirian BUMDes cenderung diabaikan oleh pemerintah 

desa di Kecamatan Pamboang. Keterbatasan SDM di desa, relatif dialami 

oleh BUMDes dalam memenuhi kebutuhan operasionalisasi unit usaha. 

Tuntutan dari Kebijakan Pemerintah menyangkut prioritas penggunaan 

dana desa di tahun 2017, dimana berdasarkan Peraturan Menteri Desa, 

Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi Republik Indonesia 

Nomor 4 Tahun 2017 tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri Desa, 

Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi Republik Indonesia 

Nomor 22 Tahun 2016 Tentang Penetapan Prioritas Penggunaan Dana 

Desa Tahun 2017 pada pasal 4 menyatakan bahwa prioritas penggunaan 

Dana Desa untuk membiayai pelaksanaan program dan kegiatan di bidang 

pembangunan desa dan pemberdayaan masyarakat diutamakan untuk 

membiayai pelaksanaan program dan kegiatan yang bersifat lintas bidang. 

Program dan kegiatan tersebut terutama bidang kegiatan BUMDesa atau 

BUMDesa Bersama, Embung, Produk Unggulan Desa atau Kawasan 

Perdesaan, dan Sarana Olah Raga Desa. Prioritas penggunaan Dana Desa 

ini hams di publikasikan kepada masyarakat oleh Pemerintah Desa di 

ruang publik atau ruang yang dapat diakses masyarakat. 

Dalam penelitian ini, Penulis berupaya mensinergikan konsep 

strategi Grant (1995) dan konsep Pengembangan Sumber Daya Manusia 

Kumiawati (2015) untuk melihat situasi dan kondisi BUMDes di 
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Kecamatan Pamboang. Teori strategi Grant (1995) yang melibatkan unsur 

perencanaan yang bersifat menyeluruh, pengerahan sumber daya, dan 

meraih posisi yang menguntungkan. Secara keseluruhan relatif mampu 

diaplikasikan oleh BUMDes di Kecamatan Pamboang walau dalam 

kondisi yang tampil kurang maksimal. 

Teori Pengembangan Sumber Daya Manusia Kumiawati (2015) 

yang melibatkan unsur peningkatan kompetensi, rutinitas harian yang 

direncanakan sepanjang tahun, jaminan ketersediaan SOM yang sesuai 

kebutuhan jabatan, peningkatan kinerja individu untuk meningkatkan 

kinerja organisasi. Pengaplikasian konsep pengembangan SDM 

Kumiawati oleh beberapa BUMDes di Kecamatan Pamboang, belum 

mampu dipenuhi dan dijalankan sebagaimana yang diharapkan. 

Kebijakan pemerintah cenderung relatif sejalan dengan teori, 

namun fakta yang terjadi di lapangan penelitian tidak berjalan sesuai 

dengan kebijakan dan teori. Berdasarkan informasi yang dihimpun penulis 

berdasarkan basil wawancara dari beberapa informan, menunjukkan 

bahwa Pemerintah Desa mendirikan dan membentuk Badan Usaha Milik 

Desa, relatif belum memenuhi syarat pertimbangan pendirian khususnya 

menyangkut sumber daya manusia pengelolaan BUMDes. Pelaksanaan 

Musyawarah Desa di tiap desa di Kecamatan Parnboang dalam 

musyawarah pembentukan BIBvIDes relatif terlaksana dengan dibuktikan 

berita acara pelaksanaan musyawarah desa. Kebijakan pendirian BUMDes 

di tiap desa di Kecamatan Pamboang, cenderung terlaksana atas tuntutan 

pemerintah pusat tentang prioritas penggunaan Dana Desa dengan kata 
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lain sekedar melaksanakan kewajiban tanpa mempertimbangkan efek yang 

akan muncul setelah pembentukan BUMDes. 

Mencermati program yang setiap tahun dijalankan oleh Pemerintah 

Desa di Kecamatan Pamboang, relatif tidak nampak satupun program yang 

mengarah kepada pembinaan dan pelatihan pengelolaan BUMDes. Kurang 

maksimalnya dukungan pemerintah desa dalam hal pendidikan dan 

pelatihan pengelolaan BUMDes pada desa-desa di Kecamatan Pamboang, 

cenderung mengakibatkan progress perkembangan BUMDes menjadi 

lamb at. 

Namun, kondisi ini sedikit dapat terobati dengan adanya program 

pendidikan dan pelatihan yang rutin terlaksana setiap tahun terkait 

BUMDes. Kegiatan ini dilaksanakan dan diselenggarakan oleh Balai 

Latihan Masyarakat Makassar (BALA TMAS Makassar) Kementerian 

Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi Republik 

Indonesia, walau tidak melibatkan secara sekaligus seluruh 62 ( enam 

puluh dua) Desa di Kabupaten Majene. Salah satu informan yang berinisial 

"AN" dari unsur Pemerintah Daerah Kabupaten Majene yang dalam hal ini 

Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa yang membidangi urusan 

Desa, menuturkan bahwa " .. sejak tiga tahun terakhir ini, BALATMAS 

Makassar seringkali kami fasilitasi pelaksanaan pendidikan dan pelatihan

nya. Tidak hanya tentang pengelolaan BU.MDes, tetapi juga tentang Kader 

Pemberdayaan Masyarakat Desa". 

Pelibatan tenaga pendamping professional yang bertugas 

mendampingi Desa khususnya dalam Pengembangan BUMDesa yang 
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telah diatur dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 47 

tahun 2015 tentang Perubahan atas Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 

2014 tentang Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 

2014 tentang Desa, nampaknya tidak berjalan maksimal. Berdasarkan 

keterangan para informan yang berhasil dihimpun oleh Penulis dalam 

penelitian ini menunjukkan tidak intensifnya para tenaga pendamping 

professional dalam bekerja membantu desa, karena mereka tidak 

berdomisili di desa yang didampinginya. 

Khusus dalam hal pembimbingan pemuda pemudi desa yang 

berpotensi mengisi kebutuhan jabatan di BUMDes, yang juga merupakan 

salah satu persoalan utama dalam pengembangan desa. Menurut Penulis, 

kurang intensifnya pendamping desa dalam membina dan membimbing 

BUMDes, bukan sepenuhnya menjadi tanggung jawab pendamping desa. 

Hal senada diungkapkan oleh salah satu informan "HY" yang merupakan 

salah satu unsur pemerintah desa di Kecamatan Pamboang mengatakan 

bahwa" .. terkadang pendamping desa telah menyediakan waktunya untuk 

melaksanakan pembinaan secara lebih dekat (intensij), namun warga 

masyarakat yang menjadi fokus pembinaan, punya kegiatan lain yang 

tidak bisa ditinggalkan". Alasan yang berbeda diungkapkan oleh informan 

"HR" yang merupakan salah satu pengurus BUMDes di Kecamatan 

Pamboang menyangkut pembinaan dari tenaga pendamping. " .. Mereka 

(tenaga pendamping) kalau datang meminta data dan informasi terkait apa 

yang sudah dilakukan BUMDes. Kami meminta dibimbing, jikalau unit 

usaha kami sudah jalan. Sedangkan yang kami mau itu, bagaimana 
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menyusun dan membuat proposal unit usaha yang cocok dengan situasi 

dan kondisi (potensi) desa kami". 

Di dalam Permendes Nomor 4 Tahun 2015 pada pasal 25, juga 

dicantumkan strategi pengelolaan BUMDes bersifat bertahap dengan 

mempertimbangkan perkembangan dari Inovasi yang dilakukan oleh 

BUMDesa, meliputi : (a) Sosialisasi dan pembelajaran tentang BUM Desa 

; (b) Pelaksanaan Musyawarah Desa dengan pokok bahasan ten tang 

BUMDesa; (c) Pendirian BUM Desa yang menjalankan bisnis sosial dan 

bisnis penyewaan ; ( d) Analisis kelayakan usaha BUM Desa yang 

berorientasi pada usaha perantara, usaha bersama, bisnis sosial, bisnis 

keuangan dan perdagangan, bisnis penyewaan mencakup aspek teknis dan 

teknologi, aspek manajemen dan sumber daya manusia, aspek keuangan, 

aspek sosial budaya, ekonomi, politik, lingkungan usaha dan lingkungan 

hidup, aspek badan hukum, dan aspek perencanaan usaha; (e) 

Pengembangan kerjasama kemitraan strategis dalam bentuk kerjasama 

BUM Desa antar Desa atau kerjasama dengan pihak swasta, organisasi 

sosial-ekonomi kemasyarakatan, dan/atau lembaga donor (f) 

Diversifikasi usaha dalam bentuk BUM Desa yang berorientasi pada bisnis 

keuangan dan usaha bersama, 

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, hampir segala aspek dapat 

dilaksanakan di BUM Desa ini. Diperlukan adanya perencanaan yang 

sesuai dengan situasi dan kondisi desa masing-masing khususnya di 

Kecamatan Pamboang. Perencanaan usaha BUMDes yang sesuai dengan 

potensi desa perlu dirumuskan dan didokumentasikan sebagai bahan 
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evaluasi. Namun hal ini tidak berjalan sebagaimana mestinya, m1 

disebabkan karena kurangnya pengetahuan dan kemampuan para pengurus 

BUMDes di Kecamatan Pamboang. 

Penyusunan sebuah konsep unit usaha di tiap BUMDes di 

Kecamatan Pamboang hingga saat ini menjadi hal yang agak susah 

dilaksanakan. Menurut Penulis, kesenjangan informasi pengetahuan 

tentang bagaimana membuat proposal rencana usaha, terjadi karena 

rendahnya semangat literasi masyarakat yang kurang memanfaatkan media 

internet sebagai salah satu sumber informasi. Belum adanya asosiasi atau 

kumpulan pengurus BUMDes di Kecamatan Pamboang yang bersifat 

resmi, sehingga sempit ruang gerak kebutuhan informasi yang dapat 

dimanfaatkan oleh mereka. Oleh karena itu, Penulis berasumsi bahwa 

strategi yang tepat untuk pengembangan Sumber Daya Manusia Badan 

Usaha Milik Desa di Kecamatan Pamboang adalah dengan melaksanakan 

program pendampingan khusus secara lebih intensif dan berkala terhadap 

segenap pengurus BUMDes. Program ini melibatkan Pemerintah Desa, 

Pemerintah Kecamatan, Pemerintah Kabupaten dalam hal ini Dinas 

Pemberdayaan Masyarakat dan Desa, serta Program P3MD Kabupaten 

Majene. 

5. Pengelolaan BUMDes. 

Pengembangan BUMDes di Kecamatan Pamboang bergantung 

kepada Pengembangan SDM BUMDesa. Kinerja merupakan salah satu 

bagian dari pengembangan SDM. Indikator perkembangan SDM tersebut 

seharusnya mengacu pada aspek kinerja yang salah satunya adalah rencana 
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aktivitas rutin karyawan BUMDes dan hasil dari rutinitas pekerjaannya. 

Salah satu aspek dari teori Lebas dan Euske tentang kinerja, memberikan 

pemahaman akan pentingnya aktivitas rutin dari setiap karyawan sehingga 

dapat mendeskripsikan tahap-tahap perkembangan dari sebuah organisasi. 

Berdasarkan hasil wawancara, pemerintah desa di Kecamatan Pamboang 

mengartikan kinerja sebagai suatu keberhasilan setelah melaksanakan 

pekerjaan penting. Kemampuan mengadakan sarana dan prasarana di 

wilayah pedesaan, merupakan keberhasilan yang telah dilakukan 

pemerintah desa. BUM Desa yang telah dibentuk oleh Pemerintah Desa 

merupakan keberhasilan, karena selama ini belum pemah dibentuk. Unit 

usaha terbentuk dan mampu dijalankan oleh BUMDes, juga merupakan 

sebuah keberhasilan, meskipun tidak berjalan sesuai konsep pemberdayaan 

yang diisyaratkan oleh Pemerintah Pusat. 

Menganalisis kebijakan Peraturan Menteri Desa, Pembangunan 

Daerah Tertinggal dan Transmigrasi Republik Indonesia (Permen DPDTT 

RI) Nomor 4 Tahun 2015, tentang pendirian, pengurusan dan pengelolaan 

dan pembubaran BUM Desa pada pasal 3 (tiga) yang memuat tujuan 

pendirian BUM Desa. Tujuan-tujuan tersebut merupakan rencana jangka 

panjang yang akan mengontrol perkembangan BUMDes. Tujuan-tujuan 

terse but adalah sebagai berikut : (1) Meningkatkan perekonomian desa; (2) 

Mengoptimalkan aset desa agar bermanfaat untuk kesejahteraan desa; (3). 

Meningkatkan usaha masyarakat dalam pengelolaan potensi ekonomi desa; 

(4). Mengembangkan rencana kerja sama antar desa atau dengan pihak 

ketiga; (5) Menciptakan peluang dan jaringan pasar yang mendukung 
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kebutuhan layanan umum warga; (6). Membuka lapangan kerja; (7) 

Meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui perbaikan layanan; (8). 

Meningkatkan pendapatan warga masyarakat dan Pendapatan Asli Desa. 

Berdasarkan tujuan pendirian tersebut di atas yang coba 

disandingkan dengan kondisi di lapangan penelitian, dapat diasumsikan 

bahwa strategi pengembangan SDM dalam pengelolaan BUM Desa sudah 

ada dasar pemikiran tentang bagaimana merumuskan pertambahan nilai 

ekonomi yang akan diberikan kepada masyarakat. Hal tersebut dapat 

dijadikan acuan untuk membuat rancangan usaha yang akan 

dikembangkan di BUMDes. Pengembangan SDM berarti fokus pada 

aktivitas harian karyawan. Sedangkan BUMDes di Kecamatan Pamboang 

pada umumnya belum memiliki perencanaan untuk pelaksanaan rutinitas 

harian. Sehingga konsep pengelolaan hanya dapat diarahkan pada 

keberhasilan mendirikan BUMDes dan Unit-Unit usaha yang ada 

didalamnya. Oleh karena itu, upaya meningkatkan kinerja belum 

mengarah pada bagaimana mendapatkan pendapatan asli daerah, namun 

sebatas pada bagaimana menciptakan unit usaha yang mampu 

memberdayakan warga masyarakat desa. 

Kelcmbagaan BUM Desa di Kecamatan Pamboang, sejatinya 

mcrupakan angin segar bagi perkembangan usaha kecil dan mikro yang 

hidup dan berkembang pada lingkungan pedesaan. Kebijakan prioritas 

Dana Desa untuk penyertaan modal menjadi peluang bagi desa 

mengumpulkan pendapatan asli desa. Namun rupanya hingga saat ini, 

pemahaman konsep pemberdayaan BUMDes di Kecamatan Pamboang 
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masih belum mampu menembus batas cakrawala berpikir para stakeholder 

Pemerintahan Desa. Akibatnya sekali lagi, muncul sejumlah kecurigaan 

yang berkonotasi negatif dari segelintir warga masyarakat di desa, dimana 

salah satunya menyatakan bahwa anggaran penyertaan modal BUMDes 

digunakan sebagai dana cadangan untuk membiayai kegiatan-kegiatan 

desa yang tidak terakomodir dalam rencana kerja pembangunan desa. 

Kecurigaan masyarakat tentang hal tersebut di atas diakui oleh beberapa 

kepala desa di Kecamatan Pamboang, dimana salah satu alasannya adalah 

karena anggaran untuk penyertaan modal untuk BUMDes belum 

dipergunakan. 

Upaya meningkatkan kinerja organisasi/ lembaga BUMDes di 

desa-desa pada lingkup wilayah kecamatan Pamboang, dengan melalui 

penguatan kelembagaan merupakan strategi yang terbaik dengan berdasar 

kondisi kelembagaan yang masih belum mampu secara sah dan 

meyakinkan memenuhi persyaratan pembentukan BUMDes. Apabila 

situasi dan kondisi BUMDes tidak segera diperbaiki, akan muncul lebih 

banyak persoalan baru yang bisa mengakibatkan permasalahan kronis 

berkepanjangan. Hal ini dapat memberikan preseden buruk bagi 

pemerintah desa dan supra desa, seperti yang terjadi pada program

program pemerintah sebelumnya yang menyasar pada pemberdayaan 

ekonomi kerakyatan. 

J adi, secara um um pendirian BUMDes yang dimaksudkan untuk : 

(l). Meningkatkan pelayanan kepada masyarakat (standard pelayanan 

minimal, agar berkembang usaha masyarakat di desa) (2). 
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Memberdayakan desa sebagai wilayah yang otonomi berkenaan dengan 

usaha-usaha produktif bagi upaya pengentasan kemiskinan, pengangguran 

dan peningkatan Pendapatan Asli Desa (PADEs) ; (3). Meningkatkan 

kemandirian dan kapasitas desa serta masyarakat dalam melakukan 

penguatan ekonomi di desa. Hal tersebut tidak berjalan sebagaimana yang 

diharapkan oleh pemerintah pusat. 

Menurut hemat Penulis, Untuk mengelola BUMDes dengan 

maksimal dan tepat sasaran diperlukan idealisme kuat dari para pengurus 

BUMDes bahwa untuk menjalankan Pengelolaan BUMDes harus 

dijalankan dengan menggunakan pnns1p Kooperatif, partisipatif, 

emansipatif, transparansi, akuntabel, dan sustainable, dengan mekanisme 

keanggotaan dasar dan self help yang dijalankan secara professional dan 

mandiri. Sejalan dengan hal tersebut, untuk membangun BUMDes 

diperlukan informasi data yang akurat dan tepat tentang karakteristik lokal 

desa, termasuk ciri sosial budaya masyarakatnya dan peluang pasar dari 

produk barang danjasa yang dihasilkan oleh masyarakat setempat. 
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Lebih lanjut penulis menguraikan dalam bentuk kesimpulan yang 

berkaitan dengan strategi pengembngan SOM dalam pengelolaan BumOes 

sebagai berikut : 

1. Strategi pengembangan SOM dalam pengelolaan BUMOes di Kecamatan 

Pamboang pada faktor rencana yang bersifat menyeluruh, faktor ini 

menganalisis rencana besar atau cita-cita yang ingin dicapai oleh sebuah 

organisasi, yang kemudian diurai menjadi rencana-rencana jangka 

panjang, jangka menengah, dan jangka pendek, namun hal ini tidak 

berjalan secara maksimal. Lalu selanjutnya Strategi Pengembangan SOM 

dalam Pengelolaan BUMDesa di Kecamatan Pamboang pada faktor 

pengerahan sumber daya yang merupakan pengembangan dari faktor 

rencana yakni seberapa besar sarana dan prasarana yang akan dikerahkan 

dalam mendukung rencana, dan seberapa besar sumber daya manusia yang 

bisa dimanfaatkan dalam mendukung rencana, semua diuraikan 

pemanfaatannya dalam perencanaan jangka panjang, jangka menengah dan 

jangka pendek, hal ini tidak be1jalan secara maksimal. Kemudian, Strategi 

Pengembangan SDM dalam Pengelolaan BUMOes di Kecamatan 

Pamboang pada faktor meraih posisi yang menguntungkan dalam arti 

faktor ini adalah target strategi yang merupakan posisi aman pertama harus 

dilakukan oleh sebuah organisasi. Hal inipun tidak berjalan maksimal. 
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2. Pengelolaan BUMDes di Kecamatan Pamboang pada faktor rangkaian 

kegiatan diartikan bahwa hasil dari merangkai usaha atau pekerjaan 

berjalan kurang maksimal, lalu selanjutnya pengelolaan BUMDes di 

Kecamatan Pamboang pada faktor pemanfaatan sumber daya dalam arti 

aktivitas menggunakan proses dan sumber, juga tidak berjalan segaimana 

mestinya. Kemudian, pengelolaan BUMDes di Kecamatan Pamboang pada 

faktor pengendalian sumber daya yang berarti bahwa Pemantauan, 

pemeriksaan dan evaluasi yang dilakukan oleh pimpinan dalam organisasi 

terhadap komponen organisasi dan sumber-sumber yang ada untuk 

mencapai tujuan yang sudah ditetapkan sebelumnya, secara terns menerus 

dan berkesinambungan agar semua bisa berfungsi secara maksimal 

sehingga tujuan organisasi bisa tercapai secara efektif dan efisien, itupun 

tidak berjalan maksimal. 

3. Analisis SWOT 

Strategi SO (Kekuatan _Peluang) : Menggunakan Modal Penyertaan, 

Fasilitas, Sarana dan Prasarana Pendukung yang ada disiapkan oleh 

Pemerintah Desa, untuk 

1. Memberdayakan SDM desa utamanya tamatan SMA dan 

Pergurnan tinggi untuk menggarap potensi Jaut dan pertanian. 

2. Mengembangkan pengetahuan, kemampuan dan keterampilan 

SDM lokal desa. 

3. Menggaji seorang Manajer professional dalam mengembangkan 

dan membina pengelolaan BU1v1Des. 

4. Memanfaatkan potensi pasar skala kecamatan dan kabupaten. 
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Strategi WO (Kelemahan-Peluang) : Memanfaatkan SDM Lokal Desa 

yang ada, meningkatkan kapasitas pengelola dengan bekerja sambil 

belajar, meningkatkan partisipasi masyarakat dengan memberdayakan 

masyarakat untuk memanfaatkan potensi pasar basil laut dan pertanian. 

Strategi WT (Kelemahan-Ancaman) : meminimalkan kelemahan untuk 

menghindari ancaman yang ada, artinya BUMDes tidak membangun 

unit usaha yang menimbulkan penggunaan sumber daya yang 

potensinya tidak dimiliki desa karena akan menimbulkan pembiayaan 

dan kerugian yang besar. 

Strategi ST (Kekuatan-Ancaman) : Memaksimalkan penggunaan 

modal penyertaan, fasilitas, sarana dan prasarana yang ada, 

memberdayakan SDM Lokal Desa, dan tamatan SMA dan Alumni 

Perguruan Tinggi, untuk: 

1. Mengelola unit usaha simpan pinjam dan penyewaan molen; 

2. Mempekerjakan SDM Lokal Desa bekerja pada unit-unit usaha 

BUMDes. 

3. Menambah unit usaha BUMDes sesuai dengan potensi lokal 

masyarakat desa dengan tetap mengembangkan issue 

pemberhentian subsidi Dana Desa dari Pemerintah Pusat. 

4. Meningkatkan intensitas pengelolaan unit usaha BUMDes dengan 

memanfaatkan Situasi dan Kondisi Politik dalam lingkungan desa. 

Strategi WT : Memanfaatkan keterbatasan SDM Lokal Desa yang 

ada untuk terus-menerus diberikan pembinaan dengan jalan 

diberdayakan sesuai dengan kemampuannya. 
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B. SARAN 

Berdasarkan kesimpulan diatas yang sehubungan dengan strategi 

pengembangan sumber daya manusia dalam Pengelolaan Badan Usaha Milik 

Desa di Kecamatan Pamboang Kabupaten Majene Provinsi Sulawei Barnt, 

maka penulis menyarankan sebagai berikut : 

1. Dalam hal pencapaian strategi pengembangan yang terkait pengelolaan 

BUMDes perlu ada jadwal perencanaan yang terukur dan baik, terkhusus 

pada faktor rencana yang bersifat menyeluruh, faktor pengerahan Sumber 

Daya Manusia dan faktor Meraih Posisi yang Menguntungkan bagi pihak 

pengelola, agar apa yang menjadi harapan dapat terwujud secara 

maksimal. 

2. Dalam meningkatkan pengelolaan organisasi/ lembaga BUMDes di desa

desa pada lingkup wilayah kecamatan Pamboang, sebaiknya pihak 

pengelola BUMDesa melakukan monitoring pekerjaan dan evaluasi 

kinerja secara berkala agar dapat meminimalisir penyimpangan yang dapat 

mempengaruhi strategi pengembangan SDM dalam pengelolaan 

BUMDesa. 
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No. Pertanyaan 

1. Apa rencana 
BUM Des di desa 
anda ? Apakah cita-
cita yang ingin 
dicapai o/eh 
BUM Des, diurai 
menjadi rencana 
jangka panjang, 
jangka menengah 
dan jangka pendek ? 

MATRIKS ANALISIS SWOT 

Strategi Pengembangan Sumber Daya Manusia dalam Pengelolaan 
Badan Usaha Milik Desa di Kecamatan Pamboang, Kabupaten Majene. 

Responden Jaw a ban 
(Syarifuddin, Ketua BUMDes Kami berencana membuat Gudang untuk tempat menampung 
Samaturu Desa Betteng, 21 Kemiri yang dikumpulkan oleh masyarakat desa. Karena di desa 
Januari 2019). Betteng ini, pohon kemiri sangat banyak disini. Hasilnya pun 

berlimpah, namun pengelolaan yang dilakukan oleh masyarakat 
selama ini masih menggunakan cara-cara lama yang dilakukan 
secara turun temurun. Untuk sementara ini sebelum Gudang 
terbangun, kami juga berencana mengembangkan desa wisata 
yang menjadi prioritas penggunaan Dana Desa. 
Sementara ini unit usaha yang sementara berjalan adalah usaha 
simpan dan pinjam dan penyewaan Molen. 

(lrwansyah, Ketua BUMDes Tuo Melihat karena disini ada sekolah SMP dan SD, kami berencana 
Marendeng Desa Simbang, 21 membuka unit usaha fotocopy dan coba beternak ayam petelur. 
Januari 2019). Se lain itu, sementara m1 kami membangun gedung kantor 

BUMDes dan Gedung Olahraga dan sementara dalam tahap 
pembangunan. Pemerintah Des a fokus kepada pembangunan 
gedung, sehingga modal operasional usaha untuk BUMDes belum 
ada. 

(I/ham, Kepala Desa Bonde Beberapa alat-alat telah kami beli. Sementara ini yang sudah jalan 
Utara, 21Januari2019). unit usaha TV Kabel. Di tahun 2018 telah diinvestasikan dana 

sebesar Rp. 67.200.000,- ( enam puluh tujuh juta dua ratus ribu 
rupiah). Berikutnya di tahun 2019 telah dialokasikan anggaran 
untuk penyertaan modal BUM Des Marendeng sebesar Rp. 
150.000.000,- (seratus lima puluh ju ta rupiah) untuk 
pembangunan dan pengelolaan Pabrik Es. 

Kriteria SWOT 
Opportunities 
(Peluang) 

Strenght (Kekuatan) 

Opportunities 
(Peluang) 

Strenght (Kekuatan) 

0 
\0 
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Karena warga di Desa ini lebih didominasi oleh nelayan. Ada Oppo1iunities 
usaha pembuatan sarung sutera mandar dengan menggunakan alat (Peluang) 
Panette (alat penenun) yang saat ini dijadikan binaan oleh 
Pemerintah Daerah. Katan ya direncanakan pengembangannya 
nanti untuk mendapatkan bantuan dana dari pemerintah pusat 
sebesar kurang lebih Rp. 1.000.000.000,- (satu milyar). Namun 
itu masih dalam tahap persiapan. Sudah ada perencanaan, namun 
belum diurai secara berjangka. 

(Haidir, Ketua BUMDesa Al Kami rencananya akan membuka unit usaha foto copy dan Opportunities 
Baroqah, 28 Januari 2019). menjual alat tulis kantor. Berikutnya akan direncanakan membuat (Peluang) 

usaha ayam petelur dan jual beli air gallon. !tu sudah diusulkan 
kepada Kepala Desa. 
Hingga saat ini, BUMDes kami telah membuka unit us aha Strenght (Kekuatan) 
perdagangan dan masih jalan hingga saat ini, walaupun jalannya 
masih tersendat-sendat. 
Warga masyarakat sempat mengeluh karena merasa tersaingi Threat (Ancaman) 
dengan usaha perdagangan yang kami jalankan. 
Perencanaan secara tertulis belum disusun, apa' andappa niissang Weakness (kelemahan) 
inna wassa carana massusung (karena belum diketahui bagaimana 
cara menyusun). 

(Muhammad Yusuf, Kepala Desa Kami rencana sebelumnya usaha semacam distributor barang Opportunities 
Pesuloang, 04 Februari 2019). kepada warga masyarakat. Berupa tabung gas yang dijual oleh (Peluang) 

BUMDes dengan harga distributor dan dijual eceran oleh 
masyarakat. Ada rencana ke depan untuk mengembangkan usaha 
foto copy di desa ini, mumpung ada warga masyarakat yang 
mengerti dan bisa mengutak-atik mesin foto copy. 
namun proses pengurusan untuk menjadi pangkalan gas LPG Threat (Ancaman) 
masih sulit kami lakukan. 
Perencanaan untuk us aha BUMDes masih sementara kami Weakness (kelemahan) 
diskusikan dengan melihat apa yang meniadi potensi desa kami. 

(Burhanuddin, Sekretaris Kami telah menjalankan usaha Petemakan sapi, Jasa Penyewaan, Strenght (Kekuatan) 
BUMDesa Daile' dan Jasa Even Organizer. 

0 
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2. Bagaimana 
pengerahan Sumber 
Daya di BUMDesa? 
Seberapa besar 
sarana dan 
prasarana yang 
dikerahkan oleh 
B UMDesa dalam 
mendukun1: 

Passio/aolangang Desa 
Tinambung, 21Januari2019) 

(Darmansyah, Ketua BUMDes 
Bannang Pute Desa Bababulo, 1 
Mei 2019). 

(Arfan Aras, Kepala Seksi 
Pembinaan Ekonomi 
Masyarakat Dinas 
Pemberdayaan Masyarakat dan 
Desa Kab. Majene, 22 Januari 
2019). 

(Syarifuddin, Ketua BUMDes 
Samaturu Desa Betteng, 21 
Januari 2019). 

Berikutnya kami menargetkan usaha Jual Beli Semen dengan 
jumlah yang banyak. Sudah ada orang yang diserahkan tugas 
untuk menelusuri seluk beluk usaha ini. Jual beli Semen ini 
merupakan altematif utama, dan yang kedua adalah Usaha TV 
Kabel. Distributor LPG sempat kami wacanakan karena sangat 
potensial, namun karena diperkirakan prosesnya panjang dan 
lama, akhirnya kami menundanya. 
Konsep Rencana BUMDes Bannang Pute berdasarkan dua 
pilihan, yaitu apa yang penting, clan apa yang mendesak. Dalam 
program kerja kami, ada lima bidang usaha yang masuk dalam 
potensi kami, yaitu Pariwisata, Barang clan Jasa, Home Industri, 
Perikanan, Pertanian, Petemakan clan Perkebunan. Lalu kami 
memiliki rencana untuk membangun Rest Area yang nantinya 
akan bermitra dengan masyarakat. 

Opportunities 
(Peluang) 

Opportunities 
(Peluang) 

Namun untuk sementara ini hanya ada dua unit usaha yang aktif, I Strenght (Kekuatan) 
yaitu Simpan Pinjam dan Penyewasaan Molen (mesin pengaduk 
semen). 

Dari 13 BUMDes di kecamatan Pamboang, hanya ada enam yang I Strenght (Kekuatan) 
aktif hingga saat ini. Yakni BUMDes di Desa Bababulo, Desa 
Adolang Dhua, Desa Banua Adolang, Desa Bonde, Desa Bonde 
Utara, dan Desa Tinambung. 
Penyertaan modalnya di atas Rp. 50 Juta. Usaha yang dijalankan 
kurang lebih seragam, seperti perdagangan umum, jasa 
penyewaan, clan petemakan. 
Penyertaan modal dari Pemerintah Desa Betteng masih sangat I Strenght (Kekuatan) 
sedikit, itupun juga diperuntukkan untuk usaha simpan pinjam, 
yaitu sebesar 15 juta rupiah. Pengelolaannya masih sangat 
sederhana dengan besar pinjaman maksimal satu juta rupiah yang 
dikelola oleh satu orang. Jumlah peminjamnya tidak lebih dari 15 
orang. Sedangkan molen, hingga saat ini hanya disewa oleh 
pemerintah Desa dan masyarakat desa dan belum pernah disewa 
oleh masyarakat di luar desa. Molen inipun masih dikoordinir 
oleh pemerintah desa sendiri. 

44176

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



pere11canaan ? 
Seberapa besar 
SDM yang bisa 
dimanfaatkan dalam 
mendukung re11cana 
? Apakah diuraikan 
dalam rencana 
jangka panjang, 
jangka me11engah 
dan jangka pendek ? 

.(lrwansyah, Ketua BUMDes 
Tuo Marendeng Desa Simbang, 
21 Januari 2019). 

(I/ham, Kepa/a Desa Bonde 
Utara, 21Januari2019). 

1----
(Haidir, Ketua BUMDesa Al 
Baroqah, 28 Januari 2019). 

(Muhammad Yusuf, Kepala Desa 
Pesu/oang, 04 Februari 2019). 

Pemerintah Desa Simbang merencanakan anggaran pembangunan 
Gedung Kantor BUMDes dan Gedung Olahraga melalui dua 
tahap penganggaran selama dua tahun dengan biaya kalau tidak 
salah kurang lebih 800 juta rupiah lebih. Insyaa Allah pada 
semester dua di tahun 2019 ini sudah mulai dipergunakan dan 
dimanfaatkan. Gedung Olahraga ini akan memiliki dua lapangan 
yaitu lapangan futsal dan lapangan Bulutangkis atau Badminton. 
Ini akan disewakan kepada masyarakat desa Simbang dan dari 
luar Desa Simbang. 
Kami di sini sementara mempersiapkan unit usaha TV Kabel. 
Untuk sementara kami mempekerjakan empat orang tenaga untuk 
memasang dan membentangkan kabel-kabel untuk dipergunakan 
warga nantinya untuk berlangganan TV Kabel. Rencana 
berjangkanya sementara disusun oleh pengurus BUMDes, jadi 
dokumennya belum ada. 
Dalam pengelolaan BUMDes, ada tiga orang yang dilibatkan 
untuk bekerja. Ketua, Sekretaris dan Bendahara, Pelaksana 
Operasional BUMDes Al Baroqah di SK-kan oleh Pemerintah 
Desa Adolang Dhua scjak tahun 2016. 

Untuk penyusunan laporan keuangan menggunakan komputer 
dengan program Excel yang dimiliki oleh Pemerintah Desa. 
Untuk BUMDesa sendiri belum ada pengadaan. 
Dokumen Perencanaan BUMDes masih kacau, belum sempat 
diperbaiki. Tempo hari ada dari tenaga pendamping lokal desa 
yang memberikan kami file-file softcopy, dari situ kami pelajari. 
Sempat sekali kami dibimbing menyusun itu (dokumen 
perencanaan), tapi untuk selanjutnya kami lupa bagaimana 
kelanjutannya. 
Kurangnya SDM di desa ini, membuat kami kesulitan mencari 
orang untuk dipekerjakan di BUMDes. Padahal kalau dilihat di 
desa ini banyak anak-anak muda dan remaja yang hisa dilatih, 
tapi itu hutuh proses dalam mengajak mereka, tidak semudah 
membalikkan telapak tangan. 

Strenght (Kekuatan) 

Strenght (Kekuatan) 

Strenght (Kekuatan) 

Weakness (Kelernahan) 

Opportunities 
(peluang) 

N 
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(Burhanuddin, Sekretaris 
BUMDesa Daile' 
Passiolaolangang Desa 
Tinambung, 21Januari2019). 

(Darmansyah, Ketua BUMDes 
Bannang Pute Desa Bababulo, I 
Mel 2019). 

Kami sudah meng-SK-kan sejumlah warga untuk menjalankan 
BUMDes ini, namun cara mengelolanya belum dipahami oleh 
mereka. Jadi memang kayaknya dibutuhkan semacam pelatihan 
atau mungkin lebih tepatnya dibimbing secara terns menerus 
hingga mahir. Memang ada semacam materi tentang BUMDes 
yang disampaikan dan disarankan kepada kami untuk dipelajari 
oleh pendamping desa, tapi kami tidak paham, mungkin karena 
kemampuan memahami kami masih sangat kurang, sehingga 
sampai saat ini kami malas untuk mempelajari. Jadi secara 
administratif, perencanaan BUMDes belum kami susun secara 
berjangka. 
Hingga saat ini, kami mempergunakan warga masyarakat sendiri 
yang menangani usaha usaha seperti petemakan sapi. Karena 
sarana dan prasarana penunjang peternakan belum ada, kami 
membuat perjanjian kerjasama hitam di atas putih dengan warga 
untuk pemeliharaan hewan ternak. 
Beberapa rencana usaha lain telah kami susun dalam bentuk yang 
sederhana. Unit Usaha Even Organizer sementara dibentuk, dan 
pengembangannya nanti akan menyelenggarakan tournament 
sepak bola, dan beberapa kegiatan-kegiatan besar lainnya. 
Pada Musrembang tahun 2019 ini dimana akan dibahas Rencana 
Kerja Pemerintah Desa untuk tahun 2020 mendatang, kami akan 
mengajukan lagi pinjaman modal kepada Pemerintah Desa 
Bababulo sebesar 50 Juta Rupiah, jadi ada penambahan modal 
dari yang sudah ada sebesar 25 Juta Rupiah, hingga total modal 
yang kami miliki nantinya akan sebesar 75 Juta rupiah sebagai 
modal operasional. 

Weakness (Kelemahan) 

Strenght (kekuatan) 

Oppo1iunities 
(Peluang) 

Strenght (kekuatan) 

w 
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3. Bagaimana 
BUMDes 

car a 
untuk 

meraih posisi yang 
menguntungkan ? 

(Ar/an Aras, Kepala Seksi 
Pembinaan Ekonomi 
Masyarakat Vinas 
Pemberdayaan Masyarakat dan 
Desa Kah. Majene, 22 Januari 
2019). 
(Syarifuddin, Ketua BUMDes 
Samaturu Desa Betteng, 21 
Januari 2019). 

Adapun fasilitas sarana dan prasarana yang perlu diadakan dan 
dibangun untuk menunjang jalannya operasional BUMDes dan 
membutuhkan anggaran besar seperti Molen, Rest Area dan lain
lain, diusulkan pengadaan dan pembangunannya kepada 
Pemerintah Desa dan menjadi aset Desa yang kemudian dialihkan 
pengelolaan asetnya kepada BUMDes untuk mendapatkan 
Penghasilan Asli Desa (P ADes). Setiap unit usaha nantinya akan 
dikelola oleh masyarakat sendiri, namun tetap dikoordinir oleh 
kami di BUMDes. Untuk pengelolaan unit Simpan Pinjam, saat 
ini masih dikelola oleh dua orang, yaitu saya sendiri dan 
bendahara. Karena kami masih kekurangan tenaga. Lalu, molen 
dikoordinir oleh aparat pemerintah desa Bababulo. 

Oppo1iunities 
(peluang) 

Dominan mereka menggunakan tenaga-tenaga lokal desa. J Strenght (kekuatan) 
Memanfaatkan aset yang dimiliki oleh Desa seperti kendaraan 
dan gedung. Perlengkapan bekerja masih menggunakan fasilitas 
pribadi para pengurus. Karena yang direkrut sebagai pengurus 
BUMDes rata-rata memiliki Laptop. 

Terus terang kami belum berfikir sampai ke tahap itu, yang jelas 
proses perencanaan melengkapi fasilitas sarana dan prasarana 
desa wisata yang menjadi fokus kami. 

Opportunities 
(peluang) 

Apakah target . . tr 1 'II. yang (lrwansyah, Ketua BUMDes Tuo Berdasarkan kesepakatan kam1 d1 BUMDes dengan Pemerintah Opportunities 
:;:p~kan posisl Maren~eng Desa Slmbang, 21 Desa Simbang'. karen~ letak geografis Desa Simbang berada di (peluang) 
aman pertama yang Januari 2019). daerah perbuk1tan w1layah Kecamatan Pamboang, strateginya 
h dilakuka adalah dengan membangun sebuah bangunan yang belum ada di 

B
aUrMusD udanl wilayah kecamatan yaitu Lapangan Futsal. Dengan olahraga dapat es, s 1 .. h · · · dilakukan ? menJalm ubungan silaturahm1 antara masyarakat desa dan diluar 

desa. Jikalau Gedung Futsal sudah ada, maka akan menjadi 
altematif olahraga selain sepakbola dan badminton yang akan 
berkembang di wilayah Kecamatan Pamboang, maka pendapatan 
desa akan mengalir dengan sendirinya. 

..j:;.. 
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(I/ham, Kepa/a Desa Bonde 
Utara, 21Januari2019). 

(Haidir, Ketua BUMDesa Al 
Baroqah, 28 Januari 2019). 

(Muhammad Yusuf, Kepala Desa 
Pesu/oang, 04 Februari 2019). 

Sumber modal BUMDes diambil dari Dana Desa yang merupakan 
dana sharing (pembagian) dari pemerintah pusat yang memang 
diperuntukkan untuk desa-desa di Indonesia. Dalam pelaksanaan 
pekerjaan di BUMDes, kami masih memakai potongan kertas 
sebagai bukti pembayaran iuran bulanan berlangganan TV Kabel. 
Untuk memudahkan perhitungan dan penginputan, kami sudah 
menggunakan komputer. 
Struktur kepengurusan di BUMDes terdiri dari Penasehat, 
Pengawas dan Pelaksana Operasional. Pada pelaksana operasional 
terdiri dari Ketua, Sekretaris dan Bendahara. Masing-masing 
memiliki Tupoksi (tugas pokok dan fungsi). 
Karena kepengurusan ini tergolong masih baru, jaringan kami 
masih sebatas warga masyarakat di desa. belum ada jalinan 
kerjasama yang kami bangun dengan pihak di luar dari desa kami. 
Target kami adalah berjalannya Unit Usaha TV Kabel. 
Sumber dana BUMDes Al Baroqah diambil dari Dana Desa. Dana 
desa ini bersumber dari pembagian anggaran Pemerintah Pusat 
yang tujukan untuk desa. Karena di desa kami, belum ada warga 
yang membuka usaha fotocopy. Apalagi, di desa kami ada 
sekolah dasar dan sekolah menengah pertama. Dan rencananya, 
kami akan membangun kerjasama pengadaan A TK untuk kedua 
sekolah tersebut. Kami mengusahakan agar Unit Usaha Fotocopy 
bisa berjalan nantinya sebagai target utama. 
Saal ini BUMDesa di sini belum bisa memberikan keuntungan 
yang maksimal, apalagi BUMDesa m1 masih terbilang 
baru ... dalam arti kami masih tahap meraba-raba tentang apa yang 
paling dibutuhkan masyarakat saat ini. Terus terang kami tidak 
mau gegabah, hanya karena melihat desa lain sudah mulai 
mengembangkan BUMDes-nya dengan berbagai macam unit 
usaha. Bisa jadi ini yang dikatakan oleh teman-teman dari desa 
lain, bahwa ada semacam kekhawatiran dalam menyertakan 
modal usaha ke BUMDes dalam jumlah besar. Kami tidak mau 
disoroti oleh Masyarakat. Namun, yang menjadi target kami 
sementara ini adalah berjalannya unit usaha yang bisa menopang 

Opportunities 
(peluang) 

Strenght (kekuatan) 

Weakness (kelemahan) 

Opportunities 
(peluang) 

Vl 
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keuangan desa yaitu stasiun SPBU mini atau pertamini. Karena 
bahan bakar bensin dipergunakan setiap hari oleh warga desa 
kami 

(Burhanuddin, Sekretaris Kami berusaha membuat usaha yang melibatkan masyarakat Opportunities 
BUMDesa Daile' dalam pengelolaannya. Namun semua masih dalam tahap uji (peluang) 
Passiolaolangang Desa coba, sambil terus mempelajari segala kemungkinan-
Tinambung, 21Januari2019). kemungkinan yang ada. Unit usaha distributor semen, TV Kabel, 

dan distributor tabung gas LPG merupakan rencana besar kami, 
jika salah satunya sudah terwujud, kami merasa sudah berada 
pada posisi aman pertama. 

(Darmansyah, Ketua BUMDes Hingga saat ini, meski kekurangan personil, kami masih aktif Strength (kekuatan) 
Bannang Pute Desa Bababulo, 1 melakukan komunikasi ke Pemerintah Desa terkait kekurangan-
Mei 2019). kekurangan yang ada di internal BUMDes. Target awal kami 

selain perbaikan internal kelembagaan, Unit Simpan Pinjam dan 
Molen akan diperbaiki pengelolaannya hingga memperoleh 
pendapatan yang lebih baik. Hingga saat ini pendapatan dari 
simpan pinjam sudah mencapai angka 3 Juta Rupiah dan Molen 
sudah 1 iutaan. 

(Arfan Aras, Kepala Seksi Pad a umumnya BUMDes di Pamboang belum ada yang Weakness (kelemahan) 
Pembinaan Ekonomi berkembang secara signifikan, karena dalam pengelolaannya 
Masyarakat Dinas masih memerlukan bimbingan. Usaha-usaha yang dibentuk oleh 
Pemberdayaan Masyarakat dan BUMDes di Kecamatan Pamboang khususnya sebagian besar 
Desa Kah. Majene, 22 Januari belum tepat sasaran, beberapa potensi utamanya belum disentuh 
2019). dan dikembangkan. Sehingga bisa dikatakan bahwa BUMDes 

sampai saat ini belum berada pada posisi yang menguntungkan. 
4. Bagaimana (Syarifuddin, Ketua BUMDes Kami masih butuh pembinaan dengan cara didampingi pak. Weakness (kelemahan) 

Kompetensi Samaturu Desa Betteng, 21 Kemampuan dan pengetahuan kami masih terbatas. 
Pengelola ? Januari 2019). 

(Irwansyah, Ketua BUMDes Tuo Kemampuan dan pengetahuan kami terbatas pak untuk Weakness (kelemahan) Marendeng Desa Simbang, 21 menjalankan BUMDes ini, apalagi saya bukan sarjana .. hanya 
Januari 2019). lulusan SMA. Sekretaris saya orang yang sementara kuliah, 

begitu juga dengan bendahara. 

°' 
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(llham, Kepala Desa Bonde Ketua BUMDes itu punya toko Handphone di pinggir jalan besar. Strenght (kekuatan) 
Utara, 21Januari2019). Selain itu dia juga berpendidikan sarjana strata satu. Sudah pemah 

kami ikutkan dalam pelatihan BUM Des di Kantor DPMD 
Kabupaten Majene. Jadi setidaknya dia punya pengalaman dalam 
membangun us aha. Begitu juga dengan sekretaris dan 
bendaharanya, masing-masing tingkat pendidikannya sarjana S 1. 

(Haidir, Ketua BUMDesa Al Itulah Pak yang menjadi masalah kami di sini. Kemampuan dan Weakness (kelemahan) 
Baroqah, 28 Januari 2019). pengetahuan kami terbatas untuk mengembangkan BUMDes 

ditambah dengan kekurangan SDM Desa. 
(Muhammad Yusuf, Kepafa Desa Keterbatasan SDM dengan kemampuan pengelolaan yang baik Weakness (kelemahan) 
Pesuloang, 04 Februari 2019). cukup menyulitkan kami dalam menambah personil BUMDes. 

Kemampuan pengelola saat In! masih sangat memerlukan 
oembimbingan. 

(Burhanuddin, Sekretaris Kemampuan mengelola kami memang masih sangat kurang, Weakness (kelemahan) 
B UMDesa Daile' masih butuh bimbingan dan pelatihan yang lebih. SDM di desa ini 
Passiolaolangang Desa ban yak, ta pi apakah mereka mau ikut terjun membantu 

,_J]nambunf!, 21 Januari 2019). mengembangkan BUMDes ini tanpa ada gaji perbulannya .. ?. 
(Darmansyah, Ketua BUMDes Semuanya kembali kepada pemerintah desa yang mendirikan Weakness (kelemahan) 
Bannang Pute Desa Bababulo, 1 BUMDes ini. Kami selaku pengelola BUMDes yang baru terpilih, 
Mei 2019). yang baru sekali mengikuti pelatihan. Masih bingung bagaimana 

harus memulai. Pikiran kami masih terfokus ke anggaran 
operasional yang terbatas. Apalagi kalau kit a ingin 
memberdayakan masyarakat yang jelas butuh biaya untuk itu. 

(Ar/an Aras, Kepala Seksi Kami menyadari betul akan kesulitan penganggaran dan Weakness (kelemahan) 
Pembinaan Ekonomi kemampuan SDM yang dialami oleh BUMDes di Kabupaten 
Masyarakat Dinas Majene. Namun kami juga belum mampu berbuat dikarenakan 
Pemberdayaan Masyarakat dan anggaran di alokasikan kepada kami itu sangat minim dalam ha! 
Desa Kah. Majene, 22 Januari pembinaan dan fasilitasi. 
2019). 

5. Bagaima11a aktivitas (Syarifuddin, Ketua BUMDes Kegiatan rut in yang kami kerja itu hanya pencatatan dan Weakness (kelemahan) 
sepanjang ta/tun ? Samaturu Desa Betteng, 21 penagihan pada masyarakat, itupun setelah penagihan. 

Ja11uari 2019). 

(lrwansyalt, Ketua BUMDes Tuo Apa na niua pak. apa' belum ada yang bisa kami kerjakan. Biaya Weakness (kelemahan) 

-....) 
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Marendeng Desa Simbang, 21 operasional belum ada yang diberikan kepada kami. 
Januari 2019). 
(//ham, Kepala Desa Bonde Kami masih melengkapi fasilitas pekerjaan BUMDes. Untuk Weakness (kelemahan) 
Utara, 21Januari2019). sementara, penyertaan modal belum ada. 

(Haidir, Ketua BUMDesa Al Sementara ini, kami masih menggali potensi yang bisa garap. Weakness (kelemahan) 
Baroqah, 28 Januari 2019). Kegiatan pencatatan masih nihil. 
(Muhammad Yusuf, Kepala Desa Untuk sementara ini, kami masih melayani kebutuhan bensin Strenght (kekuatan) 
Pesuloang, 04 Februari 2019). nelayan yang akan ke laut mencari ikan. Jadi nelayan kami, tidak 

perlu sudah-susah mencari bensin ke sana ke mari, BUMDes yang 
menvediakan. 

(Burhanuddin, Sekretaris Kegiatan BUMDes selama ini mempersiapkan kebutuhan unit Strenght (kekuatan) 
BUMDesa Daile' us aha, seperti usaha penggemukan sapi yang membutuhkan 
Passiolaolangang Desa garam dan obat-obatan dalam perawatannya setiap bulan sampai 
Tinambung, 21Januari2019). sapi tersebut laku terjual jelang hari raya idul adha nanti. Setiap 

bi a ya yang dikeluarkan tercatat sebagai biaya operasional 
penggemukan sapi. Begitu juga dengan penyewaan Molen, semua 
biaya yang dikeluarkan dicatat sebagai biaya operasional yang 
diambil dari persediaan kas. Molen ini bisa dibilang, jarang 
istirahat, karena pekerjaan pembangunan aktif dilaksanakan. 

(Darmansyah, Ketua BUMDes Karena kami masih dalam tahap penyesuaian, sehingga usaha Strenght (kekuatan) 
Bannang Pute Desa Bababulo, 1 yang ada yang kami jalankan. Aktivitas usaha simpan pinjam 
Mei 2019J. masvarakat rutin diialankan setiap bulan ketika penagihan. 
(Arfan Aras, Kepala Seksi Kami di DPMD jarang melakukan pengawasan terhadap jalannya Weakness (kelemahan) 
Pembinaan Ekonomi operasional BUMDes di desa-desa. Jadi, kami hanya 
Masyarakat Dinas menyimpulkan aktivitas mereka jalan jika mendapatkan 
Pemberdayaan Masyarakat dan penghasilan asli desa. 
Desa Kab. Majene, 22 Januari 
2019). 

6. Bagaimana (Syarifuddin, Ketua BUMDes Kami masih sangat kekurangan orang untuk menjalankan usaha. Weakness (kelemahan) 
ketersediaan SDM ? Samaturu Desa Betteng, 21 

Januari 2019). 
(/rwansvah, Ketua BUMDes Tuo Kalau fasilitas BUMDes sudah terbangun, seperti kantor dan Oppo1iunities 

00 
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Bagaimana 
rangkaian kegiatan 
diBUMDes? 
Apa yang dihasilkan 
dari rangkaian 
pekerjaan yang 
telah dilakukan oleh 

Marendeng Desa Simbang, 21 
Januari 2019). 
.(Haidir, Ketua BUMDesa Al 
Baroqah, 28 .Tanuari 2019). 

(llham, Kepala Desa Bonde 
Utara, 21Januari2019). 

(Muhammad Yusuf, Kepala Desa 
Pesuloang, 04 Februari 2019). 

(Burhanuddin, Sekretaris 
BUMDesa Daile' 
Passiolaolangang Desa 
Tinambunf!, 21 Januari 2019). 
(Darmansyah, Ketua BUMDes 
Bannang Pute Desa Bababulo, 1 
Mei 2019). 

(Ar/an Aras, Kepala Seksi 
Pembinaan Ekonomi 
Masyarakat Dinas 
Pemberdayaan Masyarakat dan 
Desa Kab. Majene, 22 Januari 
2019). 

(Syarifuddin, Ketua BUMDes 
Samaturu Desa Betteng, 21 
Januari 2019). 

(lrwansyah, Ketua BUMDes Tuo 
Marendenf! Desa Simbanf!, 21 

GOR, orang yang akan mengelola sudah siap nantinya, tinggal 
diberi pembinaan. 
Kami sementara menyiapkan orang-orang yang akan mengelola 
unit-unit usaha. Beberapa barang sud ah kami produksi melalu i 
masyarakat. Tinggal bagaimana pemasarannya 
Orang yang mengurusi usaha TV Kabel kami adalah orang-orang 
yang berpengalaman. Untuk unit usaha lainnya masih kita jajaki 
potensinya begitu juga dengan potensi orang-orangnya. 
Berbicara mengenai ketersediaan SDM yang akan mengelola 
jalannya operasional BUMDes, terus terang itulah kesulitan kami. 
Pemerintah Desa kurang melakukan pembinaan kepada 
masyarakat. 
Berbicara SDM di Desa Tinambung cukup banyak, namun perlu 
dilakukan pembinaan. Ketersediaan SDM merupakan wewenang 
Pemerintah Desa. 

SDM kami di Desa Bababulo cukup banyak. Cuma kondisi 
perpolitikan di Desa ini suhunya cukup tinggi, sehingga 
menyulitkan kami untuk melakukan proses penjajakan terhadap 
SDM yang berkualitas. 
Setiap tahun selalu diadakan pendidikan dan pelatihan bagaimana 
mengelola BUMDes. Namun kami akui kalau tidak berjalan 
sebagaimana mestinya, karena diselenggarakan oleh pihak ketiga 
yang dalam hal ini merupakan kegiatan aspirasi anggota dewan. 

(peluang) 

Strenght (kekuatan) 

Strenght (kekuatan) 

Weakness (kelemahan) 

Opportunities 
(peluang) 

Threat (ancaman) 

Threat (ancaman) 

Karena masih dua unit usaha simpan pmJam dan penyewaan I Strenght (kekuatan) 
molen, maka ketika ada orang yang meminjam uang, kami juga 
melihat orangnya, maksudnya orang yang bisa dipercaya. 
Umumnya masih kerabat dekat dan bukan orang lain bagi kami. 

Kegiatan operasional di BUMDes kami terus terang belum ada, I Weakness (kelemahan) 
karena masih dalam perencanaan dan penyiapan fasilitas untuk 

\0 
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BUMDesa? Januari 2019). 

(Ilham, Kepala Desa Bonde 
Utara, 21Januari2019). 

(M11hammad Yusuf, Kepala Desa 
Pesuloang, 04 Februari 2019). 
(Haidir, Ketua BUMDesa Al 
Baroqah, 28 Januari 2019). 

(Burhanuddin, Sekretaris 
BUMDesa Daile' 
Passiolaolangang Desa 
Tinambung, 21 Januari 2019). 

dikelola nantinya. 

Pemerintah desa menyiapkan sarana dan prasarana, lalu I Strenght (kekuatan) 
BUMDesa yang menjalankan Usahanya, seperti usaha TV Kabel 
yang kami maksud. Tiga orang pelaksana operasional BUMDes 
telah mengikuti pelatihan pengelolaan BUMDes di kantor PMD 
Kabupaten Majene di tahun 2018. Kegiatan rut in pelaksana 
operasional selama ini membukukan keluar masuknya uang di kas 
BUMDes. Usaha TV Kabel ini masih terus kami kembangkan, 
hingga saat ini masih dalam tahap sosialisasi ke rumah-rumah 
warga sekaligus pemasangan jaringan kabel televisi. Rencananya 
kami lakukan secara bertahap berdasarkan kesiapan anggaran kas 
BUMDes. 

Belum banyak yang bisa kami lakukan dalam pengembangan I Weakness (kelemahan) 
BUMDes ini. 
Belajar dari orang yang punya pengalaman mengelola usaha. j Threat (ancaman) 
Menjual barang-barang campuran sudah pemah kami lakukan, 
tapi warga prates karena merasa tersaingi dengan usaha 
BUMDes. Jadi setahun terakhir 1111, pemerintah desa 
membangunkan kami gedung kantor yang letaknya berhadapan 
dengan sekolah menengah pertama. Nanti akan dibuat pappoto 
copiang (usaha fotocopy) dan jualan ATK (Alat Tulis Kantor). 
Beberapa Pengurus BUMDes telah mengikuti pelatihan I Strenght (kekuatan) 
pengelolaan BUMDes yang dilaksanakan di Kantor Dinas 
Pemberdayaan Masyaratkat dan Desa Majene. Sejak 
kepengurusan baru terbentuk, selalu diadakan pertemuan dan 
diskusi diantara sesama pengurus terkait perkembangan 
BUMDes, baik melalui pertemuan khusus, maupun lewat media 
WA (WhatsAp). Namun untuk aktivitas sehari-hari, belum ada 
perencanaan. Karena kondisi keuangan yang belum stabil, belum 
dapat menawarkan pendapatan bulanan kepada pengurus dan 
pengelola unit usaha. Kami memiliki Unit usaha Even Organizer 
dan Tim Penggerak PKK Desa, yang cukup antusias 

N 
0 
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(Darmansyah, Ketua BUMDes 
Bannang Pute Desa Bababulo, I 
Mei 2019). 

(Arfan Aras, Kepala Seksi 
Pembinaan Ekonomi 
Masyarakat Dinas 
Pemherdayaan Masyarakat dan 
Desa Kab. Majene, 22 Januari 
2019). 

melaksanakan kegiatan selama setahun terakhir. Warga 
masyarakat yang terlibat mulai memahami peranan BUMDes di 
desa Tinambung. Kami sudah merencanakan untuk mengadakan 
pelatihan khusus tentang penyusunan rencana usaha buat warga 
masyarakat yang disponsori oleh Pemerintah Desa dan 
diselenggarakan oleh BUMDes sebagai pihak yang akan 
menfasilitasi tindak lanjut dari rencana usaha dari warga 
masyarakat. Walaupun hingga saat ini, BUMDes belum mampu 
memberikan P ADes (Pendapatan Asli Desa) buat desa, namun 
setidaknya sudah ada usaha yang kami lakukan dan sementara 
berjalan, meskipun belum maksimal. 
Hingga saat ini, aktivitas simpan pmJam nasabah di BUMDes I Strenght (kekuatan) 
masih menggunakan aplikasi sederhana dengan jumlah nasabah 
tersisa 15 (lima be las) orang dari 35 orang peminjam. Rata-rata 
peminjaman pada kisaran 500 Ribu Rupiah per orang. Prosesnya 
peminjamannya sederhana, yaitu peminjam datang ke kami 
mengajukan permohonan pinjaman lalu diberikan sesuai apa yang 
mereka ajukan yang tidak lebih dari 500 ribu rupiah. Penyewaan 
molen juga sederhana, penyewa datang ke pengelola yaitu aparat 
pemerintah desa dan langsung meminjam barang tersebut tanpa 
ada perjanjian tertulis. 
Kami melakukan monitoring dan evaluasi ke desa-desa sekali I Weakness (kelemahan) 
setahun, karena keterbatasan anggaran. Jadi, data yang bisa kami 
himpun itu setahun sekali. Namun yang kami ketahui bahwa 
aktivitas BUMDes khususnya di Pamboang berjalan sangat 
lambat, meskipun telah pernah mengikuti kegiatan pelatihan 
pengelolaan. Ya itu tadi. Bagaimana mereka mau bekerja dengan 
baik, sedangkan penghasilan yang didapatkan dari bekerja di 
BUMDes tidak jelas. Kalau diperhatikan selama ini, belum 
pemah pemerintah desa khususnya di Pamboang, mengadakan 
kegiatan pelatihan tentang pengelolaan BUMDes. Kamipun di 
Pemerintah Daerah, belum pernah mengadakan itu. 

N 
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Bagaimana 
pemanfaatan 
sumber daya di 
BUMDesa. 
Apakali aktivitas 
pengelolaan di 
BUMDes 
menggunakan 
potensi desa ? dan 
bag aim an a 
cara/proses 
menggunakan 
potensi itu ? Apakali 
ada prosedur 
penggunaan sumber 

- I Namun, Pemerintah Pusat dalam hal ini Kementerian Desa yang I Strenght (kekuatan) I 

(Syarifuddin, Ketua BUMDes 
Samaturu Desa Betteng, 21 
Januari 2019). 

(lrwansyali, Ketua BUMDes Tuo 
Marendeng Desa Simbang, 21 
Januari 2019). 
(Darmansyah, Ketua BUMDes 

diwakili oleh Balai Latihan Masyarakat perwakilan Makassar, 
sudah sering melaksanakan kegiatan pendidikan dan pelatihan 
pengelolaan BUMDes. Bahkan setiap tahun kurang lebih sejak 3 
tahun terakhir. 
Yang kami ketahui adalah bahwa BUMDes kesulitan dalam 
mencari SDM yang bisa membantu mengembangkan usahanya. 
Hal itu dikarenakan bekerja di BUMDes merupakan pekerjaan 
sosial. BUMDes hingga saat ini bukanlah tempat yang menarik 
untuk bekerja mendapatkan uang. 
Nah, jikalau Pemerintah Desa mau berbesar hati untuk belajar 
bagaimana mengembangkan BUMDes-nya, kami yakin mereka 
bisa berkembang. Kami menilai, pemerintah desa belum bisa 
ikhlas menyertakan dananya untuk dikelola BUMDes. Kalau 
konsep kinerja mampu diserap oleh pemerintah desa, berarti 
semua dapat terukur. Namun melihat situasi dan kondisi desa 
yang minim SOM, kecil kemungkinan kinerja dapat berjalan 
dengan baik. 

Threat (ancaman) 

Opportunities 
(peluang) 

Selama ini, BUMDes berjalan sesuai dengan kesepakatan dan I Weakness (kelemahan) 
kemampuan kami. Belum ada cara-cara khusus yang dapat kami 
lakukan. Kami juga sebenarnya masih bingung bagaimana 
memanfaatkan potensi desa yang ada. Hingga saat ini, pembinaan 
dan pelatihan untuk pengembangan BUMDes sangat jarang 
dilakukan di desa. Kalau diperhatikan, banyak-banyak 
perencanaan terbentur pada persoalan anggaran. Apalagi, kami di 
BUMDes tidak mendapatkan gaji hanya pembagian sisa hasil 
usaha. Jtupun nanti pada akhir tahun berdasarkan anggaran dasar 
dan anggaran rumah tangga. 

Belum ada pak. Selama ini juga kami terpilih sebagai pengurus, I Weakness (kelemahan) 
itupun berdasarkan penunjukan, bukan berdasarkan kemampuan 
dan keahlian yang dibutuhkan BUMDes kalau mau dijalankan. 
Secara umum, aktivitas pengelolaan di BUMDes kami masih I Weakness (kelemahan) 
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daya yang ada ? Bannang Pute Desa Bababulo, 1 
Mei 2019). 

(I/ham, Kepala Desa Bonde 
Utara, 21Januari2019) 

(Haidir, Ketua BUMDesa Al 
Baroqah, 28 Januari 2019). 

menggunakan met ode kekerabatan a tau kekeluargaan. 
Pemanfaatan potensi desa masih berdasarkan kebutuhan 
masyarakat secara umum yaitu uang. Adapun Molen yang 
merupakan aset desa dimanfaatkan dan dikelola oleh kami, itupun 
masih menggunakan personil dari pemerintah desa sebagai 
koordinatomya. 
Kami menggunakan warga masyarakat yang punya kemampuan I Strenght (kekuatan) 
dibidang teknis TV Kabel seperti memasang bentangan kabel 
yang tersambung ke rumah-rumah warga. Kami memilih orang 
yang dianggap mampu mengelola usaha, tapi tetap melalui 
musyawarah yang menghadirkan beberapa tokoh-tokoh 
masyarakat dan para kepala dusun. Pelaksana operasional terpilih 
yang namanya telah dicantumkan di SK penetapan pengurus 
merupakan para sarjana strata satu. Karena unit usaha ini masih 
barn, belum ada cara-cara khusus yang kami lakukan untuk 
meningkatkan kinerja. Namun akan kami usahakan pada saatnya 
nan ti. 
Waktu itu di tahun 2016, kami menganggarkan dana sebesar Rp. I Strenght (kekuatan) 
50.000.000,- (lima puluh juta) untuk BUMDes, namun tidak habis 
terpakai, karena sebagaian dana dipakai untuk membangun kantor 
operasional BUMDes Al Baroqah yang saat ini pembangunannya 
sudah mencapai sekitar 50%. In Syaa Allah, tahun ini 2019 sudah 
dialokasikan anggaran sebesar Rp. 120.000.000,- (seratus dua 
puluh juta rupiah) untuk mengembangkan usaha BUMDes. Sicco 
dzuai barang nialli, apa' sangga' ni cowai di'ee (masih sedikit 
barang yang kami beli, karena masih dalam tahap percobaan). 
Berusaha mi tau (pengurus BUMDes) cappu dibaluang (menjual 
habis barang) dengan cara (niantarrangi ni boyanna se'iya) 
mengantar pesanan ke rumah-rumah warga yang rumahnya punya 
tempat penjualan. Dicoba mengajak beberapa warga untuk ikut 
terlibat dalam menjual barang campurannya BUMDes, tapi 
kayaknya belum maksimal. Karena dikasi' sama (jalan 
beriringan) dengan sosialisasi. 

N 
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(Muhammad Yusuf, Kepala Desa 
Pesuloang, 04 Februari 2019). 

(Burhanuddin, 
BUMDesa 

Sekretaris 
Daile' 

Passiolaolangang Desa 
Tinambung, 21Januari2019). 

(Arfan Aras, Kepala Seksi 
Pembinaan Ekonomi 

Belajar dari orang yang punya pengalaman mengelola usaha. 
Yang kami lakukan selama ini membeli ikan hasil tangkapan 
nelayan atau menukar dengan bahan bakar bensin. Kami berusaha 
mencari dan melihat potensi warga yang bisa diajak kerjasama 
membuka unit usaha. Ada beberapa remaja yang sudah tamat dari 
sekolah menengah atas, yang kami coba dekati. Masih dalam 
proses perekrutan kalau bisa dibilang begitu. Karena anak-anak 
SMA sekarang, pada umumnya sudah mampu mengoperasikan 
komputer dan internet. Yah, desa ini kan (andangi karao wega) 
tidak jauh dari kota kecamatan, sehingga hal-hal yang berbau 
modern sudah mulai terbiasa di desa ini. Komputer dan Internet 
pada anak-anak remaja seusia SMA sudah bukan ha! yang luar 
biasa bagi mereka. Oleh karena itu, direncanakan akan melakukan 
pemetaan potensi desa. 

Sudah ada wacana membuat rencana kinerja, namun masih perlu 
meminta pertimbangan dari pengurus dan warga, agar 
perencanaan kinerja ini bisa berjalan lebih baik. Beberapa 
kebijakan yang berproses dalam pemberdayaan masyarakat, 
rencananya akan diimplementasikan setelah proposal unit usaha 
telah disosialisasikan dan diajarkan kepada warga masyarakat. 
Kami belum menyusun kegiatan rutin hagi pengurus dan bagi 
pengelola unit usaha lainnya. 
Hasil terbaik yang telah kami lakukan selama ini adalah telah 
herhasil membentuk dan mendirikan BUMDes, menciptakan 
peluang usaha peternakan sapi yang dikelola oleh masyarakat, 
telah berhasil membeli mesin pengaduk semen, dan telah berhasil 
membentuk event organizer dengan kegiatan pertama yang akan 
dilakukan adalah menyelenggarakan turnamen sepak bola antar 
klub. Dengan besaran nilai penyertaan modal dari pemerintah 
desa sebesar Rp. 50.000.000,-, kami telah menciptakan tiga unit 
usaha yang dijalankan oleh warga masyarakat. 
Dari has ii monitoring yang kami laksanakan di tahun 2018, 
terlihat sejumlah aktivitas BUMDes di kantor Desa memberikan 

Strenght (kekuatan) 

Opprotunities 
(peluang) 

Strenght (kekuatan) 

Strenght (kekuatan) 
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Masyarakat Dinas 
Pemberdayaan Masyarakat dan 
Desa Kah. Majene, 22 Januari 
2019). 

Bagaimana . (Syarifuddin, Ketua BUMDes 
pengendalian Samaturu Desa Betteng, 21 
sumberdaya untuk Januari 2019) 
mencapai tujuan ? 
Apakah ada 
aktivitas 
pemantauan, 
pemeriksaan dan 
evaluasi 
berdasarkan 
rencana yang sudah 
tersusun dan (lrwansyah, Ketua BUMDes Tuo 
disepakati Marendeng Desa Simbang, 21 
sebelumnya ? Januari 2019). 
Jikalau ada, apakah 
aktivitas 
pema11taua11, (Burhanuddin, Sekretaris 
pemeriksaan B UMDesa Daile' 
dan evaluasi Passiolaolangang Desa 
berdasarkan Ti11ambu11g, 21Januari2019). 
re11ca11a yang sudah 
tersusun da11 (Muhammad Yusuf, Kepala Desa 
disepakati Pesuloang, 04 Februari 2019). 
sebelumnya, 
dilakukan secara (Haidir, Ketua BUMDesa Al 
terus menerus dan Baroqah, 28 Januari 2019). 
berkesinambungan 

(Darmansyah, Ketua BUMDes ? Apakali aktivitas 
tersebut, dapat Bannang Pute Desa Bababulo, I 

Mei 2019). 

penjelasan kepada warga masyarakat untuk bisa terlibat dalam 
pengelolaan BUMDes. 

Biasa ji ada Pak. Kami selalu ji perhatikan sama kepala Desa . 
Bahkan terkadang kami sering mendapat perintah dari Kepala 
Desa untuk mengerjakan hal yang berkaitan dengan BUMDes. 
Proses simpan pin jam berjalan dengan cara sederhana. 
Masyarakat datang mengajukan pinjaman, karena orangnya sudah 
dikenal dan bis a dipercaya, maka kami di BUM Des 
meminjamkan. Belum ada yang seperti Bapak bilang kajian 
kelayakan pemberian pinjaman. Karena berdasarkan 
kekeluargaan. 

Yah ... karena belum ada modal operasional, maka kami belum 
bisa menjalankan usaha. Belum ada kesepakatan yang dihasilkan 
tentang bagaimana pengelolaan Gedung Olah Raga (GOR) itu 
nantinya. Kepala Desa juga belum menentukan orang-orangnya 
siapa yang akan mengurusi GOR itu nantinya. 
Terus terang, kami masih tahap mempelajari segala kemungkinan 
yang akan datang, namun sudah didiskusikan bersama kepala 
desa dan pengawas mengenai pengendalian kegiatan unit usaha. 
Kami berusaha berbuat sebisa mungkin mengontrol penggemukan 
sapi, penyewaan molen dan Even Organizer. 
Usaha pengendalian kami terhadap BUMDes masih tergolong 
sederhana, karena usaha belurn banyak, masih satu unit seperti 
penyediaan bahan bakar bensin untuk nelayan. 
Saat ini unit usaha dihentikan dahulu hingga kantor BUMDes 
selesai dikerjakan. 

Kegiatan Unit Usaha Simpan Pinjam di BUMDes kami cenderung 
sangat sederhana pengelolaannya, karena masih menggunakan 
hubungan kekerabatan. Karena tidak sembarang orang yang kami 

Weakness (kelemahan) 

Weakness (kelemahan) 

Oppo11unities 
(peluang) 

Weakness (kelemahan) 

Weakness (kelemahan) 

Weakness (kelemahan) 
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berfungsi secara 
maksimal? 

(I/ham, Kepala Desa Bonde 
Utara, 21Januari2019). 
(Ar/an Aras, Kepala Seksi 
Pembinaan Ekonomi 
Masyarakat Dinas 
Pemberdayaan Masyarakat dan 
Desa Kah. Majene, 22 Januari 
2019). 

berikan pinjaman. Standard peminjaman belum menggunakan 
metode yang secara umum dilakukan seperti layaknya lembaga-
lembaga keuangan mikro lainnya. Namun begitu, unit simpan 
pinjam ini masih berjalan sampai sekarang. Begitujuga dengan 
mesin Molen. 
Ada, tapi tidak selalu, itupun sifatnya tidak resmi. Tidak melalui 
rapat-rapat. 
Berdasarkan permendes, pengelolaan Pemerintah Des a dan 
BUMDes itu terpisah secara struktural. Tindakan yang dilakukan 
oleh pimpinan BUMDes dalam melaksanakan kegiatan unit 
usahanya berdasarkan tugas pokok dan fungsinya. Beberapa 
BUMDes di Kecamatan Pamboang memperlihatkan 
keseriusannva dalam membangun organisasinva. 
Namun untuk penyusunan rencana kinerja, hingga saat ini belum 
ada laporan kalau ada BUMDes yang menerapkan. Paling tidak 
untuk saat ini, kami cukup puas melihat BUMDes mulai bangkit 
merekonstruksi kembali kepengurusannya. 

Weakness (kelemahan) 

Strenght (kekuatan) 

Weakness (kelemahan) 
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Tujuan Penelitian: Pengembangan Sumber Daya Manusia dalam Pengelolaan Badan Usaha Milik Desa di Kecamatan Pamboang Kab. 
Majene 

Indikator Pengembangan Sumber Dava Manusia BUMDes Indikator Pengelolaan BUMDes 
1. Kegiatan Menambah pengetahuan, kemampuan dan keterampilan ; 1. Rangkaian kegiatan ; 
2. Pelatihan harus dilaksanakan Organisasi ; 2. Pemanfaatan semua sumber daya ; 
3. Dimanfaatkan untuk keoerluan oembamrnnan. 3. Mencapai tuiuan. 

MATRIKS SWOT BERDASARKAN HASIL WAWANCARA 

Respond en FAKTOR INTERNAL BUMDES FAKTOR EKSTERNAL BUM DES 
KEKUATAN PELUANG 

1. Kepala Desa Desa 1. Beberapa alat-alat telah kami beli. Sementara ini yang I. direncanakan pengembangannya nanti untuk 
Bonde Utara sudah jalan unit usaha TV Kabel. Di tahun 2018 telah mendapatkan bantuan dana dari pemerintah pusat 

diinvestasikan dana sebesar Rp. 67.200.000,- (enam sebesar kurang lebih Rp. 1.000.000.000,- (satu 
puluh tujuh juta dua ratus ribu rupiah). Berikutnya di milyar). Namun itu masih dalam tahap persiapan. 
tahun 2019 telah dialokasikan anggaran untuk Sudah ada perencanaan, namun belum diurai 
penyertaan modal BUMDes Marendeng sebesar Rp. secara berjangka. 
150.000.000,- (seratus lima puluh juta rupiah) untuk 2. Untuk unit us aha lainnya masih kita jajaki 
pembangunan dan pengelolaan Pabrik Es. Karena potensinya begitu juga dengan potensi orang-
warga di Desa ini lebih didominasi oleh nelayan. orangnya. 

2. Usaha pembuatan sarung sutera mandar dengan 
menggunakan alat Panette (alat penenun) yang saat ini 
dijadikan binaan oleh Pemerintah Daerah. 

"' -'· Kami di sini sementara mempersiapkan unit usaha TV 
Kabel. Untuk sementara kami mempekerjakan empat 
orang tenaga untuk memasang dan membentangkan 
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kabel-kabel untuk dipergunakan warga nantinya untuk 
berlangganan TV Kabel. 

4. Ketua BUMDes itu punya toko Handphone di pinggir 
jalan besar. Selain itu dia juga berpendidikan sarjana 
strata satu. Sudah pemah kami ikutkan dalam 
pelatihan BUMDes di Kantor DPMD Kabupaten 
Majene. Jadi setidaknya dia punya pengalaman dalam 
membangun usaha. Begitu juga dengan sekretaris dan 
bendaharanya, masing-masing tingkat pendidikannya 
sarjana Sl. 

5. Orang yang mengurusi usaha TV Kabel kami adalah 
orang-orang yang berpengalaman. 

6. Pemerintah desa menyiapkan sarana dan prasarana, 
lalu BUMDesa yang menjalankan Usahanya, seperti 
usaha TV Kabel yang kami maksud. Tiga orang 
pelaksana operasional BUMDes telah mengikuti 
pelatihan pengelolaan BUMDes di kantor PMD 
Kabupaten Majene di tahun 2018. Kegiatan rutin 
pelaksana operasional selama ini membukukan keluar 
masuknya uang di kas BUMDes. Usaha TV Kabel ini 
masih terus kami kembangkan, hingga saat ini masih 
dalam tahap sosialisasi ke rumah-rumah warga 
sekaligus pemasangan jaringan kabel televisi. 
Rencananya kami lakukan secara bertahap 
berdasarkan kesiapan anggaran kas BUMDes. 

7. Kami menggunakan warga masyarakat yang punya 
kemampuan dibidang teknis TV Kabel seperti 
memasang bentangan kabel yang tersambung ke 
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2. Ketua BUMDes 
Desa Bababulo 

rumah-rumah warga. Kami memilih orang yang 
dianggap mampu mengelola usaha, tapi tetap melalui 
musyawarah yang menghadirkan beberapa tokoh
tokoh masyarakat dan para kepala dusun. Pelaksana 
operasional terpilih yang namanya telah dicantumkan 
di SK penetapan pengurus merupakan para sarjana 
strata satu. 

1. Namun untuk sementara ini hanya ada dua unit usaha 
yang aktif, yaitu Simpan Pinjam dan Penyewasaan 
Molen (mesin pengaduk semen). 

2. Modal sebesar 25 Juta Rupiah dari Pemerintah Desa. 
3. Hingga saat ini pendapatan dari simpan pinjam sudah 

mencapai angka 3 .Tuta Rupiah dan Molen sudah 1 
jutaan. 

1. Konsep Rencana BUMDes Bannang Pute 
berdasarkan dua pilihan, yaitu apa yang penting, 
dan apa yang mendesak. Dalam program kerja 
kami, ada lima bidang usaha yang masuk dalam 
potensi kami, yaitu Pariwisata, Barang dan J asa, 
Home Industri, Perikanan, Pertanian, Peternakan 
dan Perkebunan. 
Lalu kami memiliki rencana untuk membangun 
Rest Area yang nantinya akan bermitra dengan 
masyarakat. 

4. Karena kami masih dalam tahap penyesuaian, I 2. 
sehingga usaha yang ada yang kami jalankan. 
Aktivitas usaha simpan pinjam masyarakat rutin 
dijalankan setiap bulan ketika penagihan. 3. Pada Musrembang tahun 2019 ini dimana akan 

dibahas Rencana Ke1ja Peme1intah Desa untuk 
tahun 2020 mendatang, kami akan mengajukan 
lagi pinjaman modal kepada Pemerintah Desa 
Bababulo sebesar 50 Juta Rupiah 

5. SDM kami di Desa Bababulo cukup banyak. 
6. Hingga saat ini, aktivitas simpan pinjam nasabah di 

BUMDes masih menggunakan aplikasi sederhana 
dengan jumlah nasabah tersisa 15 (lima be las) orang 
dari 35 orang peminjam. Rata-rata peminjaman pada 
kisaran 500 Ribu Rupiah per orang. Prosesnya 
peminjamannya sederhana, yaitu peminjam datang ke 
kami mengajukan permohonan pinjaman lalu 
diberikan sesuai apa yang mereka ajukan yang tidak 
lebih dari 500 ribu rupiah. Penyewaan molen juga 
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sederhana, penyewa datang ke pengelola yaitu aparat 
pemerintah desa dan langsung meminjam barang 
tersebut tanpa ada perjanjian tertulis. 

7. Sekretaris BUMDes 11. a~ terjual jela~g hari raya idul adha nanti: Se.tiap 1. Berikutnya ka~i menargetkan usaha .Tuai Beli 
Desa Tinambung biaya yang d1keluarkan tercatat sebaga1 biaya Semen dengan JUmlah yang banyak. Sudah ada 

operasional penggemukan sapi. Begitu juga dengan orang yang diserahkan tugas untuk menelusuri 
penyewaan Molen, semua biaya yang dikeluarkan seluk beluk usaha ini. .Tuai beli Semen ini 
dicatat sebagai biaya operasional yang diambil dari merupakan altematif utama, dan yang kedua 
persediaan kas. Molen ini bisa dibilang, jarang adalah Usaha TV Kabel. Distributor LPG sempat 
istirahat, karena pekerjaan pembangunan aktif kami wacanakan karena sangat potensial, namun 
dilaksanakan. karena diperkirakan prosesnya panjang dan lama, 

2. Beberapa Pengurus BUMDes telah mengikuti akhimya kami menundanya. 
pelatihan pengelolaan BUMDes yang dilaksanakan di 2. Unit Usaha Even Organizer sementara dibentuk, 
Kantor Dinas Pemberdayaan Masyaratkat dan Desa dan pengembangannya nanti akan 
Majene. Sejak kepengurusan baru terbentuk, selalu menyelenggarakan tournament sepak bola, dan 
diadakan pertemuan dan diskusi diantara sesama beberapa kegiatan-kegiatan besar lainnya. 
pengurus terkait perkembangan BUMDes, baik 3. Unit usaha distributor semen, TV Kabel, dan 
melalui pertemuan khusus, maupun lewat media WA distributor tabung gas LPG merupakan rencana 
(WhatsAp). besar kami, jika salah satunya sudah terwujud, 

3. Namun untuk. Kami memiliki Unit usaha Even kami merasa sudah berada pada posisi aman 
Organizer dan Tim Penggerak PKK Desa, yang cukup pertama. 
antusias melaksanakan kegiatan selama setahun 4. Berbicara SDM di Desa Tinambung cukup 
terakhir. Warga masyarakat yang terlibat mulai banyak, namun perlu dilakukan pembinaan. 
memahami peranan BUMDes di desa Tinambung. Ketersediaan SDM merupakan wewenang 

4. Hasil terbaik yang telah kami lakukan selama ini Pemerintah Desa. 
adalah telah berhasil membentuk dan mendirikan 5. Kami sudah merencanakan untuk mengadakan 
BUMDes, menciptakan peluang usaha petemakan sapi pelatihan khusus tentang penyusunan rencana 
yang dikelola oleh masyarakat, telah berhasil membeli usaha buat warga masyarakat yang disponsori 
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8. Ketua BUMDes 
Desa Betteng 

mesin pengaduk semen, dan telah berhasil membentuk 
event organizer dengan kegiatan pertama yang akan 
dilakukan adalah menyelenggarakan tumamen sepak 
bola antar klub. Dengan besaran nilai penyertaan 
modal dari pemerintah desa sebesar Rp. 50.000.000,-, 
kami telah menciptakan tiga unit usaha yang 
dijalankan oleh warga masyarakat. 

5. Terus terang, kami masih tahap mempelajari segala 
kemungkinan yang akan datang, namun sudah 
didiskusikan bersama kepala desa dan pengawas 
mengenai pengendalian kegiatan unit usaha. Kami 
berusaha berbuat sebisa mungkin mengontrol 
penggemukan sapi, penyewaan molen dan Even 
Organizer. 

1. Sementara ini unit usaha yang sementara berjalan 
adalah usaha simpan dan pinjam dan penyewaan 
Molen. 

2. Penyertaan modal dari Pemerintah Desa Betteng 
masih sangat sedikit, itupun juga diperuntukkan untuk 
usaha simpan pinjam, yaitu sebesar 15 juta rupiah. 
Pengelolaannya masih sangat sederhana dengan besar 
pinjaman maksimal satu juta rupiah yang dikelola oleh 
satu orang. Jumlah peminjamnya tidak lebih dari 15 
orang. Sedangkan molen, hingga saat ini hanya disewa 
oleh pemerintah Desa dan masyarakat desa dan belum 
pemah disewa oleh masyarakat di luar desa. 

oleh Pemerintah Desa dan diselenggarakan oleh 
BUMDes sebagai pihak yang akan menfasilitasi 
tindak lanjut dari rencana usaha dari warga 
masyarakat. Walaupun hingga saat ini, BUMDes 
belum mampu memberikan P ADes (Pendapatan 
Asli Desa) buat desa, namun setidaknya sudah ada 
usaha yang kami lakukan dan sementara berjalan, 
meskipun belum maksimal. 

6. Sudah ada wacana membuat rencana kinerja, 
namun masih perlu meminta pertimbangan dari 
pengurus dan warga, agar perencanaan kinerja ini 
bisa berjalan lebih baik. Beberapa kebijakan yang 
berproses dalam pemberdayaan masyarakat, 
rencananya akan diimplementasikan setelah 
proposal unit usaha telah disosialisasikan dan 
diajarkan kepada warga masyarakat. 

I. berencana membuat Gudang untuk tempat 
menampung Kemiri yang dikumpulkan oleh 
masyarakat desa. Karena di desa Betteng ini, 
pohon kemiri sangat banyak disini. Hasilnya pun 
berlimpah, namun pengelolaan yang dilakukan 
oleh masyarakat selama ini masih menggunakan 
cara-cara lama yang dilakukan secara turun 
temurun. Untuk sementara ini sebelum Gudang 
terbangun, kami juga berencana mengembangkan 
desa wisata yang menjadi prioritas penggunaan 
Dana Desa. 

w 
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9. Ketua BUMDes 
Desa Simbang 

10. Kepala Desa 

3. Terns terang kami belum berfikir sampai ke tahap itu, 
yang jelas proses perencanaan melengkapi fasilitas 
sarana dan prasarana desa wisata yang menjadi fokus 
kami. 

4. Karena masih dua unit usaha simpan pinjam dan 
penyewaan molen, maka ketika ada orang yang 
meminjam uang, kami juga melihat orangnya, 
maksudnya orang yang bisa dipercaya. Umumnya 
masih kerabat dekat dan bukan orang lain bagi kami. 

1. Melihat karena disini ada sekolah SMP dan SD, 1. Selain itu, sementara ini kami membangun gedung 
kantor BUMDes dan Gedung Olahraga dan sementara 
dalam tahap pembangunan. Pemerintah Desa fokus 
kepada pembangunan gedung, sehingga modal I 2. 
operasional usaha untuk BUMDes belum ada. 

kami berencana membuka unit usaha fotocopy 
dan coba betemak ayam petelur. 
letak geografis Desa Simbang berada di daerah 
perbukitan wilayah Kecamatan Pamboang, 

2. Pemerintah Desa Simbang merencanakan anggaran 
pembangunan Gedung Kantor BUMDes clan Gedung 
Olahraga melalui dua tahap penganggaran selama dua 
tahun dengan biaya kalau tidak salah kurang lebih 800 
juta rupiah lebih. Insyaa Allah pada semester dua di 
tahun 2019 ini sudah mulai dipergunakan dan 
dimanfaatkan. Gedung Olahraga ini akan memiliki 
dua lapangan yaitu lapangan futsal dan lapangan 
Bulutangkis atau Badminton. Ini akan disewakan 
kepada masyarakat desa Simbang clan dari luar Desa 
Sim bang. 

1. Untuk sementara ini, kami masih melayani kebutuhan 

strateginya adalah dengan membangun sebuah 
bangunan yang belum ada di wilayah kecamatan 
yaitu Lapangan Futsal. Dengan olahraga dapat 
menjalin hubungan silaturahmi antara masyarakat 
desa dan diluar desa. Jikalau Gedung Futsal sudah 
ada, maka akan menjadi altematif olahraga selain 
sepakbola dan badminton yang akan berkembang 
di wilayah Kecamatan Pamboang, maka 
pendapatan desa akan mengalir dengan 
sendirinya. 

3. Kalau fasilitas BUMDes sudah terbangun, seperti 
kantor dan GOR, orang yang akan mengelola 
sudah siap nantinya, tinggal diberi pembinaan. 

1. Ada rencana ke depan untuk mengembangkan 

w 
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Pesuloang bensin nelayan yang akan ke laut mencari ikan. Jadi 
nelayan kami, tidak perlu sudah-susah mencari bensin 
ke sana ke mari, BUMDes yang menyediakan. 

2. Belajar dari orang yang punya pengalaman mengelola 
usaha. Yang kami lakukan selama ini membeli ikan 
hasil tangkapan nelayan atau menukar dengan bahan 
bakar bensin. Kami berusaha mencari dan melihat 
potensi warga yang bisa diajak kerjasama membuka 
unit usaha. 

3. Usaha pengendalian kami terhadap BUMDes masih 
tergolong sederhana, karena usaha belum banyak, 
masih satu unit seperti penyediaan bahan bakar bensin 
untuk nelayan. 

usaha foto copy di desa ini, mumpung ada warga 
masyarakat yang mengerti dan bisa mengutak-atik 
mesin foto copy. 

2. dibutuhkan semacam pelatihan atau mungkin 
lebih tepatnya dibimbing secara terus menerus 
hingga mahir. Memang ada semacam materi 
tentang BUMDes yang disampaikan dan 
disarankan kepada kami untuk dipelajari oleh 
pendamping desa, tapi kami tidak paham, 
mungkin karena kemampuan memahami kami 
masih sangat kurang, sehingga sampai saat ini 
kami malas untuk mempelajari. 

3. Ada beberapa remaja yang sudah tamat dari 
sekolah menengah atas, yang kami coba dekati. 
Masih dalam proses perekrutan kalau bisa 
dibilang begitu. Karena anak-anak SMA sekarang, 
pada umumnya sudah mampu mengoperasikan 
komputer dan internet. Yah, desa ini kan ( andangi 
karao wega) tidak jauh dari kota kecamatan, 
sehingga hal-hal yang berbau modern sudah mulai 
terbiasa di desa ini. Komputer dan Internet pada 
anak-anak remaja seusia SMA sudah bukan ha! 
yang luar biasa bagi mereka. Oleh karena itu, 
direncanakan akan melakukan pernetaan potensi 
desa. 

{J.) 
{J.) 
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11. Ketua BUMDes 
Desa Adolang Dhua 

1. Kami sementara menyiapkan orang-orang yang akan I 1. 
mengelola unit-unit usaha. Beberapa barang sudah 
kami produksi melalui masyarakat. 

2. Waktu itu di tahun 2016, kami menganggarkan dana 
sebesar Rp. 50.000.000,- (lima puluh juta) untuk I 2. 
BUMDes, namun tidak habis terpakai, karena 
sebagaian dana dipakai untuk membangun kantor 
operasional BUMDes Al Baroqah yang saat ini 
pembangunannya sudah mencapai sekitar 50%. In 
Syaa Allah, tahun ini 2019 sudah dialokasikan 
anggaran sebesar Rp. 120.000.000,- (seratus dua puluh 
juta rupiah) untuk mengembangkan usaha BUMDes. 

3. Sicco dzuai harang nialli, apa' sangga' ni cowai 
di'ee (masih sedikit barang yang kami beli, karena 
masih dalam tahap percobaan). Berusaha mi tau 
(pengurus BUMDes) cappu dibaluang (menjual habis 
barang) dengan earn (niantarrangi ni boyanna se'(va) 
mengantar pesanan ke rumah-rumah warga yang 
rumahnya punya tempat penjualan. Dicoba mengajak 
beberapa warga untuk ikut terlibat dalam menjual 
barang campurannya 

4. BUMDes, tapi kayaknya belum maksimal. Karena 
dikasi' sama (jalan beriringan) dengan sosialisasi 

Kami rencananya akan membuka unit usaha foto 
copy dan menjual alat tulis kantor. Berikutnya 
akan direncanakan membuat usaha ayam petelur 
dan jual beli air gallon. 
Jadi setahun terakhir ini, pemerintah desa 
membangunkan kami gedung kantor yang 
letaknya berhadapan dengan sekolah menengah 
pertama. Nanti akan dibuat pappoto copiang 
(usaha fotocopy) dan jualan ATK (Alat Tulis 
Kantor). 

l,;J 
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Arfan Aras, 
Kepala Seksi 
Pembinaan 
Ekonomi 
Masyarakat 
Din as 
Pemberdayaan 
Masyarakat dan 
DesaKab. 
Majene 

Dari 13 BUMDes di kecamatan Pamboang, hanya ada 
enam yang aktif hingga saat ini. Yakni BUMDes di Desa 
Bababulo, Desa Adolang Dhua, Desa Banua Adolang, 
Desa Bonde, Desa Bonde Utara, dan Desa Tinambung. 
Penyertaan modalnya di atas Rp. 50 Juta. 
Dominan mereka menggunakan tenaga-tenaga lokal desa. 
Memanfaatkan aset yang dimiliki oleh Desa seperti 
kendaraan dan gedung. 
Karena yang direkrut sebagai pengurus BUMDes rata-rata 
memiliki Laptop. 
Dari hasil monitoring yang kami laksanakan di tahun 
2018, terlihat sejumlah aktivitas BUMDes di kantor Desa 
memberikan penjelasan kepada warga masyarakat untuk 
bisa terlibat dalam pengelolaan BUMDes. 
Berdasarkan permendes, pengelolaan Pemerintah Desa 
dan BUMDes itu terpisah secara struktural. Tindakan 
yang dilakukan oleh pimpinan BUMDes dalam 
melaksanakan kegiatan unit usahanya berdasarkan tugas 
pokok dan fungsinya. Beberapa BUMDes di Kecamatan 
Pamboang memperlihatkan keseriusannya dalam 
membangun organisasinya. 
Namun untuk penyusunan rencana kinerja, hingga saat ini 
belum ada laporan kalau ada BUMDes yang menerapkan. 
Paling tidak untuk saat ini, kami cukup puas melihat 
BUMDes mulai bangkit merekonstruksi kembali 
kepengurusannya. 

Setiap tahun selalu diadakan pendidikan dan pelatihan 
bagaimana mengelola BUMDes. 
Pemerintah Pusat dalam hal ini Kementerian Desa 
yang diwakili oleh Balai Latihan Masyarakat 
perwakilan Makassar, sudah sering melaksanakan 
kegiatan pendidikan dan pelatihan pengelolaan 
BUMDes. Bahkan setiap tahun kurang lebih sejak 3 
tahun terakhir. 

!.,;.) 
Vi 
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1. Kepala Desa Desa 1. 
Bonde Utara 

2. 

3. 

4. 

2. Ketua BUMDes 1. 
Desa Bababulo 

2. 

3. 

KELE MAHAN 

Rencana berjangkanya sementara disusun oleh 
pengurus BUMDes, jadi dokumennya belum ada. 
Kami masih melengkapi fasilitas pekerjaan BUMDes. 
Untuk sementara, penyertaan modal belum ada. 
Karena unit usaha ini masih baru, belum ada cara-cara 
khusus yang kami lakukan untuk meningkatkan 
kinerja. Narnun akan kami usahakan pada saatnya 
nan ti. 
Ada, tapi tidak selalu, itupun sifatnya tidak resmi. 
Tidak melalui rapat-rapat. 
Untuk pengelolaan unit Simpan Pinjam, saat ini masih 
dikelola oleh dua orang, yaitu Ketua BUMDes dan 
bendahara. 
Hingga saat ini, meski kekurangan personil, kami 
masih aktif melakukan komunikasi ke Pemerintah 
Desa terkait kekurangan-kekurangan yang ada di 
internal BUMDes. Hingga saat ini, meski kekurangan 
personil, kami masih aktif melakukan komunikasi ke 
Pemerintah Desa terkait kekurangan-kekurangan yang 
ada di internal BUMDes. 
Semuanya kembali kepada pemerintah desa yang 
mendirikan BUMDes ini. Kami selaku pengelola 
BUMDes yang baru terpilih, yang baru sekali 
mengikuti pelatihan. Masih bingung bagaimana harus 
memulai. Pikiran kami masih terfokus ke anggaran 
operasional yang terbatas. Apalagi kalau kita ingin 
memberdayakan masyarakat yang jelas butuh biaya 

ANCAMAN 

Unit Usaha BUM Des Desa Tetangga yang sama. 

Kondisi perpolitikan di Desa ini suhunya cukup 
tinggi, sehingga menyulitkan kami untuk melakukan 
proses penjajakan terhadap SDM yang berkualitas. 

l.;~ 
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4. 

5. 

6. 

3. Sekretaris BUMDes 1. 
Desa Tinambung 

2. 

untuk itu. 
Prosesnya peminjamannya sederhana, yaitu peminjam 
datang ke kami mengajukan permohonan pinjaman 
lalu diberikan sesuai apa yang mereka ajukan yang 
tidak lebih dari 500 ribu rupiah. Penyewaan molen 
juga sederhana, penyewa datang ke pengelola yaitu 
aparat pemerintah desa dan langsung meminjam 
barang tersebut tanpa ada perjanjian tertulis. 
Secara umum, aktivitas pengelolaan di BUMDes kami 
masih menggunakan metode kekerabatan atau 
kekeluargaan. Pemanfaatan potensi desa masih 
berdasarkan kebutuhan masyarakat secara umum yaitu 
uang. Adapun Molen yang merupakan aset desa 
dimanfaatkan dan dikelola oleh kami, itupun masih 
menggunakan personil dari pemerintah desa sebagai 
koordinatomya. 
Kegiatan Unit Usaha Simpan Pinjam di BUMDes 
kami cenderung sangat sederhana pengelolaannya, 
karena masih menggunakan hubungan kekerabatan. 
Karena tidak sembarang orang yang kami berikan 
pinjaman. Standard peminjaman belum menggunakan 
metode yang secara umum dilakukan seperti layaknya 
lembaga-lembaga keuangan mikro lainnya. Namun 
begitu, unit simpan pinjam ini masih berjalan sampai 
sekarang. Begitujuga dengan mesin Molen. 
Secara administratif, dokumen perencanaan BUMDes 
belum tersusun dengan baik dan secara berjangka. 
Kemampuan mengelola kami memang masih sangat 

1. Kemampuan mengelola kami memang masih 
sangat kurang, masih butuh bimbingan dan 
pelatihan yang lebih. SDM di desa ini banyak, tapi 

VJ 
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4. Ketua BUMDes 
Desa Betteng 

kurang, masih butuh bimbingan dan pelatihan yang 
lebih. SDM di desa ini banyak, tapi apakah mereka 
mau ikut terjun membantu mengembangkan BUMDes 
ini tanpa ada gaji perbulannya .. ? 

3. aktivitas sehari-hari, belum ada perencanaan. 
4. Karena kondisi keuangan yang belum stabil, belum 

dapat menawarkan pendapatan bulanan kepada 
pengurus dan pengelola unit usaha. 

s. Kami belum menyusun kegiatan rutin bagi pengurus 
dan bagi pengelola unit usaha lainnya. 

1. Molen inipun masih dikoordinir oleh pemerintah desa 
sendiri. 

2. Kegiatan rutin yang kami kerja itu hanya pencatatan 
dan penagihan pada masyarakat, itupun setelah 
penagihan. 

3. Kami masih sangat kekurangan orang untuk 
menjalankan usaha. 

4. Karena masih dua unit usaha simpan pinjam dan 
penyewaan molen, maka ketika ada orang yang 
meminjam uang, kami juga melihat orangnya, 
maksudnya orang yang bisa dipercaya. Umumnya 
masih kerabat dekat dan bukan orang lain bagi kami. 

5. Selama ini, BUMDes berjalan sesuai dengan 
kesepakatan dan kemampuan kami. Belum ada cara
cara khusus yang dapat kami lakukan. Kami juga 
sebenamya masih bingung bagaimana memanfaatkan 
potensi desa yang ada. Hingga saat ini, pembinaan dan 
pelatihan untuk pengembangan BUMDes sangat 

apakah mereka mau ikut terjun membantu 
mengembangkan BUMDes ini tanpa ada gaji 
perbulannya .. ? 

2. Karena kondisi keuangan yang belum stabil, 
belum dapat menawarkan pendapatan bulanan 
kepada pengurus dan pengelola unit usaha. 

Kami masih butuh pembinaan dengan cara 
didampingi pak. Kemampuan dan pengetahuan kami 
masih terbatas. 

!.;~ 

00 

44176

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



5. Ketua BUMDes 
Desa Simbang 

jarang dilakukan di desa. Kalau diperhatikan, banyak
banyak perencanaan terbentur pada persoalan 
anggaran. Apalagi, kami di BUMDes tidak 
mendapatkan gaji hanya pembagian sisa hasil usaha. 
Itupun nanti pada akhir tahun berdasarkan anggaran 
dasar dan anggaran rumah tangga. 

6. Biasa ji ada Pak. Kami selalu ji perhatikan sama 
kepala Desa. Bahkan terkadang kami sering mendapat 
perintah dari Kepala Desa untuk mengerjakan hal 
yang berkaitan dengan BUMDes. Proses simpan 
pinjam berjalan dengan cara sederhana. Masyarakat 
datang mengajukan pinjaman, karena orangnya sudah 
dikenal dan bisa dipercaya, maka kami di BUMDes 
meminjamkan. Belum ada yang seperti Bapak bilang 
kajian kelayakan pemberian pinjaman. Karena 
berdasarkan kekeluargaan. 

1. Kemampuan dan pengetahuan kami terbatas pak untuk 
menjalankan BUMDes ini, apalagi saya bukan 
sarjana .. hanya lulusan SMA. Sekretaris saya orang 
yang sementara kuliah, begitu juga dengan bendahara. 

2. Apa na niua pak, apa' belum ada yang bisa kami 
kerjakan. Biaya operasional belum ada yang diberikan 
kepada kami. 

3. Kegiatan operasional di BUMDes kami terus terang 
belum ada, karena masih dalam perencanaan dan 
penyiapan fasilitas untuk dikelola nantinya. 

4. Yah ... karena belum ada modal operasional, maka 
kami belum bisa menjalankan usaha. Belum ada 

Bel um ada pak. Selama ini juga kami terpilih sebagai 
pengurus, itupun berdasarkan penunjukan, bukan 
berdasarkan kemampuan dan keahlian yang 
dibutuhkan BUMDes kalau mau dijalankan. 

w 
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6. Kepala Desa 
Pesuloang 

kesepakatan yang dihasilkan tentang bagaimana 
pengelolaan Gedung Olah Raga (GOR) itu nantinya. 
Kepala Desa juga belum menentukan orang-orangnya 
siapa yang akan mengurusi GOR itu nantinya. 

1. Kami rencana sebelumnya usaha semacam distributor I Kurangnya SDM di desa ini, membuat kami kesulitan 
barang kepada warga masyarakat. Berupa tabung gas mencari orang untuk dipekerjakan di BUMDes. 
yang dijual oleh BUMDes dengan harga distributor 
dan dijual eceran oleh masyarakat, namun proses 
pengurusan untuk menjadi pangkalan gas LPG masih 
sulit kami lakukan. 

2. Perencanaan untuk usaha BUMDes masih sementara 
kami diskusikan dengan melihat apa yang menjadi 
potensi desa kami. 

3. Kurangnya SDM di desa ini, membuat kami kesulitan 
mencari orang untuk dipekerjakan di BUMDes. 
Padahal kalau dilihat di desa ini banyak anak-anak 
muda dan remaja yang bisa dilatih, tapi itu butuh 
proses dalam mengajak mereka, tidak semudah 
membalikkan telapak tangan. Kami sudah meng-SK
kan sejumlah warga untuk menjalankan BUMDes ini, 
namun cara mengelolanya belum dipahami oleh 
mereka. 

4. Perencanaan BUMDes belum kami susun secara 
berjangka. 

5. Kekhawatiran dalam menyertakan modal usaha ke 
BUMDes dalam jumlah besar. Kami tidak mau 
disoroti oleh Masyarakat. 

6. Keterbatasan SDM dengan kemampuan pengelolaan 

+:>. 
0 

44176

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



yang baik cukup menyulitkan kami dalam menambah 
personil BUMDes. Kemampuan pengelola saat ini 
masih sangat memerlukan pembimbingan. 

7. Berbicara mengenai ketersediaan SDM yang akan 
mengelola jalannya operasional BUMDes, terns terang 
itulah kesulitan kami. Pemerintah Desa kurang 
melakukan pembinaan kepada masyarakat. 

8. Belum banyak yang bisa kami lakukan dalam 
pengembangan BUMDes ini. 

~ 
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7. Ketua BUMDes 
Desa Adolang Dhua 

Arfan Aras, Kepala 
Seksi Pembinaan 
Ekonomi Masyarakat 
Dinas Pemberdayaan 
Masyarakat dan 
Desa Kah. 1lfajene 

1. BUMDes kami telah membuka unit usaha 
perdagangan dan masih jalan hingga saat ini, 
walaupun jalannya masih tersendat-sendat. Warga 
masyarakat sempat mengeluh karena merasa tersaingi 
dengan usaha perdagangan yang kami jalankan. 

2. Perencanaan secara tertulis belum disusun, apa' 
andappa niissang inna wassa carana massusung 
(karena belum diketahui bagaimana cara menyusun). 

3. Dokumen Perencanaan BUMDes masih kacau, belum 
sempat diperbaiki. 

4. Kemampuan dan pengetahuan kami terbatas untuk 
mengembangkan BUMDes di tam bah dengan 
kekurangan SDM Desa. 

5. Sementara ini, kami masih menggali potensi yang bisa 
garap. Kegiatan pencatatan masih nihil. 

6. Tinggal bagaimana pemasarannya. 
7. Saat ini unit usaha dihentikan dahulu hingga kantor 

BUMDes selesai dikerjakan. 

Perlengkapan bekerja masih menggunakan fasilitas 
pribadi para pengurus. 
Pada umumnya BUMDes di Pamboang belum ada yang 
berkembang secara signifikan, karena dalam 
pengelolaannya masih memerlukan bimbingan. 
Usaha-usaha yang dibentuk oleh BUMDes di Kecamatan 
Pamboang khususnya sebagian besar belum tepat sasaran, 

1. Belajar dari orang yang punya pengalaman 
mengelola usaha. Menjual barang-barang 
campuran sudah pemah kami lakukan, tapi warga 
protes karena merasa tersaingi dengan usaha 
BUMDes. 

2. Kemampuan dan pengetahuan kami terbatas untuk 
mengembangkan BUMDes ditambah dengan 
kekurangan SDM Desa. 

Usaha yang dijalankan kurang lebih seragam, seperti 
perdagangan umum, jasa penyewaan, dan petemakan. 
Yang kami ketahui adalah bahwa BUMDes kesulitan 
dalam mencari SDM yang bisa membantu 
mengembangkan usahanya. Hal itu dikarenakan 
bekerja di BUMDes merupakan pekerjaan sosial. 
BUMDes hingga saat ini bukanlah tempat yang 
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beberapa potensi utamanya belum disentuh dan 
dikembangkan. Sehingga bisa dikatakan bahwa BUMDes 
sampai saat ini belum berada pada posisi yang 
menguntungkan. 
Kami menyadari betul akan kesulitan penganggaran dan 
kemampuan SDM yang dialami oleh BUMDes di 
Kabupaten Majene. Namun kami juga belum mampu 
berbuat dikarenakan anggaran di alokasikan kepada kami 
itu sangat minim dalam hal pembinaan dan fasilitasi. 
Kami di DPMD jarang melakukan pengawasan terhadap 
jalannya operasional BUMDes di desa-desa. Jadi, kami 
hanya menyimpulkan aktivitas mereka jalan jika 
mendapatkan penghasilan asli desa. 
Setiap tahun selalu diadakan pendidikan dan pelatihan 
bagaimana mengelola BUMDes. Namun kami akui kalau 
tidak berjalan sebagaimana mestinya, karena 
diselenggarakan oleh pihak ketiga yang dalam hal ini 
merupakan kegiatan aspirasi anggota dewan. 
Dalam kurun waktu dua tahun terakhir, data yang berhasil 
kami himpun menunjukkan bahwa kinerja BUMDes di 
Kecamatan Pamboang kurang menunjukkan 
perkembangan yang cukup berarti ditimbang dari jumlah 
penyertaan modal yang diberikan ke BUMDes. Beberapa 
Desa masih disibukkan dengan membangun fasilitas saran 
dan prasarana untuk mendukung operasionalisasi 
BUMDes, karena pembangunannya rata-rata 
membutuhkan waktu kurang lebih dua tahun lamanya. 
Kami melakukan monitoring dan evaluasi ke desa-desa 

menarik untuk bekerja mendapatkan uang. 
Bagaimana mereka mau bekerja dengan baik, 
sedangkan penghasilan yang didapatkan dari bekerja 
di BUMDes tidak jelas. 

..... 
w 
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sekali setahun, karena keterbatasan anggaran. J adi, data 
yang bisa kami himpun itu setahun sekali. 
Namun yang kami ketahui bahwa aktivitas BUMDes 
khususnya di Pamboang berjalan sangat lambat, meskipun 
telah pemah mengikuti kegiatan pelatihan pengelolaan. 
Ya itu tadi. Kalau diperhatikan selama ini, belum pemah 
pemerintah desa khususnya di Pamboang, mengadakan 
kegiatan pelatihan tentang pengelolaan BUMDes. 
Kamipun di Pemerintah Daerah, belum pemah 
mengadakan itu. Namun, Nah, jikalau Pemerintah Desa 
mau berbesar hati untuk belajar bagaimana 
mengembangkan BUMDes-nya, kami yakin mereka bisa 
berkembang. Kami menilai, pemerintah desa belum bisa 
ikhlas menyertakan dananya untuk dikelola BUMDes. 
Kalau konsep kinerja mampu diserap oleh pemerintah 
desa, berarti semua dapat terukur. Namun melihat situasi 
dan kondisi desa yang minim SDM, kecil kemungkinan 

I I kinerja dapat berjalan dengan baik. 

MATRIKS SWOT 

IFAS STRENGTH 

EFAS (KEKUATAN) 

OPPORTUNITIES (PELUANG) Menclptakan Strategi yang menggunakan kekuatan 
untuk memanfaatkan peluang 

THREATS (ANCAMAN) Menciptakan strategi yang memaksimalkan kekuatan 
untuk mengatasi ancaman 

WEAKNESS 

(KELEMAHAN) 

Menciptakan strategi yang meminimalkan kelemahan 
untuk mendapatkan peluang. 

Menciptakan strategi yang meminimalkan kelemahan 

untuk menghindari ancaman 

...,.. ...,.. 
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IFAS 
EFAS 

OPPORTUNITIES 
(PELUANG) 

THREATS 
(ANCAMAN) 

MATRIKS ANALISIS SWOT 
SO-WO-ST-WT 

STRENGTH 
(KEKUATAN) 

Menggunakan Modal Penyertaan, Fasilitas, Sarana dan 

Prasarana Pendukung yang ada disiapkan oleh Pemerintah 

Desa, untuk : 
1. Memberdayakan SDM desa utamanya tamatan SMA dan 

Perguruan tinggi untuk menggarap potensi laut dan 

pertanian. 
2. Mengembangkan pengetahuan, kemampuan dan 

keterampilan SDM lokal desa. 
3. Menggaji seorang Manajer professional dalam 

mengembangkan dan membina pengelolaan BUMDes. 

4. Memanfaatkan potensi pasar skala kecamatan dan 

kabupaten. 
Memaksimalkan penggunaan modal penyertaan, fasilitas, 

sarana dan prasarana yang ada, memberdayakan SDM Lokal 

Desa, dan tamatan SMA dan Alumni Perguruan Tinggi, untuk : 

5. Mengelola unit usaha simpan pinjam dan penyewaan molen; 

6. Mempekerjakan SDM Lokal Desa bekerja pada unit-unit 

usaha BUMDes. 
7. Menambah unit usaha BUMDes sesuai dengan potensi lokal 

masyarakat desa dengan tetap mengembangkan issu 

pemberhentian subsidi Dana Desa dari Pemerintah Pusat. 

8. Meningkatkan intensitas pengelolaan unit usaha BUMDes 

dengan memanfaatkan Situasi dan Kondisi Politik dalarn 

lingkungan desa. 

WEAKNESS 
(KELEMAHAN) 

Memanfaatkan SDM Lokal Desa yang ada, 

meningkatkan kapasitas pengelola dengan bekerja 

sambil belajar, meningkatkan partisipasi 

masyarakat dengan memberdayakan masyararakat 

untuk memanfaatkan potensi pasar hasil laut dan 

pertanian. 

Memanfaatkan keterbatasan SDM Lokal Desa 

yang ada untuk terus-menerus diberikan 

pernbinaan dengan jalan diberdayakan sesua1 

dengan kemampuannya. 

-..j:::. 
V1 
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ANALISIS SWOT : PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA 
DALAM PENGELOLAAN BUMDES 

DI KECAMATAN PAMBOANG KABUPATEN MAJENE 

Tujuan Penelitian (Goal/Target) : 
Pengembangan Sumber Daya Manusia dalam Pengelolaan BUMDes di Kecamatan 
Pamboang Kabupaten Majene 

INTERNAL BUMDES 
Kekuatan (Strenght) 

1. Faktor penyertaan Modal, dari 7 (tujuh) 
BUMDes yang dijadikan lokus penelitian, 6 
(enam) Desa yang sudah mendapatkan 
penyertaan modal dari pemerintah desa 
yang bemilai rata-rata di atas Rp. 50 Juta. 

2. Faktor SDM Pengelola, dari 7 (tujuh) 
BUMDes, 5 (lima) diantaranya rata-rata 
berkapasitas sarjana. 

3. Faktor fasilitas, sarana dan prasarana, dari 7 
(tujuh) BUMDes, semuanya sementara 
dalam proses pembangunan. 

4. Pemberdayaan SDM Lokal Desa. 
5. Alumni SMA dan Perguruan Tinggi yang 

bertambah setiap tahunnya. 

Kelemahan (Weakness) 

EKSTERNAL BUMDES 
Peluang (Opportunities) 

1. Perhatian Pemerintah Pusat terhadap 
pengembangan BUMDes. 

2. Berpotensi mendapatkan bantuan dana dari 
Pemerintah Pusat, jika usaha menunjukkan 
perkembangan. 

3. Potensi Perikanan Laut dan Pertanian 
cukup besar untuk digarap, namun masih 
dalam tahap penjajakan. 

4. Potensi pemberdayaan usaha dari warga 
masyarakat. 

5. Potensi pasar komoditi hasil laut dan 
perikanan serta pertanian yang cukup 
menjanjikan jika dikelola dengan baik. 

6. Potensi pemanfaatan pasar skala 
Kecamatan dan Kabupaten. 

Ancaman (Threats) 
1. Keterbatasan SDM pada masing-masing 9. Simpan Pinjam dan Sewa Molen 

merupakan Unit Usaha yang sama 
dijalankan oleh 7 (tujuh) BUMDes lokus 
penelitian. 

BUMDes di 7 (tujuh) Desa Lokus 
Penelitian. 

2. Minim diprogramkan kegiatan peningkatan 
kapasitas pengelola BUMDes di 7 (tujuh) 
Desa Lokus Penelitian. 

3. Minim kegiatan unit usaha yang dijalankan 
di 7 (tujuh) Desa Lokus Penelitian. 

4. Tidak adanya system penggajian bulanan 
dalam system keuangan yang dibangun 
oleh BUMDes di 7 (tujuh) Desa Lokus 
Penelitian. 

5. Dokumen Perencanaan belum disusun di 7 
(tujuh) Desa Lokus Penelitian. 

6. Minimnya Program Pembinaan dan 
Fasilitasi pengembangan kapasitas SDM 
Pengelola BUMDes dari Pemerintah 
Daerah di 7 (tujuh) Desa Lokus Penelitian. 

7. Dominasi Penggunaan dan Pemanfaatan 

10. Unit Usaha yang dijalankan hanya berskala 
Lokal. 

11. SDM lokal cenderung memilih bekerja 
keluar desa, karena kurang diberdayakan 
oleh Pemerintah Desa melalui BUMDes. 

12. Berkembangnya issue bahwa akan 
berhentinya subsidi Dana Desa dari 
Pemerintah Pusat. 

13. Situasi dan Kondisi Politik dalam desa. 
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Dana Desa mengarah kepada pembangunan 
fisik, seperti bangunan, drainase dan jaan 
setapak. 

8. Minimnya partisipasi masyarakat dalam 
pengembangan dan pengelolaan BUMDes 
di 7 (tujuh) Desa Lokus Penelitian. 

9. Minimnya pemahaman masyarakat tentang 
BUMDes di 7 (tujuh) Desa Lokus 
Penelitian. 

10. Pemberdayaan SDM Lokal Desa umumnya 
dilakukan terhadap warga desa yang dekat 
dengan pengurus BUMDes atau Pejabat 
Pemerintah Desa. 

11. Kekhawatiran Pemerintah Desa 
memberikan anggaran yang besar untuk 
penyertaan modal ke BUMDes. 

A. Bagaimana Strategi BUMDes. 
1. Apa rencana BUMDes di desa anda? 

148 

Apakah cita-cita yang ingin dicapai oleh BUMDes, diurai menjadi rencana jangka 
panjang, jangka menengah dan jangka pendek ? 
(1) Kami berencana membuat Gudang untuk tempat menampung Kemiri yang 

dikumpulkan oleh masyarakat desa. Karena di desa Betteng ini, pohon kemiri sangat 
banyak disini. Hasilnya pun berlimpah, namun pengelolaan yang dilakukan oleh 
masyarakat selama ini masih menggunakan cara-cara lama yang dilakukan secara 
turun temurun. Untuk sementara ini sebelum Gudang terbangun, kami juga berencana 
mengembangkan desa wisata yang menjadi prioritas penggunaan Dana Desa. 
Sementara ini unit usaha yang sementara berjalan adalah usaha simpan dan pinjam 
dan penyewaan Molen. (Syarifuddin, Ketua BUMDes Samaturu Desa Betteng, 21 
Januari 2019). 

(2) Melihat karena disini ada sekolah SMP dan SD, kami berencana membuka unit usaha 
fotocopy dan coba betemak ayam petelur. Selain itu, sementara ini kami membangun 
gedung kantor BUMDes dan Gedung Olahraga dan sementara dalam tahap 
pembangunan. Pemerintah Desa fokus kepada pembangunan gedung, sehingga modal 
operasional usaha untuk BUMDes belum ada. (lrwansyah, Ketua BUMDes Tuo 
Marendeng Desa Simbang, 21Januari2019). 

(3) Beberapa alat-alat telah kami beli. Sementara ini yang sudah jalan unit usaha TV 
Kabel. Di tahun 2018 telah diinvestasikan dana sebesar Rp. 67.200.000,- (enam puluh 
tujuh juta dua ratus ribu rupiah). Berikutnya di tahun 2019 telah dialokasikan 
anggaran untuk penyertaan modal BUMDes Marendeng sebesar Rp. 150.000.000,
(seratus lima puluh juta rupiah) untuk pembangunan dan pengelolaan Pabrik Es. 
Karena warga di Desa ini lebih didominasi oleh nelayan. Ada usaha pembuatan 
sarung sutera mandar dengan menggunakan alat Panette (alat penenun) yang saat ini 
dijadikan binaan oleh Pemerintah Daerah. Katanya direncanakan pengembangannya 
nanti untuk mendapatkan bantuan dana dari pemerintah pusat sebesar kurang lebih 
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Rp. 1.000.000.000,- (satu milyar). Namun itu masih dalam tahap persiapan. Sudah 
ada perencanaan, namun belum diurai secara berjangka. (I/ham, Kepa/a Desa Bonde 
Utara, 21 Januari 2019). 

( 4) Kami rencananya akan membuka unit usaha foto copy dan menjual alat tulis kantor. 
Berikutnya akan direncanakan membuat usaha ayam petelur dan jual beli air gallon. 
Itu sudah diusulkan kepada Kepala Desa. Hingga saat ini, BUMDes kami telah 
membuka unit usaha perdagangan dan masih jalan hingga saat ini, walaupun jalannya 
masih tersendat-sendat. Warga masyarakat sempat mengeluh karena merasa tersaingi 
dengan usaha perdagangan yang kami jalankan. Perencanaan secara tertulis belum 
disusun, apa' andappa niissang inna wassa carana massusung (karena belum diketahui 
bagaimana cara menyusun). (Haidir, Ketua BUMDesa Al Baroqah, 28 Januari 
2019). 

(5) Kami rencana sebelumnya usaha semacam distributor barang kepada warga 
masyarakat. Berupa tabung gas yang dijual oleh BUMDes dengan harga distributor 
dan dijual eceran oleh masyarakat, namun proses pengurusan untuk menjadi 
pangkalan gas LPG masih sulit kami lakukan. Ada rencana ke depan untuk 
mengembangkan usaha foto copy di desa ini, mumpung ada warga masyarakat yang 
mengerti dan bisa mengutak-::itik mesin foto copy. Perencanaan untuk usaha 
BUMDes masih sementara kami diskusikan dengan melihat apa yang menjadi potensi 
desa kami. (Muhammad Yusuf, Kepala Desa Pesu/oang, 04 Februari 2019). 

( 6) Kami telah menjalankan usaha Petemakan sapi, Jasa Penyewaan, dan Jasa Even 
Organizer. Berikutnya kami menargetkan usaha Jual Beli Semen dengan jumlah yang 
banyak. Sudah ada orang yang diserahkan tugas untuk menelusuri seluk beluk usaha 
ini. Jual beli Semen ini merupakan altematif utama, dan yang kedua adalah Usaha TV 
Kabel. Distributor LPG sempat kami wacanakan karena sangat potensial, namun 
karena diperkirakan prosesnya panjang dan lama, akhimya kami menundanya. 
(Burhanuddin, Sekretaris BUMDesa Daile' Passiolaolangang Desa Tinambung, 21 
Januari 2019). 

(7) Konsep Rencana BUMDes Bannang Pute berdasarkan dua pilihan, yaitu apa yang 
penting, dan apa yang mendesak. Dalam program kerja kami, ada lima bidang usaha 
yang masuk dalam potensi kami, yaitu Pariwisata, Barang dan Jasa, Home Industri, 
Perikanan, Pertanian, Petemakan dan Perkebunan. Namun untuk sementara ini hanya 
ada dua unit usaha yang aktif, yaitu Simpan Pinjam dan Penyewasaan Molen (mesin 
pengaduk semen). Lalu kami memiliki rencana untuk membangun Rest Area yang 
nantinya akan bermitra dengan masyarakat. (Darmansyah, Ketua BUMDes 
Bannang Pute Desa Bababulo, 1 Mei 2019). 

(8) Dari 13 BUMDes di kecamatan Pamboang, hanya ada enam yang aktif hingga saat 
ini. Y akni BUMDes di Desa Bababulo, Desa Adolang Dhua, Desa Banua Adolang, 
Desa Bonde, Desa Bonde Utara, dan Desa Tinambung. Penyertaan modalnya di atas 
Rp. 50 Juta. Usaha yang dijalankan kurang lebih seragam, seperti perdagangan 
umum, jasa penyewaan, dan petemakan. (Arfan Aras, Kepala Seksi Pembinaan 
Ekonomi Masyarakat Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kah. Majene, 22 
Januari 2019). 

2. Bagaimana pengerahan Sumber Daya di BUMDesa ? 
Seberapa besar sarana dan prasarana yang dikerahkan oleh B UMDesa dalam 
mendukung perencanaan ? Seberapa besar SDM yang bisa dimanfaatkan dalam 
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mendukung rencana ? Apakah diuraikan dalam rencana jangka pa11jang, jangka 
menengah dan jangka pendek ? 
(1) Penyertaan modal dari Pemerintah Desa Betteng masih sangat sedikit, itupun juga 

diperuntukkan untuk usaha simpan pinjam, yaitu sebesar 15 juta rupiah. 
Pengelolaannya masih sangat sederhana dengan besar pinjaman maksimal satu juta 
rupiah yang dikelola oleh satu orang. Jumlah peminjamnya tidak lebih dari 15 orang. 
Sedangkan molen, hingga saat ini hanya disewa oleh pemerintah Desa dan 
masyarakat desa dan belum pemah disewa oleh masyarakat di luar desa. Molen 
inipun masih dikoordinir oleh pemerintah desa sendiri.(Syarifuddin, Ketua BUMDes 
Samaturu Desa Betteng, 21Januari2019). 

(2) Pemerintah Desa Simbang merencanakan anggaran pembangunan Gedung Kantor 
BUMDes dan Gedung Olahraga melalui dua tahap penganggaran selama dua tahun 
dengan biaya kalau tidak salah kurang lebih 800 juta rupiah lebih. Insyaa Allah pada 
semester dua di tahun 2019 ini sudah mulai dipergunakan dan dimanfaatkan. Gedung 
Olahraga ini akan memiliki dua lapangan yaitu lapangan futsal dan lapangan 
Bulutangkis atau Badminton. Ini akan disewakan kepada masyarakat desa Simbang 
dan dari luar Desa Simbang.(lrwansyah, Ketua BUMDes Tuo Marendeng Desa 
Simbang, 21Januari2019). 

(3) Kami di sini sementara mempersiapkan unit usaha TV Kabel. Untuk sementara kami 
mempekerjakan empat orang tenaga untuk memasang dan membentangkan kabel
kabel untuk dipergunakan warga nantinya untuk berlangganan TV Kabel. Rencana 
berjangkanya sementara disusun oleh pengurus BUMDes, jadi dokumennya belum 
ada. (llham, Kepala Desa Bonde Utara, 21Januari2019). 

( 4) Dalam pengelolaan BUMDes, ada tiga orang yang dilibatkan untuk bekerja. Ketua, 
Sekretaris dan Bendahara, Pelaksana Operasional BUMDes Al Baroqah di SK-kan 
oleh Pemerintah Desa Adolang Dhua sejak tahun 2016. Untuk penyusunan laporan 
keuangan menggunakan komputer dengan program Excel yang dimiliki oleh 
Pemerintah Desa. Untuk BUMDesa sendiri belum ada pengadaan. Dokumen 
Perencanaan BUMDes masih kacau, belum sempat diperbaiki. Tempo hari ada dari 
tenaga pendamping lokal desa yang memberikan kami file-file softcopy, dari situ 
kami pelajari. Sempat sekali kami dibimbing menyusun itu ( dokumen perencanaan), 
tapi untuk selanjutnya kami lupa bagaimana kelanjutannya. (Haidir, Ketua 
BUMDesa Al Baroqah, 28 Januari 2019). Kekuatan dan Kelemahan 

(5) Kurangnya SDM di desa ini, membuat kami kesulitan mencari orang untuk 
dipekerjakan di BUMDes. Padahal kalau dilihat di desa ini banyak anak-anak muda 
dan remaja yang bisa dilatih, tapi itu butuh proses dalam mengajak mereka, tidak 
semudah membalikkan telapak tangan. Kami sudah meng-SK-kan sejumlah warga 
untuk menjalankan BUMDes ini, namun cara mengelolanya belum dipahami oleh 
mereka. Jadi memang kayaknya dibutuhkan semacam pelatihan atau mungkin lebih 
tepatnya dibimbing secara terus menerns hingga mahir. Memang ada semacam materi 
tentang BUMDes yang disampaikan dan disarankan kepada kami untuk dipelajari 
oleh pendamping desa, tapi kami tidak paham, mungkin karena kemampuan 
memahami kami masih sangat kurang, sehingga sampai saat ini kami malas untuk 
mempelajari. Jadi secara administratif, perencanaan BUMDes belum kami susun 
secara berjangka. (Muhammad Yusuf, Kepala Desa Pesuloang, 04 Februari 2019). 
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(6) Hingga saat ini, kami mempergunakan warga masyarakat sendiri yang menangani 
usaha usaha seperti petemakan sapi. Karena sarana dan prasarana penunjang 
petemakan belum ada, kami membuat perjanjian kerjasama hitam di atas putih 
dengan warga untuk pemeliharaan hewan temak. Beberapa rencana usaha lain telah 
kami susun dalam bentuk yang sederhana. Unit Usaha Even Organizer sementara 
dibentuk, dan pengembangannya nanti akan menyelenggarakan tournament sepak 
bola, dan beberapa kegiatan-kegiatan besar lainnya. Secara administratif, dokumen 
perencanaan BUMDes belum tersusun dengan baik dan secara berjangka. 
(Burhanuddin, Sekretaris BUMDesa Daile' Passiolaolangang Desa Tinambung, 21 
Januari 2019). Kekuatan dan Kelemahan. 

(7) Pada Musrembang tahun 2019 ini dimana akan dibahas Rencana Kerja Pemerintah 
Desa untuk tahun 2020 mendatang, kami akan mengajukan lagi pinjaman modal 
kepada Pemerintah Desa Bababulo sebesar 50 Juta Rupiah, jadi ada penambahan 
modal dari yang sudah ada sebesar 25 Juta Rupiah, hingga total modal yang kami 
miliki nantinya akan sebesar 75 Juta rupiah sebagai modal operasional. Adapun 
fasilitas sarana dan prasarana yang perlu diadakan dan dibangun untuk menunjang 
jalannya operasional BUMDes dan membutuhkan anggaran besar seperti Molen, Rest 
Area dan lain-lain, diusulkan pengadaan dan pembangunannya kepada Pemerintah 
Desa dan menjadi aset Desa yang kemudian dialihkan pengelolaan asetnya kepada 
BUMDes untuk mendapatkan Penghasilan Asli Desa (PADes). Setiap unit usaha 
nantinya akan dikelola oleh masyarakat sendiri, namun tetap dikoordinir oleh kami di 
BUMDes. Untuk pengelolaan unit Simpan Pinjam, saat ini masih dikelola oleh dua 
orang, yaitu saya sendiri dan bendahara. Karena kami masih kekurangan tenaga. Lalu, 
molen dikoordinir oleh aparat pemerintah desa Bababulo. (Darmansyah, Ketua 
BUMDes Bannang Pute Desa Bababulo, 1 Mei 2019). Kekuatan dan Kelemahan 

(8) Dominan mereka menggunakan tenaga-tenaga lokal desa. Memanfaatkan aset yang 
dimiliki oleh Desa seperti kendaraan dan gedung. Perlengkapan bekerja masih 
menggunakan fasilitas pribadi para pengurus. Karena yang direkrut sebagai pengurus 
BUMDes rata-rata memiliki Laptop. (Arfan Aras, Kepala Seksi Pembinaan 
Ekonomi Masyarakat Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kah. Majene, 22 
Januari 2019). Kekuatan dan Kelemahan. 

3. Bagaimana cara B UMDes untuk meraih posisi yang menguntungkan ? 
Apakah target strategi yang merupakan posisi aman pertama yang harus dilakukan 
BUMDes, sudah dilakukan ? 
(1) Terns terang kami be lum berfikir sampai ke tahap itu, yang jelas proses perencanaan 

melengkapi fasilitas sarana dan prasarana desa wisata yang menjadi fokus kami. 
(Syarifuddin, Ketua BUMDes Samaturu Desa Betteng, 21 Januari 2019). 
Kekuatan dan Kelemahan. 

(2) Berdasarkan kesepakatan kami di BUMDes dengan Pemerintah Desa Simbang, 
karena letak geografis Desa Simbang berada di daerah perbukitan wilayah Kecamatan 
Pamboang, strateginya adalah dengan membangun sebuah bangunan yang belum ada 
di wilayah kecamatan yaitu Lapangan Futsal. Dengan olahraga dapat menjalin 
hubungan silaturahmi antara masyarakat desa dan diluar desa. Jikalau Gedung Futsal 
sudah ada, maka akan menjadi altematif olahraga selain sepakbola dan badminton 
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yang akan berkembang di wilayah Kecamatan Pamboang, maka pendapatan desa 
akan mengalir dengan sendirinya. (lrwansyah, Ketua BUMDes Tuo Marendeng 
Desa Simbang, 21 Januari 2019). Kekuatan 

(3) Sumber modal BUMDes diambil dari Dana Desa yang merupakan dana sharing 
(pembagian) dari pemerintah pusat yang memang diperuntukkan untuk desa-desa di 
Indonesia. Dalam pelaksanaan pekerjaan di BUMDes, kami masih memakai potongan 
kertas sebagai bukti pembayaran iuran bulanan berlangganan TV Kabel. Untuk 
memudahkan perhitungan dan penginputan, kami sudah menggunakan komputer. 
Struktur kepengurusan di BUMDes terdiri dari Penasehat, Pengawas dan Pelaksana 
Operasional. Pada pelaksana operasional terdiri dari Ketua, Sekretaris dan Bendahara. 
Masing-masing memiliki Tupoksi (tugas pokok dan fungsi). Karena kepengurusan ini 
tergolong masih baru, jaringan kami masih sebatas warga masyarakat di desa. belum 
ada jalinan kerjasama yang kami bangun dengan pihak di luar dari desa kami. Target 
kami adalah berjalannya Unit Usaha TV Kabel. (I/ham, Kepa/a Desa Bonde Utara, 
21Januari2019). Kekuatan dan Kelemahan. 

(4) Sumber dana BUMDes Al Baroqah diambil dari Dana Desa. Dana desa ini bersumber 
dari pembagian anggaran Pemerintah Pusat yang tujukan untuk desa. Karena di desa 
kami, belum ada warga yang membuka usaha fotocopy. Apalagi, di desa kami ada 
sekolah dasar dan sekolah menengah pertama. Dan rencananya, kami akan 
membangun kerjasama pengadaan ATK untuk kedua sekolah tersebut. Kami 
mengusahakan agar Unit Usaha Fotocopy bisa berjalan nantinya sebagai target 
utama.(Haidir, Ketua BUMDesa Al Baroqah, 28 Januari 2019). Kekuatan 

(5) Saat ini BUMDesa di sini belum bisa memberikan keuntungan yang maksimal, 
apalagi BUMDesa ini masih terbilang baru ... dalam arti kami masih tahap meraba
raba tentang apa yang paling dibutuhkan masyarakat saat ini. Terus terang kami tidak 
mau gegabah, hanya karena melihat desa lain sudah mulai mengembangkan 
BUMDes-nya dengan berbagai macam unit usaha. Bisa jadi ini yang dikatakan oleh 
teman-teman dari desa lain, bahwa ada semacam kekhawatiran dalam menyertakan 
modal usaha ke BUMDes dalam jumlah besar. Kami tidak mau disoroti oleh 
Masyarakat. Namun, yang menjadi target kami sementara ini adalah berjalannya unit 
usaha yang bisa menopang keuangan desa yaitu stasiun SPBU mini atau pertamini. 
Karena bahan bakar bensin dipergunakan setiap hari oleh warga desa kami 
(Muhammad Yusuf, Kepala Desa Pesuloang, 04 Februari 2019). Kelemahan. 

(6) Kami berusaha membuat usaha yang melibatkan masyarakat dalam pengelolaannya. 
Namun semua masih dalam tahap uji coba, sambil terus mempelajari segala 
kemungkinan-kemungkinan yang ada. Unit usaha distributor semen, TV Kabel, dan 
distributor tabung gas LPG merupakan rencana besar kami, jika salah satunya sudah 
terwujud, kami merasa sudah berada pada posisi aman pertama. (Burhanuddin, 
Sekretaris BUMDesa Daile' Passiolaolangang Desa Tinamhung, 21Januari1019). 
Kekua tan. 

(7) Hingga saat ini, meski kekurangan personil, kami masih aktif melakukan komunikasi 
ke Pemerintah Desa terkait kekurangan-kekurangan yang ada di internal BUMDes. 
Target awal kami selain perbaikan internal kelembagaan, Unit Simpan Pinjam dan 
Molen akan diperbaiki pengelolaannya hingga memperoleh pendapatan yang lebih 
baik. Hingga saat ini pendapatan dari simpan pinjam sudah mencapai angka 3 Juta 
Rupiah dan Molen sudah 1 jutaan. Kekua tan dan Kelemahan. 
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(Darmansyah, Ketua BUMDes Bannang Pute Desa Bababulo, I Mei 2019). 
(8) Pada umumnya BUMDes di Pamboang belum ada yang berkembang secara 

signifikan, karena dalam pengelolaannya masih memerlukan bimbingan. Usaha
usaha yang dibentuk oleh BUMDes di Kecamatan Pamboang khususnya sebagian 
besar belum tepat sasaran, beberapa potensi utamanya belum disentuh dan 
dikembangkan. Sehingga bisa dikatakan bahwa BUMDes sampai saat ini belum 
berada pada posisi yang menguntungkan. (Arfan Aras, Kepala Seksi Pembinaan 
Ekonomi Masyarakat Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kah. Majene, 22 
Januari 2019). Kelamahan. 

B. Bagaimana Pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) B UMDes. 
1. Bagaimana Kompetensi Pengelola '! 

(1) Kami masih butuh pembinaan dengan cara didampingi pak. Kemampuan dan 
pengetahuan kami masih terbatas.(Syarifuddin, Ketua BUMDes Samaturu Desa 
Betteng, 21 Januari 2019). 

(2) Kemampuan dan pengetahuan kami terbatas pak untuk menjalankan BUMDes ini, 
apalagi saya bukan sarjana .. hanya lulusan SMA. Sekretaris saya orang yang 
sementara kuliah, begitu juga dengan bendahara.(Jrwamyah, Ketua BUMDes Tuo 
Marendeng Desa Simbang, 21Januari2019). 

(3) Ketua BUMDes itu punya toko Handphone di pinggir jalan besar. Selain itu dia juga 
berpendidikan sarjana strata satu. Sudah pemah kami ikutkan dalam pelatihan 
BUMDes di Kantor DPMD Kabupaten Majene. Jadi setidaknya dia punya 
pengalaman dalam membangun usaha. Begitu juga dengan sekretaris dan 
bendaharanya, masing-masing tingkat pendidikannya sarjana SI .(Ilham, Kepala Desa 
Bonde Utara, 21Januari2019). 

( 4) Itulah Pak yang menjadi masalah kami di sini. Kemampuan dan pengetahuan kami 
terbatas untuk mengembangkan BUMDes ditambah dengan kekurangan SDM Desa. 
(Haidir, Ketua BUMDesaAI Baroqah, 28 Januari 2019). 

(5) Keterbatasan SDM dengan kemampuan pengelolaan yang baik cukup menyulitkan 
kami dalam menambah personil BUMDes. Kemampuan pengelola saat ini masih 
sangat memerlukan pembirnbingan. (Muhammad Yusuf, Kepala Desa Pesuloang, 
04 Februari 2019). 

(6) Kemampuan mengelola kami memang masih sangat kurang, masih butuh bimbingan 
dan pelatihan yang lebih. SDM di desa ini banyak, tapi apakah mereka mau ikut 
terjun membantu mengembangkan BUMDes 1m tanpa ada gaji 
perbulannya .. ?. (Burhanuddin, Sekretaris B UMDesa Daile' Passiolaolangang Des a 
Tinambung, 21 Januari 2019). 

(7) Semuanya kembali kepada pemerintah desa yang mendirikan BUMDes ini. Kami 
selaku pengelola BUMDes yang baru terpilih, yang baru sekali mengikuti pelatihan. 
Masih bingung bagaimana harus memulai. Pikiran kami masih terfokus ke anggaran 
operasional yang terbatas. Apalagi kalau kita ingin memberdayakan masyarakat yang 
jelas butuh biaya untuk itu.(Darmansyah, Ketua BUMDes Bannang Pute Desa 
Bababulo, 1 Mei 2019). 

(8) Kami menyadari betul akan kesulitan penganggaran dan kemampuan SDM yang 
dialami oleh BUMDes di Kabupaten Majene. Namun kami juga belum mampu 
berbuat dikarenakan anggaran di alokasikan kepada kami itu sangat minim dalam hal 
pembinaan dan fasilitasi.(Arfan Aras, Kepala Seksi Pembinaan Ekonomi 
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Masyarakat Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kah. Majene, 22 Januari 
2019). 

2. Bagaimana aktivitas sepanjang tahun ? 
(1) Kegiatan rutin yang kami kerja itu hanya pencatatan dan penagihan pada masyarakat, 

itupun setelah penagihan. (Syarifuddin, Ketua BUMDes Samaturu Desa Betteng, 21 
Januari 2019). 

(2) Apana niua pak, apa' belum ada yang bisa kami kerjakan. Biaya operasional belum 
ada yang diberikan kepada kami. (lrwansyah, Ketua BUMDes Tuo Marendeng Desa 
Simbang, 21Januari2019). 

(3) Kami masih melengkapi fasilitas pekerjaan BUMDes. Untuk sementara, penyertaan 
modal belum ada. (llham, Kepala Desa Bonde Utara, 21 Januari 2019). 

(4) Sementara ini, kami masih menggali potensi yang bisa garap. Kegiatan pencatatan 
masih nihil. (Haidir, Ketua BUMDesa Al Baroqah, 28 Januari 2019). 

(5) Untuk sementara ini, kami masih melayani kebutuhan bensin nelayan yang akan ke 
laut mencari ikan. Jadi nelayan kami, tidak perlu sudah-susah mencari bensin ke sana 
ke mari, BUMDes yang menyediakan. (Muhammad Yusuf, Kepala Desa Pesuloang, 
04 Februari 2019). 

( 6) Kegiatan BUMDes selama ini mempersiapkan kebutuhan unit usaha, seperti usaha 
penggemukan sapi yang membutuhkan garam dan obat-obatan dalam perawatannya 
setiap bulan sampai sapi tersebut laku terjual jelang hari raya idul adha nanti. Setiap 
biaya yang dikeluarkan tercatat sebagai biaya operasional penggemukan sapi. Begitu 
juga dengan penyewaan Molen, semua biaya yang dikeluarkan dicatat sebagai biaya 
operasional yang diambil dari persediaan kas. Molen ini bisa dibilang, jarang 
istirahat, karena pekerjaan pembangunan aktif dilaksanakan. (Burhanuddin, 
Sekretaris BUMDesa Daile' Passiolaolangang Desa Tinambung, 21Januari2019). 

(7) Karena kami masih dalam tahap penyesuaian, sehingga usaha yang ada yang kami 
jalankan. Aktivitas usaha simpan pinjam masyarakat rutin dijalankan setiap bulan 
ketika penagihan. (Darmansyah, Ketua B UMDes Bannang Pute Desa Bababulo, 1 
Mei 2019). 

(8) Kami di DPMD jarang melakukan pengawasan terhadap jalannya operasional 
BUMDes di desa-desa. Jadi, kami hanya menyimpulkan aktivitas mereka jalan jika 
mendapatkan penghasilan asli desa. (Arfan Aras, Kepala Seksi Pembinaan Ekonomi 
Masyarakat Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kah. Majene, 22 Januari 
2019). 

3. Bagaimana ketersediaan SDM? 
(1) Kami masih sangat kekurangan orang untuk menjalankan usaha. (Syarifuddin, Ketua 

BUMDes Samaturu Desa Betteng, 21 Januari 2019). 
(2) Kalau fasilitas BUMDes sudah terbangun, seperti kantor dan GOR, orang yang akan 

mengelola sudah siap nantinya, tinggal diberi pembinaan. (lrwansyah, Ketua 
BUMDes Tuo Marendeng Desa Simbang, 21Januari2019). 

(3) Orang yang mengurusi usaha TV Kabel kami adalah orang-orang yang 
berpengalaman. Untuk unit usaha lainnya masih kita jajaki potensinya begitu juga 
dengan potensi orang-orangnya. (llham, Kepala Desa Bonde Utara, 21 Januari 
2019). 
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(4) Kami sementara menyiapkan orang-orang yang akan mengelola unit-unit usaha. 
Beberapa barang sudah kami produksi melalui masyarakat. Tinggal bagaimana 
pemasarannya.(Haidir, Ketua BUMDesa Al Baroqah, 28 Januari 2019). 

(5) Berbicara mengenai ketersediaan SDM yang akan mengelola jalannya operasional 
BUMDes, terus terang itulah kesulitan kami. Pemerintah Desa kurang melakukan 
pembinaan kepada masyarakat. (Muhammad Yusuf, Kepala Desa Pesuloang, 04 
Februari 2019). 

(6) Berbicara SDM di Desa Tinambung cukup banyak, namun perlu dilakukan 
pembinaan. Ketersediaan SDM merupakan wewenang Pemerintah Desa. 
(Burhanuddin, Sekretaris BUMDesa Daile' Passiolaolangang Desa Tinambung, 21 
Januari 2019). 

(7) SDM kami di Desa Bababulo cukup banyak. Cuma kondisi perpolitikan di Desa ini 
suhunya cukup tinggi, sehingga menyulitkan kami untuk melakukan proses 
penjajakan terhadap SDM yang berkualitas. (Darmansyah, Ketua BUMDes 
Bannang Pute Desa Bababulo, 1Mei2019). 

(8) Setiap tahun selalu diadakan pendidikan dan pelatihan bagaimana mengelola 
BUMDes. Namun kami akui kalau tidak berjalan sebagaimana mestinya, karena 
diselenggarakan oleh pihak ketiga yang dalam hal ini merupakan kegiatan aspirasi 
anggota dewan. (Ar/an Aras, Kepala Seksi Pembinaan Ekonomi Masyarakat Dinas 
Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kab. Majene, 22 Januari 2019). 

4. Bagaimana peningkatan kinerja ? 
(1) (Syarifuddin, Ketua BUMDes Samaturu Desa Betteng, 21 Januari 2019). 
(2) (lrwansyah, Ketua BUMDes Tuo Marendeng Desa Simbang, 21Januari2019). 
(3) (//ham, Kepala Desa Bonde Utara, 21Januari2019). 
(4) (Haidir, Ketua BUMDesaAI Baroqah, 28 Januari 2019). 
(5) (Muhammad Yusuf, Kepa/a Desa Pesuloang, 04 Februari 2019). 
(6) (Burhanuddin, Sekretaris BUMDesa Daile' Passiolaolangang Desa Tinamhung, 21 

Januari 2019). 
(7) (Darmansyah, Ketua BUMDes Bannang Pute Desa Babahulo, 1 Mei 2019). 
(8) Dalam kurun waktu dua tahun terakhir, data yang berhasil kami himpun menunjukkan 

bahwa kinerja BUMDes di Kecamatan Pamboang kurang menunjukkan 
perkembangan yang cukup berarti ditimbang dari jumlah penyertaan modal yang 
diberikan ke BUMDes. Beberapa Desa masih disibukkan dengan membangun 
fasilitas saran dan prasarana untuk mendukung operasionalisasi BUMDes, karena 
pembangunannya rata-rata membutuhkan waktu kurang lebih dua tahun lamanya. 
(Ar/an Aras, Kepala Seksi Pembinaan Ekonomi Masyarakat Dinas Pemberdayaan 
Masyarakat dan Desa Kah. Majene, 22 Januari 2019). 

C. Bagaimana Pengelolaan Organisasi BUMDesa. 
1. Bagaimana rangkaian kegiatan di B UMDes ? 

Apa yang dihasilkan dari rangkaian pekerjaan yang telah dilakukan oleh B U~Desa ? 
(1) Karena masih dua unit usaha simpan pinjam dan penyewaan molen, maka ketika ada 

orang yang meminjam uang, kami juga melihat orangnya, maksudnya orang yang 
bisa dipercaya. Umumnya masih kerabat dekat dan bukan orang lain bagi kami. 
(Syarifuddin, Ketua BUMDes Samaturu Desa Betteng, 21 Januari 2019). 
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(2) Kegiatan operasional di BUMDes kami terus terang belum ada, karena masih dalam 
perencanaan dan penyiapan fasilitas untuk dikelola nantinya. (lrwansyah, Ketua 
BUMDes Tuo Marendeng Desa Simbang, 21 Januari 2019). 

(3) Pemerintah desa menyiapkan sarana dan prasarana, lalu BUMDesa yang menjalankan 
Usahanya, seperti usaha TV Kabel yang kami maksud. Tiga orang pelaksana 
operasional BUMDes telah mengikuti pelatihan pengelolaan BUMDes di kantor 
PMD Kabupaten Majene di tahun 2018. Kegiatan rutin pelaksana operasional selama 
ini membukukan keluar masuknya uang di kas BUMDes. Usaha TV Kabel ini masih 
terns kami kembangkan, hingga saat ini masih dalam tahap sosialisasi ke rumah
rumah warga sekaligus pemasangan jaringan kabel televisi. Rencananya kami 
lakukan secara bertahap berdasarkan kesiapan anggaran kas BUMDes. (I/ham, 
Kepala Desa Bonde Utara, 21Januari2019). 

( 4) Belum banyak yang bisa kami lakukan dalam pengembangan BUMDes 
ini.(Muhammad Yusuf, Kepala Desa Pesuloang, 04 Februari 2019). 

(5) Belajar dari orang yang punya pengalaman mengelola usaha. Menjual barang-barang 
campuran sudah pemah kami lakukan, tapi warga protes karena merasa tersaingi 
dengan usaha BUMDes. Jadi setahun terakhir ini, pemerintah desa membangunkan 
kami gedung kantor yang letaknya berhadapan dengan sekolah menengah pertama. 
Nanti akan dibuat pappoto copiang (usaha fotocopy) dan jualan ATK (Alat Tulis 
Kantor).(Haidir, Ketua BUMDesa Al Baroqah, 28 Januari 2019). 

(6) Beberapa Pengurus BUMDes telah mengikuti pelatihan pengelolaan BUMDes yang 
dilaksanakan di Kantor Dinas Pemberdayaan Masyaratkat dan Desa Majene. Sejak 
kepengurusan baru terbentuk, selalu diadakan pertemuan dan diskusi diantara sesama 
pengurus terkait perkembangan BUMDes, baik melalui pertemuan khusus, maupun 
lewat media WA (WhatsAp ). Namun untuk aktivitas sehari-hari, belum ada 
perencanaan. Karena kondisi keuangan yang belum stabil, belum dapat menawarkan 
pendapatan bulanan kepada pengurus dan pengelola unit usaha. Kami memiliki Unit 
usaha Even Organizer dan Tim Penggerak PKK Desa, yang cukup antusias 
melaksanakan kegiatan selama setahun terakhir. Warga masyarakat yang terlibat 
mulai memahami peranan BUMDes di desa Tinambung. Kami sudah merencanakan 
untuk mengadakan pelatihan khusus tentang penyusunan rencana usaha buat warga 
masyarakat yang disponsori oleh Pemerintah Desa dan diselenggarakan oleh 
BUMDes sebagai pihak yang akan menfasilitasi tindak lanjut dari rencana usaha dari 
warga masyarakat. Walaupun hingga saat ini, BUMDes belum mampu memberikan 
P ADes (Pendapatan Asli Desa) buat desa, namun setidaknya sudah ada usaha yang 
kami lakukan dan sementara berjalan, meskipun belum maksimal. (Burhanuddin, 
Sekretaris BUMDesa Daile' Passiolaolangang Desa Tinambung, 21 Januari 
2019). 

(7) Hingga saat ini, aktivitas simpan pinjam nasabah di BUMDes masih menggunakan 
aplikasi sederhana dengan jumlah nasabah tersisa 15 (lima belas) orang dari 35 orang 
peminjam. Rata-rata peminjaman pada kisaran 500 Ribu Rupiah per orang. Prosesnya 
peminjamannya sederhana, yaitu peminjam datang ke kami mengajukan permohonan 
pinjaman lalu diberikan sesuai apa yang mereka ajukan yang tidak lebih dari 500 ribu 
rupiah. Penyewaan molen juga sederhana, penyewa datang ke pengelola yaitu aparat 
pemerintah desa dan langsung meminjam barang tersebut tanpa ada perjanjian 
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tertulis.(Darmansyah, Ketua BUMDes Bannang Pute Desa Bababulo, I Mei 
2019). 

(8) Kami melakukan monitoring dan evaluasi ke desa-desa sekali setahun, karena 
keterbatasan anggaran. Jadi, data yang bisa kami himpun itu setahun sekali. Namun 
yang kami ketahui bahwa aktivitas BUMDes khususnya di Pamboang berjalan sangat 
lambat, meskipun telah pemah mengikuti kegiatan pelatihan pengelolaan. Ya itu tadi. 
Bagaimana mereka mau bekerja dengan baik, sedangkan penghasilan yang 
didapatkan dari bekerja di BUMDes tidak jelas. Kalau diperhatikan selama ini, belum 
pemah pemerintah desa khususnya di Pamboang, mengadakan kegiatan pelatihan 
tentang pengelolaan BUMDes. Kamipun di Pemerintah Daerah, belum pemah 
mengadakan itu. Namun, Pemerintah Pusat dalam ha! ini Kementerian Desa yang 
diwakili oleh Balai 1.atihan Masyarakat perwakilan Makassar, sudah sering 
melaksanakan kegiatan pendidikan dan pelatihan pengelolaan BUMDes. Bahkan 
setiap tahun kurang lebih sejak 3 tahun terakhir. Yang kami ketahui adalah bahwa 
BUMDes kesulitan dalam mencari SDM yang bisa membantu mengembangkan 
usahanya. Hal itu dikarenakan bekerja di BUMDes merupakan pekerjaan sosial. 
BUMDes hingga saat ini bukanlah tempat yang menarik untuk bekerja mendapatkan 
uang. Nah, jikalau Pemerintah Desa mau berbesar hati untuk belajar bagaimana 
mengembangkan BUMDes-nya, kami yakin mereka bisa berkembang. Kami menilai, 
pemerintah desa belum bisa ikhlas menyertakan dananya untuk dikelola BUMDes. 
Kalau konsep kinerja mampu diserap oleh pemerintah desa, berarti sem ua dapat 
terukur. Namun melihat situasi dan kondisi desa yang minim SDM, kecim 
kemungkinan kinerja dapat berjalan dengan baik. (Arfan Aras, Kepala Seksi 
Pembinaan Ekonomi Masyarakat Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kah. 
Majene, 22 Januari 2019). 

2. Bagaimana pemanfaatan sumber daya di BUMDesa. 
Apakah aktivitas pengelolaan di BUMDes menggunakan potensi desa ? dan 
bagaimana caro/proses menggunakan potensi itu ? Apakah ada prosedur penggunaan 
sumber daya yang ada ? 
(1) Selama ini, BUMDes berjalan sesuai dengan kesepakatan dan kemampuan kami. 

Belum ada cara-cara khusus yang dapat kami lakukan. Kami juga sebenamya masih 
bingung bagaimana memanfaatkan potensi desa yang ada. Hingga saat ini, pembinaan 
dan pelatihan untuk pengembangan BUMDes sangat jarang dilakukan di desa. Kalau 
diperhatikan, banyak-banyak perencanaan terbentur pada persoalan anggaran. 
Apalagi, kami di BUMDes tidak mendapatkan gaji hanya pembagian sisa hasil usaha. 
Itupun nanti pada akhir tahun berdasarkan anggaran dasar dan anggaran rumah 
tangga.(Syarifuddin, Ketua B VMDes Samaturu Des a Betteng, 21 Januari 2019). 

(2) Belum ada pak. Selama ini juga kami terpilih sebagai pengurus, itupun berdasarkan 
penunjukan, bukan berdasarkan kemampuan dan keahlian yang dibutuhkan BUMDes 
kalau mau dijalankan.(lrwansyah, Ketua BVMDes Tuo Marendeng Desa Simbang, 
21Januari2019). 

(3) Secara umum, aktivitas pengelolaan di BUMDes kami masih menggunakan metode 
kekerabatan atau kekeluargaan. Pemanfaatan potensi desa masih berdasarkan 
kebutuhan masyarakat secara umum yaitu uang. Adapun Molen yang merupakan aset 
desa dimanfaatkan dan dikelola oleh kami, itupun masih menggunakan personil dari 
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pemerintah desa sebagai koordinatomya.(Darmansyah, Ketua BUMDes Bannang 

Pute Desa Bababulo, 1 Mei 2019). 
(4) Kami menggunakan warga masyarakat yang punya kemampuan dibidang teknis TV 

Kabel seperti memasang bentangan kabel yang tersambung ke rnmah-rumah warga. 

Kami memilih orang yang dianggap mampu mengelola usaha, tapi tetap melalui 

musyawarah yang menghadirkan beberapa tokoh-tokoh masyarakat dan para kepala 

dusun. Pelaksana operasional terpilih yang namanya telah dicantumkan di SK 

penetapan pengurus merupakan para sarjana strata satu. Karena unit usaha ini masih 

barn, belum ada cara-cara khusus yang kami lakukan untuk meningkatkan kinerja. 

Namun akan kami usahakan pada saatnya nanti. (I/ham, Kepala Desa Bonde Utara, 

21Januari2019) 
(5) Waktu itu di tahun 2016, kami menganggarkan dana sebesar Rp. 50.000.000,- (lima 

puluh juta) untuk BUMDes, namun tidak habis terpakai, karena sebagaian dana 

dipakai untuk membangun kantor operasional BUMDes Al Baroqah yang saat ini 

pembangunannya sudah mencapai sekitar 50%. In Syaa Allah, tahun ini 2019 sudah 

dialokasikan anggaran sebesar Rp. 120.000.000,- (seratus dua puluh juta rupiah) 

untuk mengembangkan usaha BUMDes. Sicco dzuai barang nialli, apa' sangga' ni 

cowai di'ee (masih sedikit barang yang kami beli, karena masih dalam tahap 

percobaan). Berusaha mi tau (pengurus BUMDes) cappu dibaluang (menjual habis 

barang) dengan cara (niantarrangi ni boyanna se'iya) mengantar pesanan ke rumah

rumah warga yang rumahnya punya tempat penjualan. Dicoba mengajak beberapa 

warga untuk ikut terlibat dalam menjual barang campurannya BUMDes, tapi 

kayaknya belum maksimal. Karena dikasi' sama Ualan beriringan) dengan sosialisasi. 

(Haidir, Ketua BUMDesa Al Baroqah, 28 Januari 2019). 
( 6) Belajar dari orang yang pun ya pengalaman mengelola usaha. Yang kami lakukan 

selama ini membeli ikan basil tangkapan nelayan atau menukar dengan bahan bakar 

bensin. Kami berusaha mencari dan melihat potensi warga yang bisa diajak kerjasama 

membuka unit usaha. Ada beberapa remaja yang sudah tamat dari sekolah menengah 

atas, yang kami coba dekati. Masih dalam proses perekrutan kalau bisa dibilang 

begitu. Karena anak-anak SMA sekarang, pada umumnya sudah mampu 

mengoperasikan komputer dan internet. Y ah, desa ini kan ( andangi karao wega) 

tidak jauh dari kota kecamatan, sehingga hal-hal yang berbau modem sudah mulai 

terbiasa di desa ini. Komputer dan Internet pada anak-anak remaja seusia SMA sudah 

bukan hal yang luar biasa bagi mereka. Oleh karena itu, direncanakan akan 

melakukan pemetaan potensi desa. (Muhammad Yusuf, Kepala Desa Pesuloang, 04 

Februari 2019). 
(7) Sudah ada wacana membuat rencana kinerja, namun masih perlu meminta 

pe1timbangan dari pengurus dan warga, agar perencanaan kinerja ini bisa berjalan 

lebih baik. Beberapa kebijakan yang berproses dalam pemberdayaan masyarakat, 

rencananya akan diimplementasikan setelah proposal unit usaha telah disosialisasikan 

dan diajarkan kepada warga masyarakat. Kami belum menyusun kegiatan rutin bagi 

pengurus dan bagi pengelola unit usaha lainnya. Hasil terbaik yang telah kami 

lakukan selama ini adalah telah berhasil membentuk dan mendirikan BUMDes, 

menciptakan peluang usaha petemakan sapi yang dikelola oleh masyarakat, telah 

berhasil membeli mesin pengaduk semen, dan telah berhasil membentuk event 

organizer dengan kegiatan pertama yang akan dilakukan adalah menyelenggarakan 
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tumamen sepak bola antar klub. Dengan besaran nilai penyertaan modal dari 
pemerintah desa sebesar Rp. 50.000.000,-, kami telah menciptakan tiga unit usaha 
yang dijalankan oleh warga masyarakat. (Burhanuddin, Sekretaris BUMDesa Daile' 
Passiolaolangang Desa Tinambung, 21 Januari 2019). 

(8) Dari basil monitoring yang kami laksanakan di tahun 2018, terlihat sejumlah aktivitas 
BUMDes di kantor Desa memberikan penjelasan kepada warga masyarakat untuk 
bisa terlibat dalam pengelolaan BUMDes. (Arfan Aras, Kepala Seksi Pembinaan 
Ekonomi Masyarakat Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kah. Majene, 22 
Januari 2019). 

3. Bagaimana pengendalian sumberdaya untuk mencapai tujuan ? 
Apakah ada aktivitas pemantauan, pemeriksaan dan evaluasi berdasarkan rencana 
yang sudah tersusun dan disepakati sebelumnya ? Jikalau ada, apakah aktivitas 
pemantauan, pemeriksaan dan evaluasi berdasarkan rencana yang sudah tersusun 
dan disepakati sebelumnya, dilakukan secara terus menerus dan berkesinambungan ? 
Apakah aktivitas tersebut, dapat berfungsi secara maksimal ? 
(1) Biasaji ada Pak. Kami selaluji perhatikan sama kepala Desa. Bahkan terkadang kami 

sering mendapat perintah dari Kepala Desa untuk mengerjakan hal yang berkaitan 
dengan BUMDes. Proses simpan pinjam berjalan dengan cara sederhana. Masyarakat 
datang mengajukan pinjaman, karena orangnya sudah dikenal dan bisa dipercaya, 
maka kami di BUMDes meminjamkan. Belum ada yang seperti Bapak bilang kajian 
kelayakan pemberian pinjaman. Karena berdasarkan kekeluargaan. (Syarifuddin, 
Ketua BUMDes Samaturu Desa Betteng, 21 Januari 2019). 

(2) Yah ... karena belum ada modal operasional, maka kami belum bisa menjalankan 
usaha. Belum ada kesepakatan yang dihasilkan tentang bagaimana pengelolaan 
Gedung Olah Raga (GOR) itu nantinya. Kepala Desa juga belum menentukan orang
orangnya siapa yang akan mengurusi GOR itu nantinya.(lrwansyah, Ketua BUMDes 
Tuo Marendeng Desa Simbang, 21 Januari 2019). 

(3) Terus terang, kami masih tahap mempelajari segala kemungkinan yang akan datang, 
namun sudah didiskusikan bersama kepala desa dan pengawas mengenai 
pengendalian kegiatan unit usaha. Kami berusaha berbuat sebisa mungkin mengontrol 
penggemukan sapi, penyewaan molen dan Even Organizer.(Burhanuddin, Sekretaris 
BUMDesa Daile' Passiolaolangang Desa Tinambung, 21Januari2019). 

( 4) Usaha pengendalian kami terhadap BUMDes masih tergolong sederhana, karena 
usaha belum banyak, masih satu unit seperti penyediaan bahan bakar bensin untuk 
nelayan. (Muhammad Yusuf, Kepala Desa Pesuloang, 04 Februari 2019). 

(5) Saat ini unit usaha dihentikan dahulu hingga kantor BUMDes selesai dikerjakan. 
(Haidir, Ketua BUMDesa Al Baroqah, 28 Januari 2019). 

(6) Kegiatan Unit Usaha Simpan Pinjam di BUMDes kami cenderung sangat sederhana 
pengelolaannya, karena masih menggunakan hubungan kekerabatan. Karena tidak 
sembarang orang yang kami berikan pinjaman. Standard peminjaman belum 
menggunakan metode yang secara umum dilakukan seperti layaknya lembaga
lembaga keuangan mikro lainnya. Namun begitu, unit simpan pinjam ini masih 
berjalan sampai sekarang. Begitujuga dengan mesin Molen.(Darmansyah, Ketua 
BUMDes Bannang Pute Desa Bababulo, 1Mei2019). 

(7) Ada, tapi tidak selalu, itupun sifatnya tidak resmi. Tidak melalui rapat-rapat. (llham, 
Kepala Desa Bonde Utara, 21 Januari 2019). 
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(8) Berdasarkan permendes, pengelolaan Pemerintah Desa dan BUMDes itu terpisah 
secara struktural. Tindakan yang dilakukan oleh pimpinan BUMDes dalam 
melaksanakan kegiatan unit usahanya berdasarkan tugas pokok dan fungsinya. 
Beberapa BUMDes di Kecamatan Pamboang memperlihatkan keseriusannya dalam 
membangun organisasinya. Namun untuk penyusunan rencana kinerja, hingga saat ini 
belum ada laporan kalau ada BUMDes yang menerapkan. Paling tidak untuk saat ini, 
kami cukup puas melihat BUMDes mulai bangkit merekonstruksi kembali 
kepengurusannya. (Arfan Aras, Kepala Seksi Pembinaan Ekonomi Masyarakat 
Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kab. Majene, 22 Januari 2019). 

/ 
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